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KATA PENGANTAR

alam konteks pengetahuan dan ilmu

tentang agama-agama, kebutuhan sumber

bacaan sebagai penunjang referensi untuk
kajian agama-agama yang memadai, merupakan sebuah
keniscayaan, yang dipandang perlu mutlak adanya.
Walaupun secara mandiri-individual, sebenarnya sumber-
sumber pengetahuan dapat diakses dengan langsung
pada era teknologi informasi dewasa ini, namun secara
akademik, peminat studi agama-agama dapat membaca
dan melakukan proses selektif sejumlah bacaan yang dapat
diklasifikasikan dalam kategori karya ilmiah untuk bahan
kajian keilmuan. Demikian pula, kebutuhan terhadap
referensi ilmiah dalam kacamata studi agama untuk studi
agama Yahudi, dipandang cukup perlu diupayakan realisasi
dan ketersediaannya.

Sebagai salah satu referensi studi agama, buku
yang ada di hadapan pembaca ini, utamanya berkisar
pada beberapa dimensi agama, seperti yang dipaparkan
oleh Ninian Smart. Pelbagai dimensi tersebut, yakni,
Praktek-Ritual, Eksperiential-Emosional, Naratif-
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Mitos, Doktrinal-Filosofis, Hukum-Etis, Institusional-
Sosial serta dimensi Material, dapat digunakan untuk
deskripsi pemerian agama Yahudi. Selain pelbagai dimensi
agama itu, pokok bahasan selanjutnya adalah materi
dengan tambahan penjelasan kajian agama Yahudi dalam
perspektif sosiologis-antropologis. Tidak seperti buku
terbitan Maret 2021 dalam edisi perdana, edisi ini memuat
penambahan referensi berupa penjelasan dari deskripsi
aspek Yudaisme. Revisi konstruksi deskriptif dimensi
agama menambah penjelasan buku ini sehingga menjadi
jumlah total halaman yang lebih tebal daripada edisi
perdana.

Konteks studi agama Yahudi dapat pula dilihat
dari deskripsi pengalaman manusia dan bangsa Yahudi
di Eropa dan Amerika untuk mendedah historisitas
penjelasan tentang pelbagai aspek bangsa dan manusia
Yahudi. Dapat disampaikan dengan penekanan khusus,
bahwa aspek kebertahanan untuk “survive”, untuk tetap
dapat menghirup kehidupan negosiasi identitas,
persoalan etnis dan kebebasan adalah tema-tema umum
yangdapatcermatiketikamembacasejarahdanpengalaman
manusia dan bangsa Yahudi di berbagai penjuru dunia.
Seperti dimafhumi bahwa aspek paling penting dalam
studi agama adalah dimensi eksperiensial atau pengalaman
penganutnya. Dengan berpijak pada aspek eksperiensial
itu, beberapa contoh pengalaman keagamaan manusia dan
bangsa Yahudisecara empirik-historisdi Eropadan Amerika
tersebut, dapat membantu melacak pembacaan dimensi
pengalaman manusia beragama dalam relasinya dengan
aspek kepercayaan dan nasionalisme. Sebagai catatan
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akhir buku ini, dinamika historis-eksistensial manusia dan
bangsa Yahudi di Indonesia dalam kurun waktu dewasa
ini, agaknya memerlukan penelitian lebih lanjut untuk
melengkapi kajian studi agama di Indonesia.

Karangjati, Agustus 2021
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PENDAHULUAN

ikadicermatidalamperspektifhistorisstudiagama

di Indonesia, bahan bacaan untuk agama Yahudi

dapat dikatakan mengalami perkembangan yang
cukup Tmenggembirakan ketika masa awal inisiasi program
studi agama atau (perbandingan agama) di Indonesia,
sejak berdiri pada dekade 1950 sampai dengan dekade
1970-1980. Buku agama Yahudi tersebut, bersama-sama
dengan buku studi agama yang lain, merupakan aset
yang berharga, namun secara akademik, perkembangan
keberagamaan dan relasinya dengan aspek demografi
dan mobilitas penduduk serta keilmuan, tampaknya agak
sedikit menggeser peta faktual keagamaan. Tambahan
lagi, penelitian tentang agama Yahudi, studi agama dan
masyarakat beragama di Indonesia, tentu mengalami pula
ekstensi persoalan, relevansi dan keberadaan penganutnya
di Indonesia yang membutuhkan perhatian khusus seiring
dengan dinamika masyarakat beragama.

Bacaan ini lebih ditujukan untuk referensi bagi
peminat studi agama-agama, khususnya agama Yahudi
dalam konteks paradigma studi agama. Pemerolehan

Dr. Roma Ulinnuha, M.Hum. (3 |



YUDAISME & STUDI AGAMA:
Ikhtisar Agama Yahudi dalam Perspektif Dimensi-Dimensi Agama

dan ketegorisasi bahan-bahan untuk menyusun buku
ini, tidaklah sesulit seperti ketika mendefinisikan siapa
sebenarnya orang Yahudi itu misalnya, namun agaknya
perlu disampaikan, bahwa terdapat dua kategori sumber
bacaan terkait agama Yahudi.

Pertama, merujuk kepada referensi majalah, buku,
makalah dan artikel ilmiah yang menjelaskan secara historis
manusia dan bangsa Yahudi. Dalam kategori pertama ini,
pembahasan umumnya berkutat pada tema-tema Yahudi
di dunia, Yahudi dan masa lalu, Kitab Yahudi, Keluarga,
Komunitas, Tuhan dan Manusia Yahudi, Tujuan Beragama,
Yahudi dan Masa Depan dan sebagainya. Dengan demikian,
“mode of representation” atau ciri khusus kategori pertama
ini berupa pendekatan kajian horizontal, menyangkut
pelbagai pendekatan - sejarah, sosiologi, antropologi dan
ritual, penjelasan dan interpretasi.

Kedua, agaknya dalam kuantitas yang tidak sedikit,
terdapat referensi yang secara normatif membahas
keterkaitan tigaagamabesarIslam-Kristen-Yahudi. Kategori
ini umumnya berciri pemahaman agama secara vertikal.
Berpijak pada asas utilitas, jika kategori yang terakhir ini
dapat menunjukkan pendekatan komparatif, sebagai
salah satu metode dalam studi agama, maka buku-buku
tersebut dapat saja menunjang kajian studi agama Yahudi.
Namun, diskusi tentang agama Yahudi dalam konteks studi
agama, lebih memerlukan posisionalitas sebagai observer
(pengamat) mengenai apa yang mereka atau suatu umat
beragama percayai (what they believe).

20 Dr. Roma Ulinnuha, M.Hum.
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Dengan demikian, studi agama Yahudi dapat pula
dipandang dalam kacamata agama-agama yang lain,
dalam Kkoridor studi komparatif, namun tetap dengan
memperhatikan aspek “empati” yang ditemukan pada
paradigma studi agama. Terlebih, jika pemahaman
terhadap tujuan studi agama dapat dicermati dengan baik,
yaitu mampu memahami praktek-praktek keberagamaan
agama-agama lain untuk konteks dialog kemanusiaan dan
perdamaian. Dalam tingkat-tingkat tertentu, pengalaman-
pengalaman manusia dan agama lain, justru memperteguh
dan memperkuat sendi-sendi dan akar-akar dimensi
spiritualitas agama seseorang individu maupun kelompok
terhadap agama dan keyakinan yang dipeluk dan percayai.

Buku agama Yahudi ini memberikan beberapa
pengalaman berharga masyarakat beragama dalam
menemukan sumber-sumber semangat, Kkeyakinan,
konflik identitas, nasionalisme dan Kkemanusiaan.
Selain itu, elemen Yahudi—sebagai manusia, bangsa dan
agama, melibatkan pula Kkontinuitas, diskontinuitas
serta kontradiksi. Dalam aspek kontinuitas, kepercayaan
agama Fenisia, agama Kanaan dan agama Israel dipandang
oleh Yahudi pada masa awal, termasuk pada aspek agama-
agama yang di percayai dan memberikan pengaruh
yang tidak kecil dalam kepercayaan Yahudi. Sementara
elemen diskontinuitas melibatkan pada nosi transisional
kepercayaan orangIsrael dariagamaIsrael ke agama Yahudi,
yang meliputi pula kontradiksi kepercayaan manusia
Yahudi terhadap Tuhan Yahudi, maupun kepercayaan
para Nabi Yahudi yang menilai bahwa Tuhan Yahudi telah
melakukan penolakan pada manusia Yahudi. Kontradiksi

Dr. Roma Ulinnuha, M.Hum. 3
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lainnya mengacu pada bangsa pilihan Tuhan, yang justru
secara paradoksal, dipertanyakan oleh penganut Yahudi
sendiri, seperti di mana Tuhan Yahudi ketika terjadi
penderitaan bangsa Yahudi, yang seperti dipahami terjadi
pada sepanjang sejarah agama yang terpanjang dalam
konteks agama dunia ini. Pengalaman-pengalaman Yahudi
tersebut memicu sikap ambigu seperti terlihat pula ketika
paham Zionisme dipahami secara distintif oleh pelbagai
lapisan penganut Yahudi—Ortodoks, Konservatif maupun
golongan Reformasi. Sebagai pengantar bacaan, agaknya
tidaklah terlalu berlebihan apabila dapat disampaikan
bahwa dalam setiap komunitas agama, terdapat dua
golongan manusia beragama, yaitu golongan yang meng-
upayakan kebaikan kemanusiaan dan memanusiakan
manusia, terbit dari sinaran agama dan kepercayaan, serta
golongan yangbertindak sebaliknya. Mudah-mudahan buku
ini bermanfaat sebagai salah satu pendorong pembelajaran
dalam rangka menjadi manusia yang mengupayakan jalan-
jalan kebaikan, kemanusiaan dan perdamaian.

R. U.
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BABI

YUDAISME DALAM KONTEKS
STUDI AGAMA

ab ini akan membahas beberapa dimensi

studi agama seperti dalam perspektif salah

satu pakar studi agama, Ninian Smart.
Pelbagai dimensi agama tersebut - Dimensi Praktek
dan Ritual, Eksperiential-Emosional, Dimensi Naratif-
Mitos, Dimensi Doktrinal-Filosofis, Dimensi Hukum-Etis,
Dimensi Institusional-Sosial dan Dimensi Material, pada
gilirannya berelasi dengan aspek-aspek intisari ajaran
dan “pandangan dunia” dalam agama Yahudi, dengan
pengantar penjelasan definitif tiap dimensi. Selanjutnya,
dalam tingkat-tingkat ilustrasi tertentu, contoh-contoh
pelbagai dimensi dalam agama-agama yang lain dapat
menjadi aspek perbandingan, apabila dipandang perlu,
untuk pemahaman yang lebih mendalam. Buku ini secara
partikular, menggunakan kategori dimensi agama menurut
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Smartdengan mempertimbangkan kekayaan dimensidalam
agama sebagai pondasi “the histories of various tradition ...
but it also contains attempts comparative treatment, which
is necessarily cross-cultural.! Dalam tataran ini, agama
dapat berwujud wajah ortodoksi atau ortopraksi.? Dalam
tingkat tertentu, pelbagai pengalaman Yahudi baik di
Eropa maupun di di Amerika, misalnya, dapat memberikan
horison dimensi eksperiensial sebagai spirit utama studi
agama. Di dalam penjabarannya, sisi historis manusia dan
bangsa Yahudi menjadi tampak benar adanya. Namun dari
sudut pandang dimensional lainnya, perlu mencermati
pokok bahasan Yudaisme bahwa tipologi dimensi dalam
agama-agama, menurut pendapat pakar studi agama yang
penuh ciri khas 3, dapat pula menunjukkan pengamatan
pada deskripsi agama-agama dalam konteks dan tingkat
beragam.

' Tentang tantangan studi agama dan kemungkinan analisa
lintas-budaya seperti rujukan dari Ninian Smart, selanjutnya
dapat dilihat dalam Amin Abdullah, Studi Agama:
Normativitas atau Historisitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), him. 17 — 18.

2 Ortodoksi lebih menekankan aspek agama di luar orientasi
identitas sosial politik, sedangkan Ortopraksi lebih fokus
pada kondisi keterkaitan agama dengan budaya dan
identitas etnis. Penjelasan selanjutnya dalam Catherine Bell,
Ritual: Perspectives and Dimensions (New York: Oxford,
1997), him.191.

3 Pemaparan pelbagai dimensi Agama oleh Joachim Wach
terdiri dari 3 (tiga) dimensi, yakni dimensi ajaran, praktek,
dan kemasyarakatan. Deskripsi lebih lanjut dapat dilihat
dalam Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama: Upaya
Memahami Keragaman Kepercayaan, Keyakinan dan
Agama (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 109.
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Argumen buku ini adalah keragaman pendekatan
studi Yudaisme meliputi Sosiologi, Antropologi, Teologi,
Psikologi, Feminisme, Filosofi dan Fenomenologi, tidak
menjadi kendala namun menyediakan wahana eksplorasi
konsep. Pendekatan Fenomenologis Ninian Smart dapat
membantu pemerian ritual, pengalaman, etika, doktrin,
pranata dan eksoterisme Yudaisme lainnya seperti
hukum dan material, sebagai pencerminan sisi esoterisme
Yudaisme berupa pengalaman batiniah terkait hubungan
antara manusia dengan kosmos dan Tuhan. Studi agama
berbasis konsep ini dapat memberikan model Kkajian
interdisipliner yang menjadi ciri khas studi agama-agama.
Kajian akademik Yudaisme selain wujud buku dan terbitan
ensiklopedia, dapat pula terekam dalam bentuk artikel
ilmiah di jurnal-jurnal akademik studi agama, kajian sosial
dan penelitian budaya. Pelbagai genre publikasi ilmiah
akademik, baik buku maupun jurnal akademik serta aneka
rupa format terbitan dalam bentuk cetak dan digital,
menyediakan arena pengetahuan studi agama sebagai
pijakan analisa berbasis keingintahuan atas konsep- konsep
studi Yudaisme. Melalui konsumsi-produksi pengetahuan
dalam pelbagai konsep Yudaisme, kajian akademis studi
agama mendapatkan wawasan berharga.

A. Dimensi Praktek-Ritual

Pertama-tama, baiknya kita mengetahui pemerian
ritual dalam perspektif studi agama. Ritual dalam perspektif
studi agama seyogyanya menempati posisi sentral dalam
penelitian agama dengan melihat batasan teks, perilaku
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serta perbuatan yang semuanya itu berpulang pada praktek
para pemeluknya sebagai sebuah bagian dari konstruk
religi.* Pokok persoalan para peminat studi agama adalah
bagaimana menjelaskan sejumlah besar ‘data’ religi ini
dalam penjelasan, interpretasi dan klasifikasi data. Salah
satu batasan kajian studi agama adalah soal perspektif
insider/outsider.

Perspektif insider, sebuah pendekatan emik,
dalam studi agama tampaknya menonjolkan sisi upaya
pemahaman praktek keagamaan utamanya dari sudut
pandang orang-orang beragama. Agama tidak menuju
reduksi budaya, masyarakat dan politik, namun sebagai
semata-mata fenomena unik atas kepercayaan dan
pengalaman beragama. Teks-teks agama serta ritual
keagamaanteramatidengan tujuan penelusuran pentingnya
agama bagi penganutnya serta menggambarkan konten dan
perilaku keagamaan tersebutbagi orang diluarkepercayaan
tersebut. Pendekatan selanjutnya berupa pendekatan
outsider berupa ciri etik dengan memakai kategori dan
terma rujukan di luar orang-orang beragama gunakan
seperti kategori fungsi psikologis atau proses sosial. Dari
pendekatan yang bersifat pemanfaatan kategori dalam
dan luar sistem kepercayaan, peminat kajian studi agama
dapat mengambil batasan pada satu gagasan mendasar
bahwa studi agama berbasis pada apa yang pemeluk agama
tersebut yakini dan percayai. Ninian Smart mengemukakan
bahwa ritual melibatkan baik perkataan, tindakan maupun
gerak-gerik tubuh yang umumnya sebagai praktek penganut

4 Aaron W. Hughes, The Study of Judaism: Autheticity, Identity,
Scholarship (New York: Sunny, 2013), him. 27 -28.
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agama. Tindakan ritual tersebut dapat melibatkan tingkat
yang khusus dari “performative acts” (tindak performatif)
setiap agama. Smart memahami ritual, sebagai aspek vital
penting dalam agama, bermuatan penjabaran perasaan dan
menguatkan relasi. Ritual-ritual agama, dengan demikian,
menyampaikan perasaan yang dalam dan hubungan, serta
sungguh-sungguh menyampaikan suatu realitas yang tak
kasat mata, beranjak dari ruang yang satu ke yang lainnya.
Smart mendefinisikan ritual agama tersebut sebagai:
“Religious ritual conveys feelings and relationships, and
indeed often transfers an unseen reality from one sphere
to another”® Ritual dapat menunjukkan perbedaan dalam
pelaksanaannya, seperti tengarai De Lange, apakah bersifat
wajib atau sebaliknya.® Namun inti ritual tetap dengan
penekanan relasi manusia dengan yang tak kasat mata
melalui pelbagai sistem religi. Pelbagai aspek ritual dan
penyerta ritual seperti doa dan persembahan, utamanya
adalah manifestasi tindakan komunikatif. Konsep ritual
mengantarkan kita pada fakta konsep lain seperti dosa,
kelahiran, kematian, keselamatan dan pertobatan.
Kelekatan ritual Yudaisme dengan beragam konsep ini
tidak bersifat kebetulan belaka, namun menjadi ciri studi
akademik Yudaisme dengan karakter holisme, menyeluruh
dan lintas budaya dan agama.

Pendekatan antropologi dalam studi agama seperti
yang dapat terbaca dari asumsi Radcliffe-Brown tentang

5 Ninian Smart, Worldviews: cross-cultural explorations of human
beliefs (New Jersey: Prentice Hall, 2000), him. 118-119.

5 Nicholas De Lange, An Introduction to Judaism (Cambridge:
Cambridge, 2003), him. 132.
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fungsionalisme stuktur dapat menjelaskan mengapa
dan bagaimana kelompok beragama memandang ritual.
Konsep Brown bertujuan memperkenalkan pandangan
Durkhemian kepada Antropologi di Inggris dengan
memberikan cara pandang ritus sebagai model dan
instrumen bagaimana masyarakat beragama memandang
religi sebagai perekat sosial.’” Gagasan Brown ini agak
berbeda terma dengan Malinowski yang cenderung
menggunakan terma fungsionalisme. Namun keduanya,
baik Brown maupun Malinowski mampu meletakkan cara
pandang bagaimana agama berfungsi mempertahankan
struktur sosial kelompok relijius.

Praktek ritual menurut Peter Antes, merupakan
fokus penting dalam pendekatan studi agama baru.? Antes
menyebutkan ritual sebagai topik peminatan sejumlah 16
%, sedikit lebih rendah dengan jumlah yang signifikan pada
minat kajian etnis dan ras sejumlah 21 %. Ritual dapat pula
termasuk dalam peminatan gender dan kemasyarakatan,
dengan total peminat sejumlah 33 % dan 23 %. Survey
minat riset studi agama dalam konteks universitas seperti
terlihat dalam penelitian Antes merupakan justifikasi ritual
sebagai konsep yang menjadi pokok bahasan akademia
studi agama. Termasuk dalam topik menarik adalah ritual
yang terkait dengan perubahan faith dan praktek pada
komunitas keberagamaan baru atau Gerakan baru. Ritual

7 David N. Gellner, “Antropological Approaches” dalam Peter
Connolly, Approaches to the Study of Religion (London:
Cassell, 1999), him.18-19.

8  Peter Antes et.al. New Approaches to the Study of Religion
(Berlin: de Gruyter, 2004), him. 16 — 54.
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oleh Antes, kemudian dapat berkenaan dengan klaim
Gerakan atau kelompok baru tersebut sebagai sebuah
konstruk agama.

Sosiologis Charles Glock dan Rodney Stark,
memasukkan kategori dimensi ritualistik sebagai salah
satu lima aspektual agama selain dimensi eksperiensial,
ideologis, intelektual dan konsekuensial. Hampir mirip
seperti Glock dan Stark, untuk melengkapi kategori
agama dalam pandangan fenomenologis, Ninian Smart
menyebut tujuh dimensi berupa mitis-naratif, ritual,
sosial, etis, doktrinal, eksperiensial dan material.’ Hal ini
tentu melengkapi pandangan terhadap agama yang fokus
hanya pada satu aspek saja. Catatan pendefinisian ritual
pada agama tidak memungkinkan untuk dikaji misalnya
dengan mengikuti pandangan Whitehead. Ia berpandangan
bahwa agama berupa apa yang individu praktekkan dalam
kesendirian atau soliter. Definisi agama a la Whitehead
mungkin hanya berlaku untuk konteks pengalaman
agama yang privat sehingga tidak mencukupi pengertian
religi ketika dihadapkan pada ranah antar individu dalam
kelompok satu agama dengan individu dan kelompok
lainnya.

Ritual, menurut Bell, berasal dari Bahasa Latin ritus
dan ritualis. Terma ritual terkait dengan tatanan upacara
dalam peribadatan liturgis serta berkenaan dengan kitab
yang mengatur tatanan ritual. Sejarah pemakaian terma
ritual dalam ranah antropologis bermula dari awal abad

9 Peter Connolly, Approaches to the Study of Religion (London:
Cassell, 1999), him. 5 - 6.
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ke-20 tatkala eksplorasi asal mula agama. Ritualistik dekat
dengan konotasi dogmatis agama. Di penghujung abad ke-
19, ritual telah menjadi titik awal pembahasan dalam ilmu
antropologi, studi agama, sejarah, sosiologi dan psikologi.
Dewasa ini, ritual berkenaan pula dengan pelbagai
pendekatan interdisipliner mulai dari fungsionalisme,
psikoanalisis, fenomenologi, strukuralisme, kulturalisme
sampai pada aspek kognitif, ethologi dan metode sosio-
biologis. Dalam perkembangan terma ritual, sejak decade
1980-an, para peminat kajian ritual seperti Jacques
Derrida dan Georges Bataille serta lainnya menyepakati
penggunaan terma ritual dengan pemahaman yang
sama.'® Pergeseran terma ritual dari meluas menjadi salah
satu aspek khusus yang penting dalam dimensi agama
menunjukkan kontinuitas signifikansi kajian ritual dalam
perspektif studi agama.

Selanjutnya Smart memandang bahwa ritual
kerapkali membutuhkan kelengkapan pelbagai ubarampe
(: Jawa) atau beragam piranti eksternal yang dapat tercerap
oleh indra, seperti, penggunaan lilin, pataka-pataka atau
bendera, tempat sembahyang, patung-patung, ikon-ikon
dan sebagainya. Kemajuan dan perkembangan studi agama
telah sampai pada pembahasan dan pemahaman tentang
proses-proses ritual itu sendiri. Dengan memakai contoh
ritus korban sakral, Smart menyimpulkan bahwa ritual
sebagai persembahan kepada Tuhan itu menghubungkan

0 Catherine Bell, “Ritual” dalam Robert A Segal, The Blackwell
Companion to the Study of Religion (Malden: Blackwell,
2006), him. 400.
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dan melewati perjalanan dari yang kasat mata menuju ke
dunia yang tak kasat mata, maka korban sakral tersebut
tentulah merupakan sesuatu hal yang “menarik” di hadapan
Tuhan. Jadi, ritual menghendaki seleksi spesimen yang
sempurna, yang penuh kesucian didalamnya. Spesimen itu
mencerminkan idealita Tuhan, namun pada saat yang sama,
Tuhan mempunyaikuasa.Dengandemikian, menurutSmart,
korban atau persembahan tersebut membuka komunikasi
dengan Tuhan dengan cara yang tulus demi mengupayakan
relasi yang baik.!’ Komunikasi manusia dengan Tuhan
merupakan konstruksi awal antara takut bercampur
percaya seperti tengarai N. Soderblom, satu tahun sebelum
Rudolf Otto mengetengahkan buku tentang hal sama.
Keduanya tidak saling mengutip, namun menunjukkan
perhatian pada soal Teologi yang kurang lebih mengandung
kemiripan.’? Hughes menambahkan pengertian ritual
sebagai terjemah numinous. Ritual sejatinya merupakan
bentuk eksternal pengalaman numinuous yang tidak
dapat dianalisa ataupun dipelajari.’* Dalam konteks agama
Yahudi, beberapa deskripsi antara pemeluk agama, ritual
dan Tuhan berikut ini dapat membantu menjelaskan
dimensi ritual dalam agama Yahudi.

Dengan memakai pandangan bahwa meskipun
korban itu melibatkan hubungan yang tak setara,
namun seperti pemeluknya mempercayai, aspek korban

" Ninian Smart, Worldviews: cross-cultural explorations of
human beliefs (New Jersey: Prentice Hall, 2000), him. 120.

2 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi | (Jakarta: UIP,
2014), him. 79.

8 Aaron W. Hughes, The Study of Judaism: Autheticity, Identity,
Scholarship (New York: Sunny, 2013)
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adalah jalan komunikasi antara pemeluk agama dan
Tuhan/Dewa. Dalam konteks sejarah manusia Yahudi,
sebelumnya merujuk kepada orang Israel, beberapa bentuk
persembahan/korban bertujuan untuk memberikan efek
pengaruh terhadap tindakan Tuhan dengan cara-cara
lahiriah. Dalam pandangan R.R. Marett, konsep kekuatan
luar biasa melahirkan ritual berbasis emotif keagamaan.
Orang pada masa awal-awal pemerian religi itu takjub pada
pelbagaiperistiwagaib. Bentukkekaguman yang melampaui
jangkauan akal dan keterbatasan penjelasan. Bentuk relasi
berkomunikasi itu dapat berwujud sifat luar biasa pada
manusia, binatang, tetumbuhan, gejala pada peristiwa
alam serta pelbagai benda. Ia adalah bentuk religi sebagai
praeanimism. Pada masa lalu, orang Israel mempercayai
bahwa aspek-aspek alam yang beragam itu mengandalkan
kendali pada kekuatan-kekuatan Dewa. Maka kepercayaan
berwujud banyak dewa seperti dewa Laut, dewa Angin,
dewa Sungai, dewa Langit dan dewa Api. Ritual korban itu
berlaku sebagai persembahan yang mengukuhkan relasi
yang baik dengan kekuatan dan aspek alam tersebut.
Sebagai contoh lain, ritual persembahan dapat lebih
bermuatan spiritual seperti contoh ritual persembahan
untuk Yahweh di Kuil Jerusalem. Ritual untuk Yahweh di
kuil Jerusalem ini, merupakan cara-cara menghaturkan
penghargaan terhadap Tuhan maupun menjadi jalan untuk
peleburan perilaku buruk dan dosa.'* Keterhubungan ritual
dengan aspektual esoterisme Yudaisme menjadi perhatian
kita ketika studi agama menitik-beratkan pengalaman-

' Ninian Smart, Worldviews: cross-cultural explorations of
human beliefs (New Jersey: Prentice Hall, 2000), him. 121.
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pengalaman beragama dan rites of passage - kelahiran,
pernikahan dan kematian. Komunikasi manusia dengan
adikodrati sebagai esensi ritual mendedah sisi batiniah
sistem kepercayaan Yudaisme. Pada gilirannya nanti dalam
buku ini doa yang menyertai ritual berkelindan dengan
studi fenomenologi keselamatan dan pertobatan.

Ritual sebagai bagian dari pranata keagamaan me-
ngalami dinamika dan perubahan.'® Dalam perkembangan-
nya, ritual terhadap dewa Gunung, Sungai, Matahari dan
Api mulai surut, demikian pula halnya dengan pengorbanan
terhadap dewa Israel telah lama terpinggirkan, namun,
makna dari ritual tersebut masih menarik perhatian
peminat kajian kitab Yahudi dewasa ini. Pandangan pada
ritual korban tidak lagi mengandung unsur kekuatan
seperti dahulu, namun prinsip-prinsipnya masih bersifat
penting karena menunjukkan transaksi esensial yang
melibatkan hubungan manusia dengan Tuhan. Dalam
konteks Yahudi, korban darah tidak lagi muncul, namun
persembahan bentuk lainnya mewujud dalam jalan yang
menghubungkan keterbukaan atau komunikasi dengan
yang Adikodrati. Contoh-contoh ritual lainnya dalam studi
agama, menurut Smart, meliputi: Ritual Kebangkitan
Kristus dalam Katolik, Sholat dalam Islam, tradisi Baptis
dalam Protestan serta ritual pemujaan abu jasad Budha.'®
Ritual agama-agama berciri khas ketundukan pada yang

" Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), him. 135.

6 Ninian Smart, Worldviews: cross-cultural explorations of
human beliefs (New Jersey: Prentice Hall, 2000), him.119-
122.
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adikodrati. Pemerian ritual ini terkait dengan terma-terma
dan dekat dengan definisi transenden, yang menakjubkan,
numinuous, yang Suci, yang Sakral, yang Kudus dan spiritual.
Yang membedakan antara bentuk ritus dengan aktivitas dan
pengalaman non religi adalah manifestasi atau perwujudan
transendensi dan transempirisme tersebut.

Dalam sudut pandang Yahudi, setiap manusia
merupakan ciptaan serta sebagai imaji Tuhan, dan dengan
menyembah terhadap Sang pencipta itu, maka manusia
memuliakan pencerminan yang Kuasa. Keabadian Tuhan
merupakan aspek penting yang menopang imaji manusia
dan penganut Yahudi seperti termaktub dalam Isaiah 44:6
dan Psalm 90:2.'7 Arti dari pemuliaan dari Tuhan bersifat
abadi dan tidak terikat ruang itu, dapat berupa contoh
secara lugas dengan gerakan-gerakan tubuh, adalah rasa
manusia yang berhubungan dengan ciri-ciri sakral dimana
manusia memuliakanNya. Aspek pemuliaan ini termasuk
dalam dimensi ritual studi agama Yahudi.!®* Konsep
pemuliaan merupakan manifestasi relasi manusia dan
Tuhan betapa pun di dalamnya penuh dengan kontradiksi
Yudaisme, ruang di mana pertemuan antara yang bukan
sakral dengan sakralitas dapat terjadi. Relasi manusia dan
Tuhan tidak setara antara keduanya sehingga menuntut
penghambaan dan kemuliaan.

7 Nicholas De Lange, An Introduction to Judaism (Cambridge:
Cambridge, 2003), him.162.

'8 Untuk referensi lanjutan tentang ritual dengan pembahasan
pelbagai perspektif dan dimensinya, dapat dilihat dalam
Catherine Bell, Ritual: Perspectives and Dimensions (New
York: Oxford, 1997).

16 « Dr. Roma Ulinnuha, M.Hum.



YUDAISME & STUDI AGAMA:
Ikhtisar Agama Yahudi dalam Perspektif Dimensi-Dimensi Agama

Seperti pemerian ritual berupa upacara-upacara
keagamaan pada kajian agama-agama, manusia dan
kepercayaan terhadap religi menarik perhatian para
peminat kajian antropologis dalam dasawarsa akhir abad-
19 dan awal abad ke-20. Ketertarikan para etnografer
berkisar kemudian pada pencarian penjelasan ritual
sebagai bagian dari sejarah kemunculan agama. Dapat
dengan mudah penelitian para pengkaji ritual tersebut
terbaca pada suku-suku pada masyarakat sederhana atau
disebut-sebut sebagai primitif."® Pada tahapan deskripsi
ritual agama-agama suku tersebut dapat membaca temuan
Andrew Lang tentang Dewa Tertinggi pada suku Ona dan
Yahgan di Amerika Selatan, suku penduduk asli Australia,
suku pegunungan tengah Papua dan Papua Nugini, suku
Bushman di Afrika Selatan, suku Negrito di Kongo dan
Kamerun Afrika Tengah serta suku Indian di Amerika
Utara. Perihal dewa-dewa ini menandai transisi Yudaisme
lama dengan ritus baru dalam formulasi klaim kedekatan
manusia dan Tuhan dalam masyarakat modern.

Ritual merupaka aspek yang menjadi perhatian
utama dalam agama. Robertson Smith mempercayai ritual
sebagai pokok agama dan peradaban yang menegaskan asal
mula keterikatan kelompok. Ritual persembahan menjadi
salah satu penanda penting. Frazer mengungkap kata kunci
penandaritualadalah persembahan. Ritual palingmendasar
adalah pemujaan pada Dewa Kesuburan. Ia beranjak dari

' Penting mencermati sejarah kepercayaan manusia dan
ritualnya seperti penuturan pakar antropologi Indonesia
Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi | (Jakarta: UIP,
2014), him 60.
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kematian menuju kebangkitan, melalui kelahiran kembali
tersebut maka tumbuhlah tanam-tanaman. Sebagai
penanda ritual lainnya adalah aspek tata kelola upacara
secara bersama-sama dalam bentuk kelompok serta
pembacaan rapal-rapal doa beserta artinya.?® Pemerian
ritual ini dapat menunjukkan dimensi terkait berupa
praktek-praktek pemujaan kepada yang Adikodrati. Konsep
kematian dalam pandangan ini, bukan lah akhir dari
eksistensial kosmos namun sebaliknya. Kelahiran kembali
adalah konsep menarik yang dapat menjelaskan bagaimana
sudut pandang pada kematian mengalami pergeseran-
pergeseran. Kematian dan kelahiran kembali adalah
penanda siklus kehidupan yang memberikan sumbangan
kesadaran esensial atas pertanyaan ontologi dan kosmologi.
Menarik untuk mencermati bagaimana proses eksistensial
kehidupan pada sisi ontologis serta dampak pengetahuan
pada pandangan kosmologi mengungkap signifikansi
konsep kelahiran-kematian pada kehidupan Yudaisme.

Selanjutnya, dimensi ritual Yahudi dapat pula
berwujud dalam beberapa bentuk ritual, seperti yang
dipercayai orang Israel yaitu ritual pemujaan sapi jantan,
anak sapi, burung hantu, lembu emas serta ular tembaga.
Namun dalam perkembangan historis lebih lanjut,
menurut Burhanuddin Daya, terdapat ritual sembahyang
Yahudi, puasa Yahudi, pelbagai bentuk ritual korban, ritual
pensucian hari-hari tertentu, ritual Paskah (pembebasan
orang Israel dari perbudakan), Pentakosta (panen pertama),

20 Catherine Bell, “Ritual” dalam Robert A Segal, The Blackwell
Companion to the Study of Religion (Malden: Blackwell,
2006), him. 400.
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ritual hari Perdamaian besar, ritual hari raya Pondok Daun,
ritual Penebusan dosa, ritual Bulan baru, ritual tahun
Sabbat (tahun Kke-7, penghentian pengolahan tanah),
ritual Yobel/tahun kebebasan (50 tahun sekali, tanah,
budak dibebaskan), dan ritual hari raya Purim (undian,
kebebasan orang Yahudi dari Hamam).?! Transformasi
ritual Yudaisme dari yang lama menuju ritual praksis adalah
bentuk elaborasi aspek antropologi holisme dalam studi
Yudaisme. Yang dimaksud sebagai kesatuan menyeluruh
ini adalah bagaimana ritual Yudaisme bukan lah aspek
independen seperti didedahkan sebelumnya pada buku
ini, yang terlepas dari nilai budaya, sosial, kekerabatan
dan praktek agrikultur. Dengan demikian tidak lah dapat
berterima apabila penelitian pada satu aspek religi seperti
ritual, hanya sebagai sebuah sudut pandang otonom.
Momen pembebasan dari perbudakan, penebusan dosa
serta pengolahan tanah pada ritual Purim, Yobel, Paskah
dan ritual tahun Sabbat menunjukkan interdependensi
ritual dengan lingkup sosial ekonomi dan momen historis.
Hal ini tentu mengalami pergeseran apabila merujuk pada
formulasi ritual lama berupa pemujaan pada pelbagai
binatang. Namun atribusi pada hewan sebagai pemujaan
dapat dipastikan berciri perhatian pada aspek kesakralan.

Dalam Kkonteks ritual Israel??, dipandang dengan

21 Mengenai deskripsi ritual Yahudi, dapat dilihat lebih lanjut
dalam Burhanuddin Daya, Agama Yahudi (Yogyakarta:
Bagus Arafah, 1982), him. 171-184.

22 Walaupun terkadang sementara pendapat tidak mem-
bedakan istilah Ibrani, Israel dan Yahudi, namun agaknya
penting pula untuk mencoba-bedakan istilah-istilah
tersebut. Istilah Israel digunakan setelah Nabi Ibrahim a.s.
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perspektif historis menurut Mariasusai Dhavamony,
terdapat kultus yang rumit di samping persembahan-
persembahan. Dalam kitab-kitab Musa, persembahan
binatang dan sayuran mendapat tempat penting. Perayaan
paling istimewa adalah ritual perayaan Tahun Baru, saat
itu alam diciptakan, kekuasaan Yahweh, pembaharuan janji
danibadah tobatIstana.Selama masa sesudah pembuangan,
ritus kesalahan-kesalahan jemaah memakai kurban kepala
kambing kemudian membawanya ke hutan. Tahapan
selanjutnya adalah Imam Agung memasuki tempat yang
sangat Suci untuk pertobatan. Ritual pesta-pesta bermakna
relasi suci menghubungkan Israel dengan secara langsung
kepada Yahweh.?* Dalam pandangan antropologi Feminis,
praktek keagamaan dan ritual Yudaisme menyimpan
pertanyaan mendalam tentang bagaimana peran
perempuan dalam perayaan dan ritus-ritus keagamaan.
Aspek peran perempuan yang absen dalam partisipasi aktif

wafat, sedangkan sebelumnya dipakai istilah Ibrani (suka
menyeberang Eufrat, Palestina), kemudian berubah menjadi
Israel (Eal= Tuhan, Isra= hamba). Disebut hamba Tuhan
karena dulunya pernah beriman pada ajaran Ibrahim a.s.,
lalu kembali pada kepercayaan non-Tauhid, yaitu seperti
nenek moyang mereka dahulu, sehingga disebut Bani
Israel. Selanjutnya, ajaran Nabi Ibrahim a.s. dilanjutkan
oleh Nabi Ishaq a.s., lalu putranya, Nabi Ya’kub a.s., maka
istilah lbrani dan Israel kemudian berkembang menjadi
istilah Yahudi, yaitu pada zaman Yehuda, putra ke-4 dari
nabi Ya’kub a.s. yang berjumlah 12 putra. Secara partikular,
ulasan tentang sejarah Bani Israel serta silsilah putra-putra
Nabi Ya’qub yang lain, dapat dilihat dalam Ali Anwar dan
Tono TP, llmu Perbandingan Agama dan Filsafat (Bandung:
Pustaka Setia, 2005), him. 87-95.

2 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama (Yogyakarta:
Kanisius, 1995), him. 173-174.
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ritualisasi, mendorong Sinagog Reformasi berpandangan
maju untuk respon marjinalisasi peran perempuan, seperti
kasus yang dapat dibaca di buku ini di Sinagog Beit Daniel.

Sebagai tambahan, praktek-praktek ritual Yahudi
lainnya dapat berwujud ritual sirkumsisi/sunat dan ritual
“Pidyon haben”/ritual penebusan kelahiran anak lelaki
pertama. Dalam ritual sunat, berkenaan dengan sebutan
“brit millah” atau (covenant of circumcision) atau sekedar
disebut sebagai “brit” (covenant). Seorang “mohel” /tukang
sunat mendapat delegasi dari bapak anak yang akan
disunat, kira-kira pada usia minimal 8 tahun sampai umur
13 tahun. Di ujung akhir ritual sunat, terdapat perjamuan
untuk para tamu. Ritual ini adalah tanda yang dapat dilihat
sebagai perhubungan antara Tuhan dan orang Yahudi.
Dalam konteks ini, jika umur 13 tahun telah terlampaui,
maka kewajiban atas aturan dalam Taurat menjadi niscaya
untuk seorang Yahudi.?* Pembentukan pranata keagamaan
berbasis keluarga teramati jelas melalui ritual yang
memenuhi kebutuhan manusia berbakti kepada Tuhan.?
Termasuk dalam pemenuhan kebutuhan religi tersebut
berwujud dalam pengkhidmatan upacara dan doa-doa
persembahan.

Doa dalam ritual Yudaisme mempunyai arti penting.
Sifatasimetris menandai doa sebagai relasi manusia dengan
Tuhan dengan imaji berlainan seperti, Yahweh sebagai
Guru, Teman, Bapa atau Mempelai. Deskripsi doa sebagai

24 Nicholas De Lange, An Introduction of Judaism (Cambridge:
Cambridge Univ. Press, 2002), him. 110-111.

% Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi | (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), him.135.

Dr. Roma Ulinnuha, M.Hum. o 21



YUDAISME & STUDI AGAMA:
Ikhtisar Agama Yahudi dalam Perspektif Dimensi-Dimensi Agama

bentuk ketergantungan sekaligus membedakannya dengan
praktek-praktek magis. Jembatan komunikasi antara
manusia dengan transendensi terwujud dengan perantara
doa-doa. Pertemuan transendental ini menandai kehadiran
adikodrati di dalam perasaan manusia. Terdapat klaim
relasi simetris, namun penghayatan simetris selalu tidak
penuh dan lengkap. Dengan demikian terdapat jarak yang
menghubungkan doa-doa kepada transendensi dengan
keterbatasan manusia tidak dapat mendoa kepada dirinya
sendiri. Melalui doa, tata kosmos menjadi seimbang karena
asimetris dan konsekuensi doa. Anomie, seperti penuturan
Durkheim, dapat menemukan titik equilibriumnya dengan
berdoa sebagai titik hubung kosmos dan kelompok
masyarakat serta harapan-harapannya. Relasi tidak setara
ini menunjukkan aspek kuasa dan kehendak Tuhan tidak
seperti linearitas pertanyaan dan jawaban. Tidak ada
anugerah Tuhan yang margin sehingga segala bentuk
karuniaNya bersifat bebas. Sifat bebas karunia Tuhan
tersebut mengundang sikap ketundukan dan kepasrahan
manusia Yudaisme secara total. Kosmos menyandarkan
pada sumber rohaniah yang menjelasan tata kelola alam
dan masyarakat. Dengan sumber rohaniah tak terbatas
ini, manusia dapat terpenuhi kebutuhan dan keinginannya
tanpa mengutarakan secara langsung.

Kosmos yang berada di bawah kuasa Dewa-dewa
kemudian mengetahui mana-mana yang baik dan paling
baik untuk keselamatan manusia. Ketundukan total tidak
mengindahkan lagi determinasi tujuan, namunlebih kepada
kecenderungan determinasi mutlak sebagaiman yang
transenden mengatur dan memutuskan. Unsur kemandirian

22 . Dr. Roma Ulinnuha, M.Hum.



YUDAISME & STUDI AGAMA:
Ikhtisar Agama Yahudi dalam Perspektif Dimensi-Dimensi Agama

adikodrati ini menuntut sifat orang berdoa yang telah
mencapai kemenangan dalam doa-doanya. Partisipasi dan
kelekatan kepada yang Transenden kemudian tercipta
melalui sifat orang berdoa yang kuat sebab pertaliannya
dengan sakralitas. Keterbatasan manusia dan kosmos
membutuhkan pola ketergantungan dn dimensi baru doa.
Dunia telah kehilangan kuasa atas manusia dan kosmos
setelah manusia mendekatkan diri dan menentukan
dasar rohaninya di hadapan yang adikodrati. Pengalaman
manusia dengan yang transenden dapat berupa kedekatan
dan keakraban, sementara yang lain berupaya menjalin
tidak saja kedekatan namun sampai pada tataran kesatuan.
Aspekpenghambaan dengan praktekketundukanataskuasa
transenden dapat kita amati terdapat dalam tradisi agama-
agama, sementara Yudaisme menandai relasi manusia dan
Tuhan selain secara asimetris, namun kadangkala terwujud
dalam aspek simetris seperti percakapan kaum Yahudi
atas penggalan ketidakhadiran Tuhan sehingga pelbagai
penderitaan tertimpa pada penganut Yahweh ini. Terdapat
kontradiksi seperti standar ganda yang menjadi tengarai
Weberian pada praktek sosial keagamaan Yudaisme.
Mentalitas Yudaisme apabila teramati dalam sejarah agama,
tidak mudah putus asa namun seperti esensi makna doa,
ia adalah kalimat-kalimat untuk permohonan penjagaan
kosmos dan manusia. Dengan pelangitan doa-doa, manusia
bebas menyampaikan sisi kepasrahan dan ketundukan
sementara secara simetris yang adikodrati juga tidak terikat
pada keharusan penyampaian jawaban atas doa-doa.

Selain contoh ritual sirkumsisi, dalam ritual
“Pidyon haben” yang berarti ritual penebusan kelahiran
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anak pertama berjenis kelamin laki-laki, orang Yahudi
melaksanakannya ketika bayi berumur 30 hari. Hal ini
dipercayai bahwa sebelum usia 30 hari itu, kehidupan bayi
tersebut belum dianggap dalam pandangan Yahudi. Ritual
ini hanya berlaku untuk anak lelaki saja, sementara anak
perempuan tidak diperingati seperti kelahiran pertama
anak laki-laki. Ritual “Pidyon haben” dilaksanakan dengan
ritual penebusan kembali dari pemuka agama (kohen),
yang kemudian diundang dalam perjamuan makan. Dalam
ritual tesebut, pemuka agama (kohen) menanyakan
kepada sang ayah tentang dua tawaran, apakah memilih
anak tersebut atau tidak. Setelah membayar sejumlah
lima keping perak, maka sang ayah memilih menebusnya
sehingga pada akhirnya doa-doa ritual pun disebut-sebut
dan disampaikan.?® Praktek ritual Pidyon Haben ini adalah
salah satu pemicu kalangan Yudaisme untuk menggugat
kesetaraan gender justru pada saat ritual agama dipercaya
dalam ritus kehidupan seperti sirkumsisi. Ortodoksi
Yudaisme kemudian menerima tantangan otoritatif ter-
kait bagaimana ritual tersebut membuka ruang bagi
keterlibatan dan partisipasi aktif perempuan.

Dapat disimpulkan bahwa pelbagai ilustrasi tentang
praktek-praktek dalam agama Yahudi di atas menunjukkan
dimensi agama yang melibatkan tindakan-tindakan latihan
pikiran dalam berbagai dan serangkaian pola-pola. Dengan
demikian, praktek dan aspek perilaku tersebut digolongkan,
dalam kerangka dimensi agama, ke dalam dimensi ritual.
Ritual merupakan aspek yang ditekankan benar-benar

% Nicholas De Lange, An Introduction of Judaism (Cambridge:
Cambridge Univ. Press, 2002), him. 111.
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dalam hampir setiap agama-agama.?”’” Dalam pemaparan
dimensi ritual ini, maka apabila diperlukan sejumlah teori
tentang ritual-ritual agama maka peminat kajian agama
dapat melihat lebih lanjut, dalam jumlah yang tidak sedikit,
tentang teori ritual. Sebagai salah satu contoh pemaparan
teori dari pakar studi agama, maka teori-teori tentang
ritual, upacara dan ritus keagamaan dapat ditemukan
dalam pemaparan E.O. James.?® Cukup banyak pemerian
ritual dalam kajian agama seperti dapat pula ditelusuri
pada ritual dan ritualisasi dinamis dalam pandangan
Catherine Bell. Bell cukup teliti dalam mendalami bentuk-
bentuk ritual religi maupun proses ritualisasi. Perubahan
budaya dan nilai masyarakat menuntut penerjemahan
ritual secara lebih luas. Pada beberapa titik, ritualisasi
yang dituturkan Bell mengungkap kebutuhan dan tuntutan
masyarakat beragama dengan pijakan quasi religi dengan
nilai-nilai dan atribusi sekuleristik.

Sekarang kita lanjutkan dengan contoh ritualisasi
Yudaisme. Ritual lama tetap mendapat tempat, dipercayai
dan dimuliakan, namun perkembangan ritual kemudian
bermuara pada inovasi, seperti terjadi pada ilustrasi ritus
Sabbath. Ritual lama mendapatkan aspek kebaruan dengan
pemilihan preferensi acara perjamuan khusus saat petang

27 Ninian Smart, Worldviews: cross-cultural explorations of
human beliefs (New Jersey: Prentice Hall, 2000), him. 10.

2 E.O. James menyebut-nyebut pengertian ritual, masa
transisi ritual, pelbagai upacara dan ritual musiman. Lebih
lanjut dapat dilihat dalam Adeng Muctar Ghazali, lImu
Perbandingan Agama: Pengenalan Awal Metodologi Studi
Agama-agama (Bandung: Pustaka Setia, 2000), him.132-
136.
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hari.*® Pada konteks ritual Sabbath, salah satu penanda
yang tidak berubah berupa konsep kesucian.?® Ritual dapat
mengalami perubahan dan perkembangan sesuai dengan
pemaknaan manusia beragama pada aspek ritualistik.
Mircea Eliade mengulang-ulang pernyataan bahwa ritual
akan selalu terikat dengan relasi dengan yang Adikodrati
dengan sifat perkasa dan murni.** Konsep penghambaan
sebagai makhluk di hadapan Sang Pencipta rupa-rupanya
menjadi perhatian penting para pengkaji agama-agama.
Ritual dapat pula berkembang pemaknaannya
menjadi urutan terstruktur pemujaan. Ritual persembahan,
seperti pemaparan Henry Hubert dan Marcel Mauss,
mencakup piranti pemujaan. Tujuan utama persembahan
menandai medium persekutuan antara manusia dengan
Tuhan. Ciri ritual dalam pandangan Hubert dan Mauss,
wajib menyertakan proses desakralisasi setelah upacara
paripurna.’*> Dengan jeda pada akhir ritual tersebut
penyelenggara ritual dapat mengupayakan kembalinya
manusia yang berbeda dengan yang Kudus, antara yang
profan dan yang sakral. Ritual dengan jelas menunjukkan
kreasi dan pemertahanan yang sakral dan selalu berbeda
dengan keberadaan manusia itu sendiri-sebagai salah satu

2 Catherine Bell, “Ritual” dalam Robert A Segal, The Blackwell
Companion to the Study of Religion (Malden: Blackwell,
2006), him. 338 — 339.

30 Nicholas De Lange, An Introduction of Judaism (Cambridge:
Cambridge Univ. Press, 2002), him. 189.

31 Daniels L. Pals, Eight Theories of Religion (New York:
Oxford, 2006), him. 213.

32 Catherine Bell, “Ritual” dalam Robert A Segal, The Blackwell
Companion to the Study of Religion (Malden: Blackwell,
2006), him. 401.
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ciri agama paling mendasar.

Penjelasan ritual dalam perspektif studi agama
selanjutnya terkait dengan sudut pandang dan ethos.
Clifford Geertz mengemukakan ritual sebagai bagian
istimewa dalam kehidupan beragama. Realitas yang
terbangun dari ritual dapat merupakan pembeda dengan
sistem kultural lainnya. Terma mood dan motivasi dalam
pandangan Geertz, menemukan eksplanasinya dari
para pemeluk agama dengan tujuan penguatan sistem
kepercayaan mereka.*®* Di dalam penghayatan ritual
terdapat world view yang mewujud dalam perasaan dekat
dengan kebenaran. Dengan demikian para pemeluk agama
berpijak pada kesatuan simbolis antara ethos dan world
view yang menerangi perilaku keagamaan.

Sebagai penegasan ritual yang tidak otonom, ritual
Yudaisme bukan merupakan aspek yang berdiri sendiri. Ia
dapat terkait pula dengan dimensi religi berupa nilai etis
dan filosofis. Penelitian Barromi-Perlman menyebut ritual
dan otoritas agama menyisakan pertanyaan yang belum
selesai tentang kesetaraan gender di kalangan pemuka
agama Yahudi.** Praktek ritual selama ini berlandaskan
pada domain di luar partisipasi aktif perempuan. Dengan
kata lain, upacara ritualistik berada pada wilayah patriarki

3 Clifford Geertz, “Religion as Cultural System” dalam Daniels
L. Pals, Eight Theories of Religion (New York: Oxford, 2006),
him. 272.

3 Edna Barromi-Perlman. 2021. “The Use of Social Media
Photographs in the Struggle for Gender Egalitarianism in
Judaism in Israel”, Journal of Media and Religion, 20:3, 105-
122, DOI: 10.1080/15348423.2021.1954827. https://doi.org/
10.1080/15348423.2021.1954827
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dominan laki-laki. Pemimpin ritual Bat Mitzvah bagi remaja
perempuan menjelang akil baligh menjadi keberatan
kelompok Ortodoks tatkala di salah satu Sinagog Beit
Daniel, klaim pemuka agama perempuan bertindak sebagai
pemimpinpraktekritual. Ortodoksikepemimpinan, terlepas
dari perbedaan penafsiran atas kebolehan partisipasi
perempuan, menunjukkan aspek etis Yudaisme, sedangkan
nilai filosofis terlihat pada perjuangan kesetaraan gender.

Ritual sebagai basis perjuangan kesetaraan gender
seperti riset Barromi-Perlman (2021) mendedah pula
pengamatan dimensi Yudaisme berupa sekte-sekte. Pada
kasus ritual bagi remaja Yahudji, Sinagog reformasi menjadi
penanda sekte yang merombak tatanan konvensional.
Bagi sekte Yudaisme reformasi, aspirasi kesetaraan
gender menjadi bentuk kemajuan penting, namun sekte
Ultra Ortodoks menganggap praktek ritual reformasi
sebagai pengoncang ortodoksi keagamaan yang telah lama
mapan. Cukup menarik untuk mencermati bagaimana
pertentangan posisi dalam memandang praktek ritual,
tidak hanya menandai Sinagog yang berbeda, namun juga
nilai perjuangan etis-filosofis serta aspirasi sekte. Kasus
kepemimpinan ritualistik perempuan yang mengaitkan
dimensi material, etis dan filosofis merupakan representasi
contoh model studi agama Yudaisme yang mengaitkan
pelbagai perspektif studi agama. Representasi kasus
pendobrak ortodoksi tidak hanya terjadi pada satu agama
tertentu seperti clergy Yudaisme reformasi di atas, namun
pengamatan lebih lanjut dapat menyasar pengalaman
agama-agama dunia maupun penghayat kepercayaan
secara luas.
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Masih pada riset Barromi-Perlman, objek material
berupa fotografi praktek ritual menunjukkan ciri kajian
studi agama-agama dengan eksplorasi justifikasi cultural
studies. Para peminat studi agama dapat menelusuri pesan
Ninial Smart atas peluang eksplorasi data pada beragam
bentuk cultural studies -pada film, televisi, media sosial
dan platform digital- pada pengantar buku Peter Connolly
tentang pelbagai pendekatan studi agama.?* Dengan
demikian konsep yang muncul dari artikel Perlman adalah
kesetaraan gender, dengan kasus berupa praktek ritual Bat
Mitzvah oleh pemimpin upacara religi perempuan. Konteks
persoalan pemimpin ritual di atas menunjukkan advokasi
aspirasi egalitarianisme pada agama.

Dimensi praktek dan ritual Yudaisme dapat
merupakan model antropologi agama di mana sejumlah
karakteristik, seperti Southwold sampaikan, cukup
menarik untuk dikaji. Ciri ranah ini adalah bagaimana
ritual terkait dengan aspek ketuhanan serta relasi antara
manusia dan yang adikodrati. Kemudian penekanan studi
ritual tersebut pada aspek pembeda antara yang profan
dan yang sakral. Catatan penting di sini adalah titik
fokus ritual pada aspek yang suci. Orientasi ritual berciri

3% Ninian Smart, peneliti agama dari Universitas California
Santa Barbara dan Universitas Lancaster, mengungkapkan
signifikansi peluang objek material studi agama-agama pada
penggambaran religiositas, isu agama, persekutuan agama,
pranata agama, masyarakat beragama serta pengalaman
beragama tidak saja melalui observasi empirik namun
membuka ruang penggalian data-data penelitian pada
produk cultural studies. Deskripsi selengkapnya pada Peter
Connolly, Approaches to the Study of Religion (London:
Cassell, 1999).
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pengorbanan dari keberadaan duniawi sebagai bagian dari
sistem kepercayaan. Ritual Yudaisme melibatkan pemuka
agama atau para Rabbi yang menggenggam aspek etis,
mitos, sangsi dari yang adikodrati yang terwujud dalam
moral komunitas beragama. Pemeluk Yudaisme adalah
perwujudan religi etnis bernama Yahudi. Pada konteks
otoritas pemuka agama Yudaisme dan perwujudan aspek
religi Yudaisme tersebut, terdapat kontinuitas nilai religi di
samping jejak ketidakberlanjutan dalam praktek Yudaisme.
Soliditas praktek Yudaisme ternyata memang terlihat tidak
dapat ditemukan sebagaimana menjadi penanda sejumlah
agama-agama lainnya. Namun sisi esoterik Yudaisme
tampak menguat dengan keterlibatan batiniah dalam
relasinya dengan Tuhan. Ritual merupakan ejawantah
kongkret yang menyatukan antara sakralitas-profanitas,
esoterik-eksoterik dan ortodoksi-ortopraksi Yudaisme.

B. Dimensi Eksperiential-Emosional

Dalam studi agama Yahudi, salah satu contoh dalam
menjelaskan dimensi pengalaman dan emosional adalah
beberapa pemaparan dalam penggambaran berikut.
Pengalaman nabi-nabi Hebrew (Ibrani) merupakan
peristiwa penting yang kemudian menuju pada
pembentukan bangsa Israel dan selanjutnya pada agama
Yahudi. Kisah momen Akedah adalah contoh bagaimana
kisah Abraham melakukan dialog dengan Isaac terkait
perintah penyembelihan dari adikodrati. Penggambaran
keteguhan Ibrahim dan Isaac dalam Genesis merupakan
imaji pengalaman keagamaan yang menyentuh wilayah
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emotif beragama. Para pembaca Genesis kemudian merujuk
momen pengorbanan sebagai penanda Yudaisme pada nilai
emotif ketundukan, keikhlasan dan kerelaan.

Selain kisah liturgi, contoh selanjutnya untuk
mendefinisikan dimensi pengalaman dan emosional
ini, bahkan dapat ditemukan pada kisah sehari-hari
yang berintikan perasaan terhadap Tuhan yang dapat
memunculkan ketenangan mendalam melalui kontemplasi/
permenungan. Sebagai contohnya adalah saat ketika
muncul kesedihan pada upacara pemakaman maupun
kegembiraan dalam suasana pernikahan termasuk pula
dimensi pengalaman dan emosional ini.3¢ Pada upacara
perkabungan atau Shivah, penganut Yudaisme merasakan
suasana berduka sejak kedatangan para pelayat di sekitar
Sinagog. Pada kebanyakan kongregasi, nama-nama para
keluarga yang masih hidup disebut-sebut bersama-
sama dengan pembacaan doa-doa. Upacara menjelang
pemakamanberupaelegi kematian biasanya terlaksanabagi
orang-orang terhormat di Sinagog. Peristiwa kematian me-
nunjukkan persamaan dan perbedaan bagi sekte Sephardi
dan Ashkenazi. Pengalaman kedua sekte menunjukkan hal
yang sama pada nisan dengan ornamen dan penanda batu
sebagaimana dapat ditemukan pada pengalaman kuburan
agama-agama lainnya. Namun nisan dengan struktur tegak
merupakan ciri khas Ashkenazi, sedangkan sekte Sephardi
cenderung melaksanakan pengaturan batu nisan secara
lebih datar. Selanjutnya, sebagai penanda para pelayat

% Adeng Muctar Ghazali, Illmu Perbandingan Agama:
Pengenalan Awal Metodologi  Studi Agama-agama
(Bandung: Pustaka Setia, 2000), him.132-136.
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telah datang melakukan penghormatan, para penganut
Yudaisme meletakkan sebutir batu kecil di atas pusara.
Penaburan bunga tidak merupakan pengalaman Yudaisme
seperti terlihat pada pemakaman agama-agama lainnya.?’
Masyarakat beragama menangkap salah satu momen rites
of passage sebagai momen relasional yang dekat dengan
yang Transenden. Keseluruhan asumsi sakral yang muncul
berupa perilaku dan ritus yang menyertai merupakan
kesatuan pandang dan pikir dengan nilai emotif. Perasaan
keagamaan adalah elegi religi terkait upaya manusia
beragama berkomunikasi transenden. Kegalauan relasi
antara Tuhan dan manusia dapat teredam dengan bukti-
bukti pengkhidmatan dan ketundukan.

Di dalam dimensi eksperiensial ini, umat Yahudi
mengapresiasi persekutuan mengikuti putaran tahun
kalender dan ritme Sabbat, sedangkan dalam contoh
yang lain, dapat pula ditemukan, ketika Yahudi menggali
sejumlah pengalaman persekutuan mistis dengan yang
Adikodrati, dengan jalan teknik-teknik Kabbalistis.*® Max
Weber menulis Sosiologi Agama dengan menggunakan
contoh jalan mistisisme Yahudi sebagai contoh perilaku
keagamaan yang tidak terlalu signifikan pada motivasi
pelaku ekonomi.?* Namun Kabbalistis merupakan ekspresi
ke dalam yang dimaknai oleh penganutnya sebagai aspek

37 Nicholas De Lange, An Introduction of Judaism (Cambridge:
Cambridge Univ. Press, 2002), him.149-151.

% Ninian Smart, The World’s Religions: OIld Traditions and
Modern Transformations (Cambridge: Univ. of Cambridge,
1993), him. 266.

3% Max Weber, Sosiologi Agama: A Handbook (Yogyakarta:
Ircisod, 2012), him. 525.
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esoterisme Yahudi sejak muncul pada abad ke-12. Ia
sebentuk tradisi lisan yang menandai penyampaian guru
kepada murid sebagai perwujudan komunikasi langsung
dengan Tuhan. Aspek ‘tak tertulis’ dalam Kabbalistik ini
yang kemudian memunculkan klaim pemerolehan melalui
kewahyuan yang terus menerus tidak hanya semasa
nubuat lampau seperti hukum Musa dan tradisi Yudaisme.
Sifat pengalaman beragama demikian, berdampak pada
anggapan panteistik. Kelompok Kabbalah kemudian
menerima label bid’ah oleh para penganut Yahudi Ortodoks.

Kemunculan pandangan Kabbalistik ini dapat ter-
telusuri melalui mistisisme Merkava (kereta berkuda)
dengan fokus pada meditasi bersamaan dengan pembacaan
kitab Yehezkiel. Awal muncul di Palestina pada abad 1
kemudian mencapai tahap keemasannya pada abad 7
di Babilonia. Produk utama Kabbalistik berupa kitab
penciptaan (Sefer Yetzira) sebagai bahan utama teks
kelompok Kabbalah lainnya kitab Terang (Sefer Ha-Bahir).
Kabbalistik ini pada waktunya akan memberi pengaruh
Gerakan mesianik Hasidisme setelah abad ke 13 - 15
berkembang pesat di Spanyol dengan catatan Kitab Citra
(Sefer Ha-Temuna) dan Kitab Kelimpahan (Sefer Ha-Zohar).
Pada abad 16-17, terdapat tokoh pembaharu Kabbalah,
Isaac Ben Solomon Luria, lebih dikenal dengan Kabbalah
Lurianik. Pengalaman atas keterhubungan langsung
dengan yang Transenden adalah klaim utama yang me-
mungkinkan terbukanya klaim kelompok keagamaaan
ini menumpahkan pengalaman keagamaannya. Bentuk
komunikasi langsung Kabbalistik dengan yang Transenden
memicu counter klaim kelompok Yahudi Ortodoks yang
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memiliki prinsip fundamental pada liturgi Yahudi non
Kabbalistik. Dimensi emotif segmen ini mengungkap
setidaknya dua aspek. Pertama, pengalaman guru-murid
dalam proses penerimaan kewahyuan langsung merupakan
bentuk emotif pertama. Momen menunggu kewahyuan dan
pengulangan-pengulangan ajaran di kalangan guru dan
murid adalah pengalaman yang mendebarkan sekaligus
menyenangkan. Periode klaim pewahyuan ini cukup
kentara menjelaskan hubungan erat antara pemeluk
agama dengan Transendensi. Ciri khas pewahyuan
langsung adalah sekaligus mengungkap pendobrak doktrin
utama agama yang dianggap sudah selesai pada periode
nubuat oleh ortodoksi Yudaisme. Kedua, pembaruan
komunikasi guru-murid dengan jalan langsung kepada
Yang Adikodrati memicu aspek emotif selanjutnya berupa
keberatan-keberatan kelompok penyokong Ortodoksi
Yudaisme. Pelabelan Kabbalistik sebagai sempalan klaim
agama adalah justifikasi langsung kelompok Ortodoks.
Aspek penting pada kemunculan klaim mistisisme sebagai
bentuk penjelasan aspek pengalaman beragama adalah
paralelisme dengan pengalaman serupa atau hampir
sama di luar Yudaisme. Klaim penyatuan manusia dengan
pengalaman ketuhanan yang unik dan khas tidak dapat
begitu saja berterima di kalangan kelompok seagama.

Pengertian tentang pengalaman keagamaan ini
mengandung perdebatan, menyangkut pertanyaan
tentang apakah pengalaman agama tersebut “an sich”
pengalaman pelaksanaan ibadah saja, ataukah mencakup
pula pengalaman keagamaan yang dapat disamakan
dengan apa yang disebut “sejarah agama”. Agama dengan
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demikian, dianggap sebagai akumulasi pengalaman
manusia dalam perjumpaan dan keberhadapannya dengan
Realitas Mutlak atau Tuhan. Pengalaman ini berbeda
dengan pengalaman-pengalaman lainnya karena memiliki
struktur dan karakteristik sendiri. Menurut Djam’annuri,
terdapat tiga faktor pengekspresian dan pengungkapan
pengalaman keagamaan.*® Ketiga faktor pengalaman cum
emotif ini kerapkali terkait berkelindan antara satu dengan
lainnya. Namun pemerian pengalaman keagamaan berikut
ini masih perlu kita lanjutkan dengan pembacaan intensif
pada contoh pelbagai konsep Yudaisme yang menjadi
praktek keagamaan sehari-hari.

Pemerian atau deskripsi pengalaman emotif
keagamaan merupakan salah satu dasar pemahaman
kepercayaan dan religi.*! Pertama, terdapat faktor sifat
eksklusif dalam hati orang yang memiliki pengalaman
keagamaan, kedua, adanya dorongan untuk mengadakan
komunikasi dengan pihak lain, baik melalui kata-kata
maupun perbuatan, serta keinginan membagi-bagikan
perasaan bersama orang lain dan memberikan gambaran
tentang apa yang dialami, serta ketiga, adanya motivasi yang
bersifat propagandistis, yaitu mengajak pihak lain bukan
hanya untuk ambil bagian tetapi juga untuk melihat dan
mendengar apa yang dialami seseorang, di mana dorongan
tersebut dapat saja timbul dari ajaran agama, maupun

40 Djam’annuri, lImu Perbandingan Agama: Pengertian dan
Objek Kajian (Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta, 1998),
him. 35-40.

41 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi | (Jakarta: UIP,
2014)
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karena daya tarik orang-orang yang memiliki pengalaman
tadi. Adapun seluruh ekspresi pengalaman keagamaan
terdiri dari tiga bentuk yaitu (1) pemikiran keagamaan; (2)
perbuatan keagamaan dan (3) persekutuan keagamaan.*?
Dalam konteks studi agama ini, A. Mukti Ali menegaskkan
bahwa meskipun satu pihak telah mempunyai keyakinan
yang kokoh tentang kebenaran kepercayaan yang ia peluk,
namun pihak tersebut harus bisa menghargai pengalaman-
pengalaman rohani pihak lain karena keharusan bagi
seseorang untuk menghargai dan menghormati sesama
manusia, termasuk juga agama dan kepercayaannya.*?
Klaim Kabbalistik yang mengandung klaim eksklusif
namun membagikan pengalaman khas tersebut kepada
entitas lainnya adalah daya tarik pengalaman agama bagi
yang mempercayainya. Sebaliknya, ia tidak berterima pada
kelompok Ortodoksi dengan pertimbangan sejumlah daya
tolak karena keberatan-keberatan pada aspek kebaruan
berdasar klaim eksklusif doktrin agama. Pengalaman
bersifat ruhaniah ini yang tidak mudah berterima dan
menjadi salah satu sumber munculnya pranata keagamaan
yang tidak seragam.

Dalam pendekatan studi agama, pendekatan
psikologi pada individu dan masyarakat beragama selain

42 Tentang penjelasan selanjutnya menyangkut kriteria,
sifat, faktor subjektif, kognitif ekspresi keagamaan serta
konteks pengalaman keagamaan, lihat dalam Djam’annuri,
llmu Perbandingan Agama: Pengertian dan Objek Kajian
(Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta, 1998), him. 35-40.

4 A. Mukti Ali, llmu Perbandingan Agama: Sebuah Pembaha-
san Tentang Methodos Dan Sistima (Yogyakarta: Yayasan
Nida, 1970), him. 7.
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berciri psikoanalisis Freudian atau psikoanalisis Jung,
dapat selanjutnya mengaitkan setidaknya tiga metode
berupa eksperiensial, korelasional dan observasional yang
menjadi penanda psikologi sosial keagamaan. Ketegangan
yang muncul seperti klaim mistisisme berdasar pengalaman
keagamaan eksklusif bermuara pada perbedaan perilaku,
kognisi sosial keagamaan serta persepsi sosial. Banyak
aspek terjadi di ranah ini karena utamanya bertumpu pada
penjelasan siapa sebenarnya konsep diri itu. Konsep the
self ini adalah pondasi identitas kelompok yang memiliki
ciri aspek kesamaan atau sebaliknya menandai perbedaan
dengan out-group characteristics.

Uniknya dalam penjelasan pengalaman beragama
yang cenderung khas dan distingtif ini, muncul prasangka-
prasangka atas citra eksklusif Kabbalistik misalnya. Klaim
negatif tentang kebenaran eksistensi relasi manusia-
Tuhan secara langsung dapat segera muncul sebagai
respon eksklusifitas. Pengalaman religi kerapkali mudah
dirasakan oleh pelaku, namun tidak serta merta terpahami
dengan cara sama persis seperti pikiran, gagasan dan
tindakan sang pelaku. Perlu semacam wahana kesadaran
yang arif karena klaim pengalaman agama seharusnya
dipercaya sebagai bagian dari pengalaman konstruk agama
seutuhnya. Lahirnya kelompok yang dicap sempalan, bid’ah
dan distortif merupakan fenomena jamak terjadi di ranah
agama-agama.

Dalamranahagamayangdipandangsecarapsikologis,
para peminat kajian agama dapat bertemu dengan Gordon
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Allport.** Inti teori Allport adalah bentuk penghayatan
agama yang mempunyai potensi merugikan orang di luar
kelompok keyakinannya atau nilai penghayatan agama yang
memiliki kecenderung lebih ke arah dalam yang berfokus
pada apa yang dapat ditawarkan oleh agama-agama. Isu
sentral teori Allport pada pihak di luar kelompok dan nilai
di dalam kelompok kemudian disebut sebagai pendekatan
ekstrinsik dan intrinsik. Potensi ekstrinsik adalah klaim
kebenaran yang memberikan kenyamanan bagi orang
beriman berciri self protecting di antara kelompok agama
yang meyakininya, namun cenderung merugikan pihak di
luar kelompok agamanya.

Selanjutnya, dalam dimensi eksperiensial ini, Smart
mengikuti pembahasan Rudolf Otto, yang menekankan
ide “numinous”— dari Latin “numen”, spirit, kekuatan
tak kasat mata yang mendorong perasaan takut dan
merasakan kuasa. Bagi Otto, pengalaman “numinous” ini
merupakan jantungnya agama. Otto menyebutnya bagian
dari “mysterium tremendum et fascinans” - suatu misteri
menakutkan, dan menyenangkan pada saat yang sama, di
mana dengan rasa takut itu mendorong ke arah kondisi
dimaksud. Tokoh-tokoh pembawa agama, menurut Smart,
mengalami peristiwa “numinous” ini.*> Kekuatan adikodrati
yang luar biasa merupakan penjelasan R.H. Codrington
yang memberi jalan kepada R.R. Marett tentang teori
kekuatan digdaya. Bentuk kepercayaan paling awal adalah

4 Peter Connolly, Approaches to the Study of Religion (London:
Cassell, 1999).

4 Ninian Smart, Worldviews: cross-cultural explorations of hu-
man beliefs (New Jersey: Prentice Hall, 2000), him. 56-57.
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keyakinan manusia pada yang gaib di luar gejala-gejala
yang terdapat pada bayangan dan jangkauan manusia biasa
saja. Hasil pembacaan Marett di Melanesia menemukan
konsep mana, bentuk sinaran kekuatan gaib dari roh dan
dewa yang dapat pula menurun pada orang tertentu di
suku tersebut. Orang pembawa mana berciri menyimpan
kemampuan lebih dalam keterampilan pekerjaan sehari-
hari seperti di kebun, hutan, ladang dan sungai. Dengan
menunjukkan keterampilan dan kemahiran memenubhi
kebutuhan primer sehari-hari, anggota suku menempatkan
posisi istimewa setara dengan mereka yang berbakat
mempunyai mana untuk memantaskan dirinya sebagai
pemimpin dan penguasa komunitas.*® Untuk memberikan
ulasan komparatif pada gejala yang sama pada kepercayaan
awal manusia yang ditemukan pula pada sejumah religi,
pandangan Codrington dan Marett berpijak pada kelekatan
yang luar biasa tersebut justru pada manusia biasa yang
mempunyai otoritas kepemimpinan suku.

Kembali pada dimensi pengalaman religi dengan
bentuk yang lain adalah pengalaman mistis. Smart
menyebut-nyebut keterkaitan pengalaman mistis dengan
kesadaran murni, yang sunyi. Upaya menuju pengalaman
mistis ini berbeda dengan “numinous” yang berkenaan
dengan intervensi dari luar. Pencapaian mistis lebih
berpusat pada upaya-upaya keagamaan seperti “salvation”
dan pembebasan dari daya diri melewati meditasi. Dalam
proses menuju meditasi, terdapat proses pengosongan
diri, bersama-sama dengan kesadaran bahwa keberadaan

46 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi | (Jakarta: UIP,
2014)
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yang Kuasa dianggap berada di dalam diri.*” Keselamatan
Yudaisme adalah mitos yang membentang antara dua kutub
yakni penciptaan dan penyelamatan. Lambang permulaan
berwujud mitos penciptaan, sedangkan perlambang akhir
berupa keselamatan. Sebagai contoh beberapa nabi palsu
Yudaisme mencoba menemukan klaim keselamatan dan
bersifat mesianik. Di atas klaim tersebut, bagi Yudaisme
secara umum, aspek terpentingnya adalah pengharapan
dan bekerja demi kuasa kerajaan Tuhan yang segera akan
datang dan selalu dinanti-nanti perwujudannya. Jalan
menuju kerajaan itu adalah melalui keselamatan yang
diupayakan dengan tindakan dan kehidupan sesuai dengan
petunjuk dan ajaran Tuhan.

Meskipun dalam konteks modern, mistisisme Yahudi
agak dipandang terbatas dalam batas-batas riset agama,
namun sebenarnya masih dipraktekkan secara nyata
pada kelompok Kabbalah dan Hasidis. Nicholas De Lange
menyebut mistisisme Yahudi dengan fokus yang agak
berbeda, yaitu tidak hanya menekankan kesatuan manusia
dengan Tuhan Yahudi sebagai permohonan “pengetahuan”
ketuhanan yang diupayakan oleh pelbagai kelompok Mistik.
Namun mistisisme ini, lebih ditujukan dalam kerangka
analisis ide-ide mistis, sejarahnya serta hubungannya
dengan tradisi di luar Yahudi. Beberapa pakar yang telah
meneliti hal ini termasuk Gershom Scholem. Scholem
meneliti teks Kabbalah dengan teks-teks lain. Hal ini
memunculkan “gnosis”, yaitu pengetahuan esoteris, yang
dipercayai oleh anggota kelompok Yahudi, di mana mereka

47 Ninian Smart, Worldviews: cross-cultural explorations of hu-

man beliefs (New Jersey: Prentice Hall, 2000), him. 58-64.
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yang percaya mampu mendapatkan akses langsung pada
pengetahuan Tuhan. Pengalaman ini tidak dapat diperoleh
oleh umat Yahudi yang hanya berkutat pada teks-teks
seperti Talmud. Contoh yang lain adalah Joseph Caro (1488-
1575), penulis dua “legal codes” penting dan Moses Hayyim
Luzzato (1707-1747), yang menulis drama Yahudi dalam
gaya Italia klasik.*® Aspektual esoterik Yudaisme meliputi
suasana batiniah yang tidak semua kelompok di luar
kelompok yang meyakininya dapat memahami pengalaman
agama khas. Terdapat sisi ketidaksetaraan eksperiensial
beragama yang tidak memungkinkan keseragaman cara
pandang dan pemahaman. Studiagama melatih pemahaman
empatik dimana pengalaman-pengalaman agama yang
unik menjadi wilayah yang distingtif. Perihal keunikan
pengalaman beragama seperti pada esoterisme Yudaisme
ini dapat mendapatkan sisi toleransi serta apresiasi jika
dan hanya jika tidak terdapat klaim pemaksaan eksistensial
berdasarkan pada pengalaman keyakinan beragama yang
sudah barang tentu selalu heterogen. Rekognisi keunikan
pengalaman beragama dapat berlaku dengan reservasi
tindakan keterbukaan pemahaman dan penafsiran inklusif.

4 Mengenai pendekatan Mistis Yahudi, termasuk kelompok
Kabbalah—yang mempercayai keberadaan Tuhan dengan
proses emanasi, melalui 10 (sepuluh) Sefirot (diagram peng-
gambaran kekuatan dalam Kepala Tuhan maupun kadang
kala dicitrakan dalam bentuk-bentuk tubuh manusia) seperti
Mahkota diatas kepala, Wisdom di Otak, Pemahaman di
Hati, Cinta di Lengan Kanan, Keagungan di Lengan Kiri, Ke-
indahan di Dada, sementara Kemenangan di Kaki Kanan
dan Kekuasaan di Mulut dan pelbagai jenis Sefirot laki-laki
maupun perempuan, serta ilustrasi sistem klasik Kabbalah,
dapat dilihat lebih lanjut di Nicholas De Lange, An Intro-
duction of Judaism (Cambridge: Cambridge Univ. Press,
2002), him. 168-172.
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Pemaparan tentang Mistik Yahudi dapat pula
dilacak, dari pembagian secara garis besar Mistik Yahudi
yaitu, Mistik Alexandria yang bersifat penuh dengan
pengaruh dari filsafat Yunani, serta Mistik Palestina, yang
berdasar pada Taurat dengan penafsiran Rabbi dan dasar
Talmud. Pertama, Mistik Alexandria dipelopori oleh Philo
yang berpendapat bahwa Tuhan adalah transenden,
mustahil berhubungan langsung dengan materi. Dunia
fisik diciptakan secara tidak langsung lewat emanasi.*’
Keterlibatan filsafat dalam interpretasi mistisisme Yahudi
ini bersifat asimetris dengan mempercayai terciptanya
jarak transendensi yang memiliki kebalikan sifat materi.
Afinitas untuk mengatasi problem jarak transenden adalah
membangun jalan yang menghubungkan keterbatasan
dengan kuasa adikodrati.

Sementara itu kedua, Mistik Palestina lebih
didasarkan pada Kitab suci, dan berhubungan dengan hal
gaib. Pangkal Mistik ini adalah pembahasan mengenai alam
semesta, pengalaman penglihatan Yesaya dalam kuil dan
penggambaran mengenai kendaraan Tuhan, anggapan suci
terhadap sifat-sifat Tuhan. Kabbalah (cerita-cerita mulut
dari generasi ke generasi, terutama sejak abad ke-11) atau
tradisi, menjadi penting dalam mistik ini. *° Kontinuitas

4 Dalam paparan tentang mistik Alexandria, Tuhan dan alam
semesta, tentang manusia, serta usaha mencari Tuhan,
dapat selanjutnya dilihat dalam Burhanuddin Daya, Agama
Yahudi (Yogyakarta: Bagus Arafah, 1982), him. 229-230.

%0 Terdapat pembagian lebih lanjut mistik Yahudi, seperti
halnya Mistik Mesanik berupa aliran Praktis dan aliran
Spekulatif dengan penekanan kecenderungan terhadap
Messiah/juru selamat, sejarah Mistis Merkabah, Mistik
Hechaloth, Mistik Hasidisme, Mistik Kabbalah, Zohar/
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kewahyuan adalah ciri penting tradisi Kabbalah. Klaim
berciri Guru - Murid ini menanti-nanti dalam periode
kehidupannya untuk mencatat relasi langsung dengan
transenden. Bagi penganut Kabbalah, afinitas tercipta
dengan klaim kedekatan. Namun bagi sementara kelompok
penjaga ortodoksi Yudaisme, pedoman Torah telah men-
cukupi sebagai penjelas jalan manusia, kosmos dan Tuhan.

Selanjutnya bentuk-bentuk dimensi agama dan
pengalaman ini dapat pula berwujud pengalaman kreatif
maupun destruktif. Sebagai contohnya adalah khutbah-
khutbah yang diliputi suasana “numinous’ dapat pula
memercikkan kebencian-kebencian. Dalam hal ini, umat
Yahudi mendapatkan efek dari ajaran Lutheran, yang
menunjukkan penghinaan-penghinaan terhadap Yahudi.
Pada gilirannya nanti, pelecehan Yahudi oleh Luther ini,
memberikan kontribusi terhadap anti-Semitisme/anti
Yahudi di Eropa.”® Sejarah Yudaisme modern tidak dapat
melupakan sentimen anti-semitisme. Hanya saja kaum
Yahudi terbaca dapat keluar dari jebakan modernitas Barat
itu dengan mempelajari tradisi kemudian masuk ke dalam
pranata Baratyangdilakukan oleh sementarakaum marjinal
di Eropa ini dengan kemunculan pelbagai konsekuensi.
Pertama, mereka berterima dalam masyarakat Eropa
sentris dengan menanggalkan identitas Yahudi beserta
kepercayaannya. Kedua, tradisi Yudaisme menjadi standar
ganda dengan menutup identitas luar sebagai aspek

Penafsiran Taurat, Pelbagai Sefirot serta paham reinkarnasi
Yahudi, dapat dilihat dalam Burhanuddin Daya, Agama
Yahudi (Yogyakarta: Bagus Arafah, 1982), him. 231-237.

5t Ibid. him. 69.
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keamanan dengan lebih cenderung memaknai penekanan
pada internalisasi tradisi Yudaisme.

Beranjak dari pemaparan dimensi eksperiensial ini,
maka objek kajian studi agama tidak hanya merujuk pada
ilustrasi-ilustrasi dimensi eksperiensial di atas. Dimensi
eksperiensial ini, bersama-sama dengan aspek emotif
penganut agama, dapat menjadi objek riset yang berkisar
dari hubungan manusia Yahudi dengan Tuhan, Ekspresi
Mistis, cara-cara pendekatan manusia dengan Tuhan serta
pemikiran-pemikiran keagamaan Yahudi dan sebagainya.
Dalam tahapan-tahapan pengalaman Yahudi di berbagai
belahan dunia ini, seperti halnya pengalaman Yahudi secara
sosiologis-antropologis di Eropa maupun benua Amerika,
kita dapat membacanya pada bab-bab selanjutnya. Pokok
persoalan pengalaman historis ini berkaitan pada relasi
Yahudi dengan ajaran lain, seperti Katolik dan Kristen,
struktur masyarakat agama dan etnisitas.

Sebagai sebuah pengalaman keagamaan, cara pen-
dekatan kepada transendensi merupakan salah satu konsep
menarik. Dalam tradisi keagamaan kolektif misalnya
yang melibatkan unsur upacara, pesta, puasa, perintah
dan larangan sebagai praktek religi kelompok agama,
makna terdalam Yudaisme bersifat non eksoterik. Ia lebih
cenderung mengartikan serangkaian prosesi ritual dan
perjamuan sebagai wahanakehendak Tuhan. Relasiesoterik
Yudaisme itu berupa Kkeselamatan serta kebahagiaan
individual. Dengan pengamatan ciri esoterisme agama,
Yudaisme cenderung memastikan perbuatan manusia
merupakan kehendak dan kuasa transendensi. Pembacaan
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kitab suci dan tradisi menuntun aspek esoterisme
Yudaisme dalam bentuk penerapan hukum Tuhan. Situasi
kehidupan Yudaisme yang tidak mudah dalam penderitaan
dan diskriminasi mendapat justifikasi penguatnya dalam
bentuk relasi kuasa dan kehendak yang adikodrati.

Dalamkonteks pengalamanyangberbedadalamumat
Yahudi dalam memandang sumber-sumber teks agama
Yahudi, misalnya, maka muncullah kemudian pelbagai
kelompok dengan ragam interpretasi atau cara pemaknaan
yang tidak seragam. Pluralitas pemaknaan terhadap Talmud
Yahudi jika diamati secara seksama akan memunculkan
pelbagai mazhab berdasarkan pengalaman kelompok
penganut agama Yahudi yang bersangkutan. Dimensi
pengalaman keagamaan dengan demikian, terkait pula
dengan dimensi institusional-sosial, mengingat pelbagai
implikasi pengalaman yang berbeda itu berpeluang untuk
mengalami penetrasi sosial baik dilakukan secara sadar
maupun influensial sifatnya. Munculnya pengalaman yang
berbeda dalam pandangan terhadap Talmud (interpretasi)
memunculkan golongan Robbaniyun, Al-Qurra, Samura,
Parisi dan Saduki. Masing-masing golongan, yang kerapkali
berdasar pada otoritas pemuka agama Yahudi, seperti
para Rabbi, menginterpretasi Talmud secara sepenuhnya
(golongan Robbaniyun dan golongan Saduki), ada yang
tidak mempercayai Talmud, yakni para pembaca Taurat
(golongan Al-Qurra), membahas otentisitas Talmud
(golongan Samura) serta interpretasi dengan dasar filsafat
(golongan Parisi).>? Jika antar golongan Yahudi tersebut

52 Abdullah Ali, Agama Dalam limu Perbandingan (Bandung:
Nuansa Aulia, 2007), him. 156-157.
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mengalami banyak pertentangan, sekaligus dengan
beberapa persamaannya, maka sudah barang tentu dapat
ditelusuri pada aspek relasional dari dimensi eksperiensial
tersebut, yakni klaim dimensi pengalaman ini yang mirip
dengan “sejarah agama”. Beberapa bentuk kompetisi antar
golongan dengan pelbagai aspek justifikasinya dalam
politik dan aspek sosial lain seperti sekte-sekte, merupakan
salah satu aspek yang dapat lebih jauh lagi dipelajari dan
diamati dalam konteks kajian studi agama Yahudi.>® Dapat
muncul dari pelbagai pertentangan dan ketidaksepakatan
pada penafsiran eksistensial Yudaisme dalam ranah sosial
keagamaan, ternyata mereka yang tidak menemukan
kata sepakat itu mengisyafi persamaan berupa upaya
ketundukan pada Yahweh. Pelbagai hermenetika tindakan
dan perilaku Yudaisme pada mitos, liturgi dan sistem
kepercayaan kepada adikodrati dapat saja menunjukkan
identitas denominasi atau sekte yang distingtif, namun
suasanakebatinan Yudaisme, menurutsementara pengamat
kajian fenomeologis seperti Dhavamony, berujung pada hal
yang kurang lebih sama.

Serangkaian upacara dengan ritual Yudaisme
tampak seperti hal yang sama belaka. Sisi eksternal
praktek pengalaman agama membuktikan bahwa terdapat
debat tentang sistem kepercayaan itu dan klaim otoritas
keagamaan. Praktek berdoa dan ketundukan mungkin saja
sama namun pada kenyataannya gejala penafsiran filsafati
dan teologi tidak hilang begitu saja. Terlebih lagi apabila
klaim otentisitas menjadi salah satu fokus konsepnya.

5 Ahmad Shalaby, Agama Yahudi, terj. A. Wijaya (Jakarta:
Bumi Aksara, 1991), him. 222 -232.
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Perjalanan catatan liturgi membuka ruang perdebatan
apakah termasuk dalam ortodoksi ataukah di luar dari
acuan pokok yang dipercaya telah berlangsung selama
ribuan tahun. Bagaimanakah jarak pewahyuan dan klaim
wahyu yang stagnan kemudian memunculkan interpretasi
yang menyesuaikan situasi dan tuntutan masyarakat
pemeluk Yudaisme yang terus berkembang. Pengalaman
Yudaisme dalam doa-doa telah mendapatkan penjelasan
dalam studi agama, namun aspektual lainnya seperti dosa
merupakan penanda penting lainnya. Bagaimana Yudaisme
memandang salah satu pengalaman tertua manusia berupa
tindakan dan emotif dosa-dosa.

Manusia dalam kerangka kosmologi, menghadirkan
yang adikodrati dalam norma-norma dan sejumlah aturan
keagamaan. Kehendak adikodrati adalah prerogratif yang
tidak dapat menghilangkan kuasa Tuhan atas manusia
dan alam semesta. Mengapa kemudian sejumlah tindakan
yang menyalahi dan berseberangan dengan tata kosmos
itu tersadari sebagai dosa-dosa? Apakah perbuatan dosa
Yudaisme kemudian memisahkan manusia dengan Tuhan-
nya? Bagaimana dosa-dosa menjelma sebagai aspektual
pertobatan?

Penanggung dosa dalam Yudaisme dapat berupa
pelbagai tingkatan. Tingkatan dosa dari kecil, sedang
dan besar tersebut mempunyai satu kata kunci yang
sama untuk menuju pertobatan dan penyembuhan atas
perbuatan dosa. Manusia mengalami penderitaan dalam
sejarah panjang Yudaisme ternyata merupakan kandungan
sudut pandang transendensi. [a adalah syarat utama untuk
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kemudian pertobatan dan pemaafan diterima oleh Yahweh.
Mitos penderitaan dengan demikian adalah pengalaman
transendensi bukan semata beban derita lahiriah. Secara
esoterik, dosa menghubungkan seperti doa-doa, antara
pendosa dan posisi asimetris Yahweh atas manusia Yahudi.
Pengampunan sebagai harapan semua pendosa, dapat
terwadahi dalam kasih dan kuasa Tuhan dengan reservasi
sikap kesungguhan dan penyesalan. Ketulusan adalah
aspektual pendosa yang wajib dilakukan demi harapan
pemenuhan pertobatan manusia Yahudi.

Pengalaman pertobatan Yudaisme adalah konsep
yang sekali lagi menunjukkan keunikan sudut pandang.
Apabila kuasa Tuhan dipercaya oleh Yudaisme sebagai
penghambaan total dalam pelbagai ritual dan doa, namun
dalam konteks pendosa, justru sebagian kecil berada
di ranah adikodrati. Yang lebih besar dalam dosa dan
pertobatan adalah peran manusia yang jujur dengan
suara nuraninya. Selain melalui Rahmat transendensi,
para pendosa perlu lebih menerapkan pembaharuan
hidup. Pengalaman mendosa dengan tindakan, pikiran
dan perbuatan dosa, bagi sementara Yudaisme, menuju
pada permohonan maaf dan tobat adalah upaya berdamai
dengan kuasa Tuhan.

Bagi para pendosa, jalan-jalan permaafan trans-
cendental merupakan tujuan utama. Pada hari Pertobatan,
perintah-perintah untuk mengeyahkan anasir kejahatan
menjadi seruan yang dengan mudah terdengar termasuk
dalam perayaan Tahun Baru. Retrospeksi Yudaisme dengan
penyesalan yang tulus adalah penanda tahun-tahun penuh
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perbuatan dosa baik yang dilakukan secara sadar maupun
sebaliknya. Bagi Yahweh, keselamatan atas para pendosa
berintikan permohonan pemaafan disertai dengan
perasaan penyesalan mendalam. Yudaisme dengan kasih
adikodrati mampu bertahan dengan riwayat sakralitas
penderitaan sebagai bagian tak terpisahkan dari pertobatan
atas perbuatan-perbuatan dosa.

Mitos penderitaan Yudaisme sebagai bagian per-
tobatan, sebenarnya dapat pula terbaca dari pengalaman-
pengalaman agama lainnya. Bagaimana jalan keselamatan
agama-agama seringkali terawali dengan pengakuan dosa
dan pertobatan. Konsep Nirvana dalam Buddha adalah
akhir dari penderitaan dan kesusahan, sebagaimana janji-
janji Tuhan akan pemaafan dan Kasih. Bentuk netralisasi
tindakan dosa yang diperbuat oleh manusia dengan
demikian adalah wujud keterbatasan manusia di hadapan
adikodrati.

Pengalaman penganut Yudaisme, selain pada
kegembiraan pada peristiwa kelahiran, sirkumsisi/khitan
Yahudi dan pernikahan, menunjukkan secara emotif pada
episode kematian. De Lange menggarisbawahi peristiwa
berduka sebagai pengalaman beragama distingtif. Pada satu
sisi, seperti pengalaman agama-agama lainnya, Yudaisme
melihat momen kematian serta pengalaman pemakaman
sebagai ciri khusus ajaran, namun terdapat pula kesamaan
dengan apa yang menjadi contoh aspek emotif agama
lain. Yudaisme berbeda dalam persoalan kremasi, berupa
pembakaran orang yang telah meninggal dunia menjadi
abu. Ortodoksi menolak pengabuan, sementara konservatif
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dan sekte Reformasi sama sekali tidak keberatan. Selain
perabuan, pengalaman upacara kematian Yudaisme
selanjutnya sama dengan Kristen dalam hal pemulasaraan
dan peti jenazah. Perbedaan pengalaman ritus kematian
Yudaisme dengan Kristen adalah ketiadaan kosmetik bagi
yang telah meninggal dunia. Adapun ciri khas perkabungan
Yudaisme adalah pengalaman sakral menaburkan lembaran
kitab suci usang serta menyertakan sejumlah kecil tanah
dari Tempat Suci di peti jenazah.>* Aspek perbandingan
pengalaman pemakaman Yudaisme mengisyaratkan
sejumlah pengamatan pengalaman pemakaman agama-
agama yang menemukan titik temu seperti pada
penghormatan dan doa-doa, di sisi lain penekanan ciri khas
seperti pada nisan, tanah dan potongan kitab suci menjadi
penanda khas Yudaisme.

Perasaan bersalah adalah salah satu konsep emotif.
Pelanggaran pada hukum Tuhan menjadi penyebab
kesadaran atas penghukuman dari adikodrati. Pada
sebagian pendosa akan merelasikan perbuatan-perbuatan
kejahatan dengan sejumlah malapetaka yang menimpa
manusia. Penghindaran pada dosa-dosa adalah jalan
keselamatan agama-agama. Sebagaimana tidak mungkin
apabila manusia sepenuhnya jauh dari perbuatan dosa,
kesalehan orang yang taat agama merupakan jalan
penyingkiran dosa-dosa. Sifat mekanistis penghapusan
dosa menyertai harapan Yudaisme untuk dengan tulus
membaca dan mendengarkan teks-teks agama. Sarana
rohaniah lainnya dapat mengatasi problem bersalah

5 Nicholas De Lange, An Introduction of Judaism (Cambridge:
Cambridge Univ. Press, 2002), him. 152-153.
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dan dosa dengan aspek pemaknaan mendalam atas jalan
kuasa adikodrati. Atas kuasa Tuhan jua lah, anugerah
pengampunan dan penilaian pertobatan manusia dapat
menjadi pedoman utama. Pengalaman beragama tidak
dapat melepaskan diri dari konsep kuasa Tuhan, mitos,
keselamatan, doa dan dosa.

C. Dimensi Naratif-Mitos

Agama-agama secara umum, terkandung di
dalamnya cerita-cerita, kisah-kisah, baik yang berupa
pertama, kisah berkenaan dengan yang Kuasa atau yang
Transenden dalam pelbagai bentuk maupun kedua, kisah
yang termasuk ranah mitos. Yang terakhir disebutkan,
kisah-kisah mitos, dapat berisikan sejarah sekuler yang
dipakai sebagai pandangan dunia penganutnya seperti
nasionalisme. Dalam tataran tertentu, irisan yang sakral
dan yang profan dapat membentuk pelbagai narasi dan
mitos keagamaan.

Dalam konteks agama Yahudi, maka kisah-kisah
[srael kuno yang ditemukan dalam “Hebrew Bible”
termasuk dalam contoh ranah mitos. Kisah selanjutnya
seperti momen narasi Akedah dimana Ibrahim dalam
melaksanaan perintah pengorbanan kemudian melakukan
dialog dengan Isaac, yang kemudian menyertai tindakan
mitos pengorbanan dalam sudut pandang narasi
Yudaisme®® Mitos, dalam konteks studi agama, bukanlah
mitos dalam makna “false stories”. Namun mitos dimaksud

% Ninian Smart, Worldviews: cross-cultural explorations of
human beliefs (New Jersey: Prentice Hall, 2000), him. 9.
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dalam sudut pandang ini adalah mitos dalam makna netral
yang merujuk pada kisah sakral atau yang mengandung
sigifikansi keTuhanan tanpa bermaksud bahwa mitos
itu benar ataukah salah.*® Contoh mitos Yahudi adalah
mitos yang terkait dengan penggambaran gunung, dengan
bagian puncaknya merujuk pada persemayaman Dewa-
Dewa maupun Dewa sebagai pusat dunia—seperti halnya
Gunung Sinai atau Mount Zion di Israel.”” Mitos keberadaan
adikodrati kemudian berkenaan dengan ritual. Salah
satunya adalah ritual kurban yang menggabungkan kuasa
adikodati hadir dalam sang pengkorban dan korban. Oleh
penyelenggara ritual, konsep sakral kemudian mengubah
dimensi material korban menjadi penghantaran menuju
yang religius. Mitos kemudian terkait pula dengan kesucian.
Tampaknya cukup menarik untuk mengerjakan konsep
mitos kesucian ini. la dapat menjelaskan posisi asimetris
manusia dengan yang adikodrati, namun pada saat yang
sama mempertimbangkan pula aspek kesatuan dengan
transendensi. Meskipun bersifat temporer, persinggahan
padayang kudus ini adalah jembatan antara yang adikodrati
dengan profanitas.

Dalam konteks mitos ini, diperlukan pula apa yang
disebut sebagai teori interpretasi atau Hermeneutika.
Dalam ranah studi Yahudi, apa yang disampaikan oleh
Martin Buber (1878-1965), tentang relasi “perjumpaan
antara [-Thou” merupakan bentuk-bentuk penjelasan
tentang relasi manusia dengan Tuhan: suatu relasi Kasih.

% Ibid., him.71.
5 Ibid., him.80.
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Sementara Smart mempercayai bahwa mitos, lebih
merupakan salah satu penggalan keberadaan Tuhan,
karena mitos itu berkenaan dengan dunia lahiriah yang
dicapai melalui kuasa-kuasa spiritual dan kekuatan yang
menakjubkan; namun mitos juga dapat didekati secara
objektif, seolah-olah merupakan objek dan peristiwa-
peristiwa dan bukanlah tentang makna yang dirujuk mitos
itu sendiri.>® Selanjutnya mitos adalah bagian penting dari
pendekatan antropologi.

Selain Antropologi sebagai salah satu pendekatan
studi agama yang dapat menjelaskan mitos, perspektif
fenomenologis dapat pula mendedah pelbagai pandangan
atas pemerian agama, seperti William Cantwell Smith yang
menerangkan kehati-hatian dalam studi fenomenologi.>’
Fenomena agama terkait dengan pemahaman atasnya
sebagai sebuah satu keseluruhan. Kajian agama dengan
demikian cukup bervariasi dan kompleks. Peringatan
Smith adalah penggunaan abstraksi konseptual tentang
studi agama yang bersifat reduktif karena menggunakan
sudut pandang peneliti atas agama sesuai pemahaman
peneliti. Keseimbangan antara sudut pandang insider serta
tujuan studi ilmiah adalah solusi atas problem peneliti
memakai sudut pandangnya sendiri tentang agama. Hal ini
kemudian menggugah Smith untuk perlunya membedakan
antara kategori agama dari sudut pandang penganutnya

% Ninian Smart, Worldviews: cross-cultural explorations of hu-
man beliefs (New Jersey: Prentice Hall, 2000), him. 82-84.

% Clive Erricker, “Phenomenological Approaches” dalam Peter
Connolly, Approaches to the Study of Religion (London:
Cassell, 1999), him. 90.
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dibandingkan dengan agama menurut sudut pandang
peneliti yang seolah-olah terpahami oleh penganut
agama yang dijadikan subyek penelitian. Kenyataan
kajian menunjukkan fakta bahwa apa yang dipandang
sebagai praktek keagamaan menurut kacamata peneliti,
sesungguhnya bukan lah kategori pemeluk agama karena
klasifikasi dan kategori agama menurut pemeluknya
memakai sudut pandang yang tidak sama. Clifford Geertz
dan Edward Said mengingatkan satu prinsip penting
dalam penelitian fenomenologi ini berupa pemahaman
atas fenomena aktual. Cara untuk memperoleh keunikan
satu fenomena adalah dengan pertemuan langsung dengan
subyek penelitian. Setelah pertemuan itu, baru kemudian
dapat dilakukan sejumlah klasifikasi atas fenomena
agama. Prasangka peneliti seringkali terjadi secara tidak
sadar sehingga sedapat mungkin dihilangkan dengan
dekonstruksi diskursus budayanya sendiri.

Aspek selanjutnya dalam pemahaman fenomenologi
agamaadalahtidakadanyastatuspengetahuanyangterlepas
dari sudut pandang filosofis. Argumen fenomenologi,
menurut Derrida bukan lagi objektifitas dan bebas nilai,
namun terbuka pada subyek interpretatif. Pengetahuan
bersifat relatif dan unik sehingga metode fenomenologis
tidak akan pernah menemukan kata akhir. Adapun Lyotard
lebih memaknai keragaman relatif sebagai metanarasi.
Solusi Lyotard cukup menarik pada kajian fenomeonogis
yaitu dengan memperhatikan “let the naratives of others
speak for themselves” yang memungkinkan produksi
pengetahuan baru. Berkaca dari pengalaman Nabi Nichiren
dalam diskursus Buddhisme, ia tetap merupakan aspektual
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fenomenogis walaupun konteks Buddhisme mengajukan
keberatan, maka mitos-mitos Yudaisme misalnya bersifat
relatif yang berarti merujuk pada sudut pandang yang
mempercayainya. Relativisme suatu gejala fenomenologis
memberikan ciri pendekatan fenomenologi agama walau-
pun mengandung pula kritik atas sifat relatif tersebut.
Sejauh pengamatan kita pada pendekatan fenomenologis
agama, data yang valid bukan pemikiran. Apa yang tampak
pada data adalah aspek pokok dalam fenomenologi agama.
Konstruksi pengetahuan sesungguhnya adalah deskripsi
dan analisis data, bukan rekayasa pikiran. Pendekatan
fenomenologi agama mampu memberikan aspek empati
dan mencatat hakikat obyek kajian sebagaimana secara
langsung ia menampakkan diri dalam kesadaran yang
teramati.

Lebih lanjut tentang mitos, menurut Mariasusai
Dhavamony, mitos memberikan ciri-ciri khusus selaku
pembeda dengan cerita atau kisah yang lainnya, yakni
dalam hal kesakralan dan kaitan yang erat dengan
ritus keagamaan. Mitos, dengan demikian hidup dalam
masyarakat dan memiliki makna yang digunakan sebagai
media untuk mempengaruhi masyarakat secara langsung
dan telah mengubah kondisi manusia sehingga keadaannya
seperti sekarang. Dongeng dan legenda tidak mengubah
kondisi manusia sedemikian seperti mitos. Mitos teramat
penting untuk masyarakat untuk mengetahui bagaimana
keadaan itu berubah, dan membuat kembali susunan asli
dari sesuatu hal ketika tahap demi tahap mulai merosot,
atau membuatnya tampak lagi ketika mulai menghilang.
Setiap mitos tentu memiliki isi literer karena selalu
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berbentuk narasi. Mitos, dengan demikian, adalah cerita
sejati mengenai kejadian-kejadian yang bisa dirasa telah
turut membentuk dunia dan hakikat tindakan moral, serta
menentukan hubungan ritual antara manusia dengan
penciptanya, atau dengan kuasa-kuasa yang ada.®® Mitos
agama Yahudi dapat ditelusuri dari mitos mengenai
para Dewa dan makhluk adikodrati. Pendefinisian mitos
ini cukup dekat dengan bagaimana Spiro memahami
kepercayaan dan religi sebagai “an institution consisting
of culturally patterned interaction with culturally
postulated superhuman beings.”®? Pola tradisi setiap
agama bermuatan interaksi intens dengan wujud Yang
Adikodrati. Walaupun kemudian relasi manusia dengan
agama menjadi perdebatan kalangan pendedah sejarah
awal munculnya agama, seperti Emile Durkheim dengan
kesakralan masyarakat, namun pemujaan dan rujukan
atas mitos menjadi penanda kesadaran masyarakat
tentang keberadaan yang melebihi kuasa manusia. Mitos
selanjutnya dipakai untuk menyingkapkan bagaimana
Yang Suci melihatkan kekuatannya. Dengan mengisahkan
mitos, orang tidak hanya mempelajari sesuatu, melainkan
menjadi sesuatu. Dengan dikisahkannya lagi mitos, mitos
menyatakan kekuatan yang suci.®? Kuasa suci yang muncul
dari mitos, menambah justifikasi relasi manusia dengan
sesuatu kuasa di luar kuasa manusia, seperti pemahaman

80 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama (Yogyakarta:
Kanisius, 1995), him. 149-150.

61 Peter Connolly, Approaches to the Study of Religion (London:
Cassell, 1999), him. 35

62 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama (Yogyakarta:
Kanisius, 1995), him. 158-164.

56 - Dr. Roma Ulinnuha, M.Hum.



YUDAISME & STUDI AGAMA:
Ikhtisar Agama Yahudi dalam Perspektif Dimensi-Dimensi Agama

Spiro pada aspek religi.®® Relasi manusia dengan kuasa
Adiluhung ini dapat merujuk pula pemaparan Mircea
Eliade tentang konsep sakral. Eliade mempercayai
apa yang didedahkan R. Otto tentang kekaguman dan
ketakutan manusia atas kuasa di luar dirinya. Apa yang
menjadi kepercayaaan yang kuat di antara peneliti jejak
agama, tidak saja muncul dan terjadi dalam masyarakat
arkhais atau kuno namun dapat pula masyarakat beragama
plural pada masa kekinian dan modern.®* Kerapkali pada
masyarakat sekuler Barat, mitos-mitos menurut Eliade
tergambarkan dan menjadi pengalaman karya imajinasi
serta mimpi-mimpi. Dalam beberapa kasus, mitos sendiri
merupakan tindakan ritual, berupa penceritaan mitos
sebagai suatu kultus yang mendalam, dengan dilaksanakan
melalui sesuatu yang diutarakan, suatu peristiwa lisan
yang terjadi dalam lingkungan masyarakat yang hidup.®®
Pemerian fenomenologi agama dengan demikian tidak
saja berkenaan dengan mitos-mitos, namun dapat pula
menegaskan persoalan obyek agama berupa yang sakral
dan yang profan, konsep ketuhanan, ritual sebagai tindakan
simbolis, ritus inisiasi, upacara kurban, mediasi dan orang
istimewa, doa dan meditasi, mistisisme serta keselamatan.

Dalam pembahasan dimensi agama-agama Yahudi
yang kerapkali terkait-berkelindan antar dimensi, salah
satu bentuk mitos Yahudi, yang disampaikan mengandung

8 Peter Connolly, Approaches to the Study of Religion (London:
Cassell, 1999).

6 Daniels L. Pals, Eight Theories of Religion (New York:
Oxford, 2006), him. 200.

8  Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama (Yogyakarta:
Kanisius, 1995), him. 186.
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elemen keberulangan adalah Yahudi bangsa Penyeberang,
“the Chosen People”/bangsa yang terpilih serta mitos
penderitaan Yahudi. Mitos Yahudi sebagaimana tercermin
pula dalam contoh narasi yang berulang dalam Kuil
Jerusalem bagian Barat, di mana dianggap sebagai aspek
tersakral untuk bangsa Yahudi. Dalam dimensi naratifnya,
berdoa di Sisi Dinding Barat—yang dahulu pernah
dihancurkan, dipercayai mampu menyatukan manusia
Yahudi dengan penderitaan nenek moyang terdahulu yang
masih ada di sekitar serta dedikasinya terhadap Tuhan.®®
Doa dalam sudut pandang fenomenologis dapat kita kaitkan
dengan pengalaman Yudaisme yang mendedah persoalan
pengabdan kepada yang adikodrati. Pengabdian internal
kepada yang adikodrati inilah yang menunjukkan ciri doa
Yudaisme.

Perbuatan mendoa adalah perkara intensi atau
tujuan. Doa Yudaisme merujuk pada mutu tujuan bukan
pada panjang atau pendeknya doa-doa. Ambil bagian dalam
Tuhan adalah aspektual terpenting dalam mendoa. Puji-
pujian pada Tuhan bukanlah untuk memaksa kehendak
manusia kepadaNya, namun lebih pada persembahan
terimakasih dan membina relasi yang baik tanpa
mensyaratkan keterkabulan doa-doa. Namun ia kembali
pada konsep pembukaan hati pada Tuhan, kasih dan
jawabanNya.

%  Gambar/ilustrasi tentang dimensi narasi Yahudi dapat dilihat
pada gambar yang diambil pada tahun 1867 dalam Ninian
Smart, The World’s Religions: Old Traditions and Modern
Transformations (Cambridge: Univ. of Cambridge, 1993),
him. 266.
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Berdoa bagi Yudaisme adalah aspek penting lebih
daripada kurban dan perbuatan baik lainnya. Menurut
Dhavamony, terjadi proses perpindahan jatidiri manusia
Yahudisebagaipusatkepada Tuhan dalam bentukhubungan
nyata dengan Tuhan. Keyakinan Yudaisme pada doa
adalah penjagaan Tuhan atas manusia, bimbingan Tuhan
dan perhatianNya. Relasi manusia yang berdoa dengan
Tuhan adalah seperti berbicara dengan seorang sahabat.
Liturgi Mazmur dan Siddur adalah sumber doa-doa yang
menghubungkan manusia Yahudi dengan Tuhan. Salah satu
ciri pendoa Yudaisme adalah pengakuan transendensi dan
kesadaran adikodrati itu memperkuat jawaban atas doa-
doa.

Mitos menurut Bell, bukan fokus pada bagaimana
secara komplit mitos tersebut teramati, namun lebih
kepada pendapat Pierre Bourdieu tentang kritik pada
subjektifitas yang menutup kemungkinan penafsiran lain
karena sesungguhnya prinsip mitos erat dengan “socially
informed body”®” Dengan Kkata lain, Bourdieu ingin
mengupas keberadaan mitos dan ritual sebagai strategi
praktek memakai kategori kultur dan tradisi secara terus
menerus dalam kerangka pemenuhan situasi nyata.

Selanjutnya, dengan nada yang sama, Smart
memberikan penekanan pada aspek naratif dan mitos ini
pada cara menghubungkan dimensi pengalaman, yang tidak
sajadiwujudkan dalam bentuk ritualistik, namun dapat pula
terekspresikan dalam narasi sakral dan mitos itu. Smart

8 Catherine Bell, Ritual: Perspectives and Dimensions (New
York: Oxford, 1997), him. 78.
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menegaskan kembali bahwa dimensi naratif dan mitos
merupakan aspek kisah dalam agama. Dalam agama-agama
secara umum, jamak ditemukan cerita yang cukup penting,
beberapa diantaranya historis, beberapa misterius tentang
awal dunia, akhir dunia, pahlawan dan orang Suci, pendiri
agama maupun tentang pengembaraan para Dewa. Cerita-
cerita tersebut terkadang disebut sebagai mitos-mitos.®®
Mitos kebangkitan kembali menunjukkan penafsiran
beragam. Kisah manusia setelah kematian memunculkan
debat apakah kebangkitan kembali berwujud tubuh
ataukah ruh. Mitos ini berdasar pada kisah Talmud tentang
orang-orang beriman. Kontradiksi penafsiran umumnya
membedakan sekte- sekte ortodoks, konservatif, reformasi
dan liberal. Namun mitos kebangkitan kembali yang
mengingatkan orang yang masih hidup atas penghambaan
pada Tuhan, hampir semua sekte tidak mempercayai
kehidupan kembali jasad-jasad manusia. Mereka meyakini
pandangan bahwa ruh adalah yang dimaksud dalam mitos
resurrection. Selain kebangkitan kembali, para penganut
Kabbalistik mengimani terjadinya mitos reinkarnasi,
yang disebut-sebut menjelaskan penderitaan bayi yang
baru saja terlahir di dunia. Asumsi mitos, seperti sekte
Hasidim percayai, terletak pada perbuatan dosa yang
dilakukan pada episode eksistensi sebelumnya. Perbedaan
cara pandang atas mitos kebangkitan kembali dan mitos
reinkarnasi, menurut de Lange, menandai peran Kkitab
suci dalam Yudaisme sudah tidak lagi menjadi isu sentral

%  Ninian Smart, The World’s Religions: OIld Traditions and
Modern Transformations (Cambridge: Univ. of Cambridge,
1993), him. 15.

60 - Dr. Roma Ulinnuha, M.Hum.



YUDAISME & STUDI AGAMA:
Ikhtisar Agama Yahudi dalam Perspektif Dimensi-Dimensi Agama

dan absolut sebagaimana yang telah selama ini mereka
yakini.®® Konsep-konsep yang teramati dari mitos, me-
mungkinkan kajian agama-agama berkelindan dengan
persoalan kesakralan dalam latar penggalan keberadaan
relasi manusia dengan Tuhan. Seperti mitos juru selamat,
mitos orang pilihan Tuhan atau the chosen people, mitos
nasionalisme, mitos penderitaan, mitos kebangkitan
kembali atau resurrection dan mitos reinkarnasi, penilaian
atas mitos tidak bertumpu pada benar atau salah, namun
lebih pada segmen interpretasi mitos.

Pluralitas pemaknaan atas mitos kemudian me-
misahkan pendapat sekaligus menandai pranata dan
sistem kepercayaan serta norma-norma. Kemajemukan
pandangan pada mitos merupakan catatan penting dalam
ranah penelusuran pengalaman beragama Yudaisme.
Kesepakatan Yudaisme atas mitos, sebagaimana musykil
pula terdapat pada pengalaman religiositas agama-agama
lainnya, bukan tidak mungkin terjadi. Pengalaman Yudaisme
terkungkung dalam pelbagai segmen marjinalisasi dan
diskriminasi, seperti komunitas Yahudi di Eropa Timur,
menguatkan mitos penderitaan lebih dari yang selama ini
masyarakat beragama kuatkan dalam memori kolektif.

Mitos penderitaan, melalui internalisasi liturgi sejak
pelbagai momen perbudakan di Mesir, pengembaraan
dengan spirit religiositas yang bersifat diasporik, serta
pengalaman keagamaan kekinian sejak abad ke-15 yang
menandai pengusiran kaum Yahudi di Eropa sampai dengan

% Nicholas De Lange, An Introduction of Judaism (Cambridge:
Cambridge Univ. Press, 2002), him. 211-212.
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konstruksi mitos nasionalisme di abad ke-20, berkaitan
erat dengan mitos lainnya. Mitos the chosen people dapat
mewujud spirit kehidupan beragama berintikan keyakinan
kuat untuk bertahan atas ujian-ujian yang mereka alami
sepanjang sejarah agama terpanjang pada agama-agama
ini. Kebertahanan Yudaisme terlihat pada pertalian
antara mitos penderitaan dengan mitos sebagai orang-
orang terpilih di mata Tuhan. Klaim orang-orang terpilih
ini kemudian menunjukkan pula satu keyakinan penting
sekaligus penagihan kaum Yahudi pada janji-janji Tuhan.

Sebagaimana diketahui pada pembacaan sejarah
agama Yudaisme, kaum Yahudi mempertanyakan dimana
eksistensi kuasa Tuhan ketika mereka terjerembab dalam
berbagai macam penderitaan dan persekusi. Rasionalitas
penghambaan memunculkan mitos penderitaan yang
berterima di kalangan kaum pengkaji liturgi Yudaisme.
Janji Tuhan kemudian bermuara pada mitos the chosen
people dan mitos tanah terjanji atau the Promised Land.

Mitos tanah yang Tuhan janjikan kepada kaum
Yahudi, seperti termaktub dalam liturgi Yudaisme, tidak
serta merta berwujud pada interpretasi tunggal. Kaum
Yahudi yang percaya jargon back to Zion, tanah di Palestina
yang diklaim sebagai mitos nasionalisme abad ke -20,
tentu sama sekali berbeda pandangan dengan sementara
interpretasi yang terbaca dari pengalaman keagamaan
kelompok sekte Naturei Karta. Kelompok Naturei Karta
memiliki klaim bahwa mitos tanah terjanji atau the
promised land, adalah penggalan restu Tuhan bagi kaum
Yahudi yang mendiami wilayah di segenap penjuru bumi.
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Bumi kuasa Tuhan adalah kepercayaan kelompok Naturei
Karta sehingga mereka menolak dan menyampaikan
pandangan kritis yang keras pada isu mitos back to Zion.
Ideologi politik cum liturgi yang dikenalkan Theodore
Herzl seorang jurnalis media di Eropa ini, berperan sebagai
penopang mitos nasionalisme sebagai kecenderungan ke
arah mitos sekuler, tidak menarik perhatian sekte Naturei
Karta. Mereka meyakini bahwa penggalan sakralitas
keberadaan Tuhan dapat berupa tinggal di luar tanah Israel.
Dengan demikian mereka menolak tegas paham Zionisme.”®
Pandangan Naturei Karta berseberangan dengan klaim
kawasan Kanaan sebagai lokus mitos tanah terjanji yang
menjadi klaim eksklusif sementara penganut Yudaisme.
Melalui perbandingan pemaknaan mitos yang muncul dari
pelbagai kalangan penganut agama dalam bentuk sekte-
sekte, para peminat kajian Yudaisme dapat melakukan
pembacaan pengalaman keberagamaan Yudaisme secara
mendalam dan serius.

Cerita/kisah dalam agama seringkali terintegrasi
dengan dimensi agama yang lain seperti tercermin
dari dimensi ritual. Sebagai contoh adalah Upacara
“Passover” Yahudi, dimana upacara itu memperingati
peristiwa eksodus Yahudi dari Mesir. Upacara itu juga
menghubungkan penderitaan-penderitaan yang dialami
Yahudi serta relasinya dengan Tuhan Yahudi, yang dapat
memberikan gambaran ketika umat Yahudi terbebas dari

0 Roma Ulinnuha, “Yahudi dalam Sudut Pandang Filosofis
Studi Agama: Kontra Zionisme dan Kontribusi Kelompok
Naturei Karta pada Klausul Perdamaian”, Religi, Vol. XlI,
No.1, Januari 2015: 1 — 16. https://ejournal.uin-suka.ac.id/
ushuluddin/Religi
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perbudakan di Mesir Kuno. Pada saat Yahudi mengadakan
perjamuan dalam upacara itu, cerita-cerita Yahudi disimak
dan diruntut kembali, sehingga dapat dikatakan bahwa
antara cerita/kisah dan ritual itu sendiri, dalam kasus
ini, melebur menjadi satu momen pengkhidmatan.”
Mitos penderitaan merupakan aspek vital penopang
keberlangsungan hidup beragama atau survival Yudaisme.
Kemampuan Yudaisme mempertahankan kelangsungan
kehidupan beragama dalam lintasan sejarah agama yang
panjang dapat selanjutnya menunjukkan peluang kajian
berupa nilai, world view dan sikap serta perilaku Yudaisme
dalam bentuk empirik maupun melalui beragam produk
Cultural Studies.

Catatan mitos Yudaisme membuka ruang kajian
antar konsep. Konsep penderitaan sebagai contoh, ternyata
tidak berdiri sendiri. Namun ruang cukup terbuka berisikan
konsep lainnya seperti mitos the chosen people, mitos the
promised land, mitos nasionalisme dan seterusnya. Contoh
kajian mitos ini menandakan studi agama sesungguhnya
dapat menyediakan wahana studi interdisipliner. Relasi
antar disiplin terlihat bagaimana konsep penderitaan yang
khas liturgi itu berhubungan dengan konsep sosiologi,
antropologi, komunikasi dan psikologi. Keterkaitan psi-
kologi sosial keagamaan berupa resistensi maupun sebalik-
nya penerimaan (akseptensi) atas klaim mitos.

Klaim mitos nasionalisme Yudaisme setidaknya
mengantarkan pada titik temunya dengan pengalaman

™ Ninian Smart, The World’s Religions: OIld Traditions and
Modern Transformations (Cambridge: Univ. of Cambridge,
1993), him. 16.
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kebangkitan agama di Asia. Dalam konteks pasca Kolonial-
isme, mitos kembali ke Zion oleh Herzl kemudian
menguatkan sejarah bangsa dan agama yang sebelumnya
tidak mempunyai bentuk sebuah negara. Pada pertengahan
decade 1940-1950, mitos nasionalisme menyatukan
pelbagai aspirasi di tengah perdebatan dan keberatan di
tanah dan negara Israel. Sementara pengamat mencatat
kegagalan Eropa dalam mengusung keterbukaan dan
pluralism budaya dan agama. Namun residu Yudaisme
dalam kacamata Eropa ini membulatkan otoritas Inggris
melapangkan jalan menuju lahirnya sebuah entitas negara.
Dalam pandangan pengamat agama decade 1960an, India
juga menyimpan mitos nasionalisme sebagai ekses budaya
Eropa.Radhakhrisnan mencermatibetul bahwarevivalisme
Hinduisme adalah respon pada propaganda Eropa dalam
bentuk kekristenan. “The impact of the Western culture
on Asian society is the basis of Asian nationalism as
well as of Asian solidarity. The Hindu religious revival is
partly the revolt against Christian mission propaganda.”’?
Kedua konteks di Israel pada Yudaisme dan India dengan
Hinduisme ini barangkali merupakan asumsi bangsa-
bangsa pasa perang Dunia ke-2 untuk menjelaskan
komunitas dan identitas yang jelas.

Upaya reinterpretasi dari kitab suci dalam sebuah
pandangan batu yang relative baru dan berterima dengan
kebutuhan masyarakat beragama, adalah titik awal kon-
solidasi dalam bentukan nasionalisme yang sedang berjalan
tersebut. Baik ortodoksi maupun ortopraksi tampaknya

2. Th. Sumartana, Soal-soal Teologis dalam Pertemuan Antar
Agama (Yogyakarta: Interfidei, 2015), him. xxxiv
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bercampur di persoalan mitos nasionalisme. Di satu sisi
pembacaan pada tanah yang terjanji di kitab suci untuk
Yahudi adalah domain Ortodoks, namun format sekuler
negara bangsa Yahudi menjadi perjuangan bagi kelompok
agama ini yang menyatukan aliran yang religious semata
maupun yang bercampur dengan paham sekuler.

Baik Hinduisme dan Yudaisme pasca perang Dunia
ke-2, menghadapi aspirasi pembentukan negara sebagai
spirit jaman pasca Kolonialisme di mana negara-negara di
Asia dan Afrika memperoleh kemerdekaaannya. Keduanya
adalah ekses tata kelola pluralitas dalam kacamata Eropa
yang oleh sementara pihak justru menimbulan persoalan-
persoalan baru, seperti konflik Israel-negara Kawasan
dan Palestina maupun Hindhu dengan minoritas Muslim
dan Kristen di India. Kegetiran perjalanan menuju proses
pembentukan negara dari klaim agama tampaknya mem-
buka ruang untuk penghargaan bagi yang setuju/kaum pro
maupun sebaliknya.

Mitos nasionalisme berkelindan dengan pengalam-
an-pengalaman panjang dengan pelbagai unsur seperti
kemerdekaan menikmati kemurnian agama maupun
faktor gospel dan sosial ekonomi. Namun mitos sebuah
bangsa sehingga menjadi konstruk negara Amerika dapat
ditelusuri dari sejarah pemukiman di New England, Pantai
Timur. Kecemasan atas persekusi agama yang terjadi di
Inggris telah mendorong pengamat seperti David Cressy
mencatat pengaruh puritanisme agama sebagai salah satu
faktor yang mirip dengan pencarian mitos nasionalisme
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Yahudi di Kanaan.” Pengaruh para pendeta yang menyertai
para pendatang di tanah impian cukup signifikan dengan
adagium yang sma digenggam oleh pemeluk Yudiasme
yakni the chosen people. Rupa-rupanya liturgi Protestan
dan Yudaisme bersitumpu pada rujukan perjanjian Lama
sehingga mitos yang muncul dapat memberikan contoh
aspek perbandingan dengan catatan lokus dan ruang waktu
yang tidak sama. Terlebih abad ke-17 adalah abad agama
yang memuat dinamika kritik pada otoritas ortodoksi
agama dominan. Tak jarang para pendeta meyakinkan
orang biasa untuk semangat agama yang menyala-nyala
di samping harapan penghidupan yang lebih menjanjikan
daripada tanah kelahiran mereka.

Pengamalan pembentukan mitos sebagai sebuah
nation/bangsa, pada contoh Yahudi, India dan Amerika
menunjukkan keterkaitan doktrin ajaran agama dan
klaimnya dengan praksis sosial, kelompok beragama
dan visi agama. Pertanyaan yang muncul adalah bagai-
mana nasib sekelompok individu yang membentuk
rasa sepenanggungan di masa-masa kritis dan di masa
depan? Respon dari pertanyaan tersebut dapat saja tidak
seragam, namun hal yang hampir dapat dipastikan adalah
meninggalkan debat ortodoksi demi meraih upaya-upaya
yang patut dilakukan untuk memenuhi visi mitos sebagai
sebuah tatanan bangsa.

Dalam perjalanan konstruk mitos bangsa itu, mula-
mula terdapat perjumpaan adaptif dengan komunitas

7 Roger Daniels, Coming to America: A History of Immigration
and Ethnicity in American Life (Princeton: Harpercollins,
2002), him. 47.
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setempat. Namun Yudiasme memiliki keberuntungan
atas Kolonialisme Inggris yang menduduki wilayah
Palestina pasca Perang Dunia ke-2. Blessing in disguise ini
sebetulnya tidak hanya bagi kaum Yahudi pendatang baru
ini, namun juga bagi pihak Kolonial Inggris. Pekerjaan
rumah atas pandangan Eropa yang masih memegang
kukuh Eurosentrisme melapangkan jalan secara politik
untuk pendudukan Yahudi di tanah Palestina. Inggris telah
mencoba mengusulkan bangsa Yahudi ini ditempatkan
di daerah Koloni Inggris di Afrika dan Amerika Selatan,
namun gagal. Tampaknya pengaruh Herzl mempercepat
pencapaian mitos nasionalisme Yudaisme dengan topangan
ideologi sekuler cum mitos the promised land bagi the
chosen people. Seperti mitos nasionalisme di Amerika
maupun India, triangulasi otoritas colonial Inggris cukup
jelas teramati.

Seperti literatur tentang sejarah agama-agama di
Eropaabad ke 15, di tengah berkecamuknya ingatan kolektif
perang agama Eropa yang mengenaskan. Cara pandang
Eropa yang rasional tidak mampu menyediakan ruang
kesadaran bagi yang lain termasuk komunitas Yahudi, jauh
sebelum Hitler mempunyai pendirian yang sama pada abad
ke 20. Maka berbondong-bondong kaum Yahudi berpindah
ke Eropa Timur. Namun persekusi kepada Yahudi tidak
selesai karena program Polgrom di Rusia memaksa mereka
meninggalkan Eropa Timur menuju pelbagai destinasi
termasuk menuju dunia Baru Amerika.

Dalam kasus Holocaust, kita dapat menelusuri pen-
jelasan persistensi tindakan sosial yang diduga meng-
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gunakan rasionalisasi untuk mereduksi makna dan nilai
bersama. Zygmunt Bauman mengatakan bahwa upaya
pendekatan sosiologis diperlukan untuk mendedah sisi
modernitas.”* Bauman meyakini bahwa Holocaust adalah
pertanyaan tentang perihal psikologi tersembunyi pada
masyarakat modern. Rasionalisasi pemusnahan fisik kaum
Yahudi oleh Hitler, bukan lah dilakukan dengan serta merta
namun bertahap karena tercipta kendala dalam upaya
menyingkirkan Yahudi dari Jerman. Ironisnya, menurut
Bauman, solusi akhir eksterminasi fisik Yahudi tersebut
dilakukan tanpa merujuk pada pedoman yang jelas seperti
apa melakukannya. Pada penjelasan historis sesudahnya
seperti dapat ditelusuri melalui penggambaran kamp
konsentrasi di sekitar Jerman Raya, pelaku eksterminasi
fisik Yahudi itu justru adalah orang-orang Yahudi dengan
komando dari jauh oleh otoritas Hitler. Dengan demikian
para penghuni kamp konsentrasi di Auswich misalnya,
tidak mengetahui siapa sesungguhnya yang mengeksekusi
pada penghuni Kamp. Rupa-rupanya para otoritas telah
mengatur situasi di Kamp dengan memasukkan kaum
Yahudi Eropa dengan latar Bahasa yang beragam. Maka
orang Yahudi Polandia, Austria, Jerman & beberapa negara
Eropa Timur lainnya tidak dapat saling berkomunikasi
antara satu dengan lainnya.

Analisa Weberian pada birokrasi modern me-
munculkananalisispadasolusi‘endlosung’bagikaumYahudi
di Jerman Raya. Kekuasaan yang ada memperhitungkan
secara cermat pembagian kerja dalam pemusnahan massal

7 Pip Jones et.al. Pengantar Teori-Teori Sosial (Jakarta: Obor,
2016), him.138 — 139.
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Yahudi tergantung pada kebiasaan dan keterampilan, cara
terbaik dan tepat, jalur komando dan jalur komunikasi
sehingga ‘keahlian dan kebiasaan’ adalah ciri utama proses
birokrasi masa kelam itu. Tidak ada hambatan moral dan
etika dalam kerangka mewujudkan rasionalisasi. Bauman
ingin menegaskan birokrasi berbasis efisiensi bersifat buta
pada etika. Yang menjadi kritik adalah koordinasi rasional
yang mempermudah jalan individu untuk mencapai tujuan-
tujuannya.

Secara umum, pengalaman persekusi Yudaisme, me-
nguatkan solidaritas mekanistis, seperti Emile Durkheim
sampaikan, mengulang-ulang keberadaan komunitas
homogen sebagai simpul utama kohesi antar kelompok
Yudaisme. Tidak hanya tercatat pada pengalaman eksodus
Yahudi Eropa, namun rasa solidaritas berdasar etnis
dan agama memperteguh ikatan-ikatan primordial di
tengah upaya keras kelompok Yahudi untuk bertahan.
Konsep pemertahanan atau survival, sesungguhnya dapat
menjadi ciri khusus pengalaman keagaman Yudaisme.
Namun seperti sejarah Yudaisme dalam memperjuangkan
mitos nasionalismenya, solidaritas Yudaisme kemudian
mengalami pergeseran. Perubahan geografis, daerah asal
Yudaisme yang berbeda memungkinkan mereka berbagi
keterampilan sosial yang dibutuhkan untuk bertahan.

Selain Bauman, persoalan Holocaust mendapat

perhatian dari Emmanuel Levinas.”> Sebagai pemeluk
Yudaisme yang ketat, ia mengungkapkan filsafat Yahudi

s Andrew Shanks, Agama Sipil (Yogyakarta: Jalasutra, 2003),
him. 398.
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berupa permenungan kembali tentang kemurahan hati
moral transkomunal. Dunia yang terus merosot dengan
mengabaikan moralitas dan etika, membutuhkan kesadaran
atas ancaman mendasar pada kemurahan hati. Levinas
mengatakan perlunya penghilangan ideologi dominasi,
dengan mengenalkan dua kategori pertemuan dengan
realitas yang liyan. Idenya berupa proses transendensi
egoisme melalui (1) pertemuan ‘wajah ke wajah’ serta
(2) pertemuan yang ‘melampaui wajah’. Konsep tetangga
dan keluarga adalah inti mengapa dominasi otoritas perlu
dihubungkan dengan kerapuhan-kerapuhan. la adalah
bentuk-bentuk kualitas relasi yang cenderung merelatifkan
dan menundukkan hasrat politik secara umum atau tujuan-
tujuan kepentingan tertentu. Tawarannya adalah sumber
makna di dalam hidup yang jauh lebih dalam dari sekedar
kepentingan belaka berupa konsep ‘keluarga’ secara luas
yang berfungsi sebagai pusat alternatif moralitas. Yudaisme
sebagai bagian dari subyek liyan dalam pandangan Eropa
maupun pandangan lokus lainnya yang beragam, dapat
mengambil peran antar wajah seperti pandangan Levinas.
Namun kendala yang muncul ternyata adalah bagaimana
batasan moralitas itu ditegakkan dan dipraktekkan.

Mitos nasionalisme berdasar pada resonansi Herzl
pada pengalaman Yahudi Eropa, sebetulnya tidak terwujud
secara serta merta. Lahir di era Victoria Inggris, Israel
Zangwill berpidato di Carnegie Hall, New York tahun
1923.7¢ la mempercayai pandangan yang Kritis pada mitos

76 Arthur Mann, Yang Satu dan Yang Banyak: Refleksi Tentang
Identitas Amerika, terj. Paul Surono H., (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 1990), him. 136 -137.

Dr. Roma Ulinnuha, M.Hum. 71



YUDAISME & STUDI AGAMA:
Ikhtisar Agama Yahudi dalam Perspektif Dimensi-Dimensi Agama

Zion bahwa sesungguhnya dari segi politik telah musnah.
Pengikut Herzl tidak mampu melakukan tindakan nyata
menduduki Palestina untuk merintis cita-cita mendirikan
negara. Zangwill mengecam pemimpin Zionisme dengan
menekankan perlunya pergeseran paradigma untuk
mendirikan negara di manapun di belahan dunia ini, tidak
kemudian melaksanakan pengusiran orang-orang Arab
dari Palestina. la kemudian mendapat teguran keras dari
Samuel Untermyer, Louis Marshall dan pemimpin Yahudi
lainnya.

Mitos dan pengalaman keagamaan dapat pula mena-
warkan bentuk-bentuk demokratisasi. Proses memahami
pendirian gagasan satu kelompok atau sekte keagamaan
yang berbeda dengan sikap kelompok lainnya adalah poin
berharga. Apabila satu kelompok agama menyadari bentuk-
bentuk pengalaman beragama yang tidak tunggal, tentu
dapat membentuk tata nilai baru. Tata pikir keagamaan
plural dapat mendewasakan psikologi sosial keagamaan
tatkala menghadapi konflik, perpecahan, ketidaksetujuan
dan oposisi gagasan. Pondasi pluralitas menjadi sentral
mengingat konflik secara umum maupun perbedaan
pendapat dan penafsiran antar pemeluk Kkeyakinan
tidak hanya terjadi dalam konteks antar agama, namun
dapat teramati dengan jelas pada segmen intra agama
seperti bermacam perbedaan pandangan Yudaisme pada
pengalaman religi dan mitos.

Pengalaman keragaman religi atau Andrew Shanks
menyebutnyasebagaiagamakonvensionalyakniagamayang
terbentuk oleh teologi konvensional, mengurai aspektual
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lain berupa meditasi dalam konteks berkebalikan dengan
agama konvensional.”” Sebagai warga dari sebuah otoritas
negara, Yudaime dapat memakai pandangan Shanks untuk
adaptasi dan partisipasi aktif. Alih-alih mempersoalkan
sejarah perkembangan agama, para nabi dan pemimpin
agama, Shanks menawarkan cara pandang berbeda dalam
mengurai perbedaan-perbedaan agama dan strategi
identitas. Ia adalah formasi agama sipil yang menekankan
narasi pada teologi sipil yang tidak meninggalkan teologi
konvensional melainkan mempertimbangkan sintesa
identitas kelas, identitas nasional dan identitas ras.
Aspek terpenting adalah bagaimana aspektual sipil ini
mengandung implikasi moralitas dan posisi para penganut
agama di hadapan Tuhan.

Rekonsiliasi adalah kata kunci yang dapat
menenteramkan komunitas beragama yang tidak mudah
begitu saja melupakan ekses ketegangan dan konflik yang
selalu saja muncul. Menarik untuk mencermati sub specie
aeternitatis, sebuah konteks potensial mengungkapkan
memori traumatik, seperti mitos penderitaan Yudaisme,
dengan langkah partisipatif. Praktek keagamaan eksklusif
tidak dapat membawa bentuk kesadaran rekonsiliatif
mengingat pertimbangan ortodoksi yang kokoh. Fokus
perhatian tawaran Shanks bukan pada keberhasilan
lembagai-lembaga konvensional melalui legitimasi,
namun lebih pada tuntutan pemenuhan pemulihan ekses
traumatik.

7 Andrew Shanks, Agama Sipil (Yogyakarta: Jalasutra, 2003),
him. 14 -15.
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Realitas nalar agama sipil, menurut Shanks,
merupakan modal solidaritas baru melampaui batasan
doktrinal yang masing-masing individu dan kelompok.
Tambahan lagi ruang sipil ini melibatkan kaum yang
dekat dengan agama atau pun yang sebaliknya. Shanks
lebih lanjut menyebut hierologi. 1a adalah kajian kesucian
yang mengandung langkah pertanyaan teologis dibiarkan
terkurung, yang membuka keterlibatan semua tradisi
agama. Dengan cara ini, teologi konvensional tidak sedang
dalam situasi konfliktual dengan tawaran Shanks. Agak
berbeda dengan definisi Bellah dan Rousseau, Shanks lebih
menitikberatkan padaaspek penyembuhan memori menuju
kesadaran diri masyarakat sipil. Yudaisme dalam konteks
ini telah mempraktekkan bentuk-bentuk latihan utamanya
selain menyangkut entitas agama lainnya, namun lebih
merujuk sesungguhnya pada konstruksi within religious
groups, yakni antar kelompok beragama Yudaisme.

Ritual, narasi keagamaan dan mitos berdasarkan
pengalaman beragamayang tidak tunggal tentu menyisakan
sejumlah pertanyaan. Bagaimanakah kemudian pemeluk
agama yang meyakini ortodoksi keagamaan menjadi
fragmentasiagamayangmengandungklaim dan ekslusivitas
beragama. Apakah doktrinal agama telah mengalami
pergeseran hanya sebagai wilayah kaum elit dan pemuka
agama saja, sedangkan kesenjangan yang muncul antara
pelbagai pandangan keagamaan bagi sementara kalangan
adalah jurang pemisah yang cukup dalam. Ataukah dengan
kata lain, doktrin agama memerlukan sentuhan sudut
pandang lain seperti pendekatan sosiologis, antropologis,
feminis, fenomenologis dan filosofis.
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D. Dimensi Doktrinal-Filosofis

Dimensi agama berikutnya adalah berupa doktrin
dan aspek filsafat agama Yahudi. Di dalam doktrin Yahudi,
teramat terdapat pandangan umum tentang adanya kesung-
guhan dalam pemertahanan monoteisme. Dalam persoalan
kewahyuan, umat Yahudi berbeda dengan budaya Kristen.
Sementara klaim Kristen telah menyepakati Messiah dalam
eksistensi Yesus, umat Yahudi menanti-nanti datangnya
pemimpin masa depan/juru selamat atau “Mashiah”.
Namun seperti tertulis dalam sejumlah literatur, pengertian
Mesiah Yudaisme menunjukkan beberapa persamaan dan
keberatan atas sejumlah klaim pemaknaan dalam tubuh
agama Yahudi.

Selanjutnya, doktrin tentang penderitaan Yahudi
masih merupakan keberlangsungan yang dibutuhkan yang
berwujud semacam dedikasi khusus dari komunitas Yahudi.
Yahudi mempercayai bahwa Perjanjian Lama dapat pula
disertai dengan penafsiran yang luas terhadap Talmud dan
seluruh gagasan dalam Taurat Lisan.”® Seperti pemaparan
keterkaitan doktrinal dengan aspek religi lainnya, orto-
doksi monoteisme misalnya memicu sejumlah catatan dan
beberapa kontradiksi menurut pengkaji Yudaisme.

Tentang monoteisme Yahudi terhadap YHWH,
Yahweh, kemudian dikenal pula dengan sebutan Yehovah
terdapat pelbagai pluralitas pendapat. Dengan beberapa
sumber rujukan, konsistensi Yahudi terhadap monoteisme

8 Ninian Smart, The World’s Religions: OIld Traditions and
Modern Transformations (Cambridge: Univ. of Cambridge,
1993), him. 266.
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pun dapat saja ditelusuri dalam aspek paradoksal. Disatu
sisi, seperti di sinyalir oleh A. Mukti Ali, bangsa Yahudi
mempunyai kekuatan terhadap pensucian mutlak kepada
Tuhan, namun di sisi lain, dalam beberapa literatur,
ditemukan pula bahwa orang Yahudi juga menyembah
binatang, tiap kabilah mempunyai tuhan (eloh) sendiri serta
membawa patung-patung.’® Transisi keyakinan pemeluk
Yudaisme antara yang Adikodrati dengan perwujudan
makhluk dan benda sepertinya masih menyimpan
persoalan tatkala atribusi keilahian seperti halnya juga
pada kekristenan, merambah pertanyaan-pertanyaan
eskatologis dan mileniarisme.

Dalam konteks doktrinal, Yahudi meyakini “Yahweh”,
sebagai nama utama Tuhan dalam bahasa Ibrani, sedangkan
“Mashiah”, merupakan “Yang ditunggu-tunggu” ataupun
Raja masa depan yang akan mendirikan sebuah masa baru
dilsrael. NamaIsraelitu sendiri merujuk pada konsep ruang
atau tanah di mana aspirasi Yahudi difokuskan. Yahudi
percaya pada “Mitzvah” (jamak: Mitzvot) berupa Perintah
Tuhan, berjumlah utamanya 10; seluruhnya berjumlah
613, sedangkan “Talmud” merupakan teks utama tradisi
Yahudi, dalam bahasa Aramaik, yang berwujud dua bentuk,
yaitu bentuk Babilonia dan Palestina. Bentuk Babilonia
adalah kumpulan pedoman etis dan hukum bagi segenap
Yahudi Orthodox. 8 Dengan pelbagai persoalan ambiguitas

® Mengenai doktrin ketuhanan, Yehovah sebagai Tuhan
Yahudi, sifat-sifat Yehovah, beberapa tingkat kepercayaan
terhadap Yehovah serta pilihan Yehovah, dapat lebih lanjut
dilihat dalam Burhanuddin Daya, Agama Yahudi (Yogyakarta:
Bagus Arafah, 1982), him.77-94.

8  Ninian Smart, The World’s Religions: OIld Traditions and
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ketuhanan, catatan penting untuk segmen ini adalah
penanda aturan hukum dan nilai-nilai etika keagamaan.
Selain itu, De Lange menyebutkan konsep juru selamat ini
secara khusus dalam buku pengantar Yudaisme dengan
tajuk bringing the Messiah.®! Konsep Messiah seperti dapat
konsep religi Yudaisme lainnya merujuk pada perbedaan
pendapat di antara Rabbi terkait masa kemunculan, apa
yang dicita-citakan, fokus visi dan siapa Messiah itu.

Dalam konsep doktrin Yahudi, Yahweh sangat
memperhatikan Israel dan kesucianNya adalah sumber
kekuatan keberanian dan kepercayaan Israel. Pengalaman
akan imanensiNya menyebabkan kekaguman. Kedekatan
kepada yang menakutkan ini sekaligus merupakan
sumber keberanian Israel: “Bangsa besar manakah yang
mempunyai Tuhan yang demikian dekat kepadanya seperti
Tuhan Kkita, setiap kita memanggil kepadaNya.?* Terdapat
relasi resiprokal namun paradoksal pada saat yang sama
ketika Yudaisme memposisikan Tuhannya. Pertanyaan
berulang atas intervensi Tuhan saat kaum Yahudi berada di
titik nadir mengalami sejarah panjang penderitaan, tentu
berbanding terbalik dengan asumsi liturgi bahwa mereka
adalah orang-orang pilihan Tuhan dan memiliki klaim
kedekatan atau afinitas antara makhluk dengan Tuhan.

Dimensi doktrinal mengandung beberapa fungsi
untuk membantu pencerminan dan stimulasi terhadap

Modern Transformations (Cambridge: Univ. of Cambridge,
1993), him. 265.

81 Nicholas De Lange, An Introduction to Judaism (Cambridge:
Cambridge, 2003), him. 201-2015

82 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama (Yogyakarta:
Kanisius, 1995), him. 98.
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visi yang cerah tentang dunia ini. Yahudi menolak doktrin
keTuhanan Kaisar Romawi, misalnya, yang berdampak
pada penganiayaan terhadap Yahudi. Penolakan Yahudi ini
merupakan tanda dari kepercayaan Yahudi yang kuat dalam
doktrin satu Tuhan dalam monoteisme. Selanjutnya perlu
menjadi catatan untuk signifikasi melihat struktur doktrin
dengan berpijak pada fungsi-fungsinya. Pertama, fungsi
mengatur tatanan tradisi dalam bentuk pengalaman agama
dan mitos, sedangkan fungsi kedua, merujuk pada fungsi
penjelas cara-cara simbol keagamaan itu melampaui acuan
pada simbol yang lebih utama dan universal. Ketiga, berisi
fungsi penghubung tradisi-tradisi terhadap perubahan
dalam pengetahuan, dan keempat, berfungsi sebagai
stimulasi visi dari dunia. Adapun fungsi berikutnya yang
kelima, adalah fungsi mendefinisikan komunitas.®® Sekte
Yudaisme yang tidak tunggal dalam memaknai mitos-mitos,
terkait pula dengan dimensi doktrin ini. Pada kepercayaan
mitos reinkarnasi, sekte Hasidim dan aliran Kabbalistik
menunjukkan aspek identitas lebih sebagai ‘communitas’
menurut Turner®!, sebagai definisi komunitas khasnya
dan pada saat yang sama mencoba menyampaikan bentuk
komunikasi perubahan-perubahan.

Dalam penjabaran dimensi doktrinal Yahudi ini,

seperti yang dipaparkan Smart, doktrin-doktrin agama
merupakan suatu upaya untuk memberikan sistem,

8 Ninian Smart, Worldviews: cross-cultural explorations of
human beliefs (New Jersey: Prentice Hall, 2000), him. 88-
91.

84 Peter Connolly, Approaches to the Study of Religion (London:
Cassell, 1999).
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kejelasan dan kuasa pengetahuan terhadap apa yang di-
wahyukan melalui bahasa mitologi dan simbolik yang ada
dalam ritual dan keyakinan agama. Agama-agama dunia
sebenarnya berhutang budi pada beberapa kuasa nyata
dalam hal keberhasilan menyajikan sejumlah gambaran
realitas, yang dilakukan lewat sistem doktrinal yang
koheren.® Smart memberi contoh doktrin tentang manusia.

Pendekatan filosofis dalam studi agama yang cukup
menarik adalah bagaimana metafisika mendedahkan
persoalandasartentangkehidupan, eksistensidanaspektual
being. Rob Fisher menyebutkan bahwa pertanyaan tentang
siapa manusia itu berkisar pada apakah diri sebagai
tubuh material itu terkait dengan eksistensial yang sama
dibanndingkan dengan berlalunya waktu.?® Apa saja yang
membuat seorang manusia mengenggam hal yang sama
walaupun waktu telah berlalu. Aspek filosofis terkait erat
dengan sisi keseluruhan yang meliputi persoalan ontologi,
kosmologi dan humanity.

Persoalan subjektivitas manusia, status manusia dan
kelompoknya merupakan wilayah kajian humanities dalam
perspektif filsafat. Studi eksistensial tentang being adalah
ranah kajian ontologi, sedangkan kosmologi merupakan
argumen tentang asal dan tujuan dunia serta dampak ilmu
pengetahuan. Pertanyaan siapa manusia Yahudi berkenaan
dengan pelbagai pandangan subjektif. Kajian humanities

8 Ninian Smart, The Religious Experience of Mankind
(Glasgow: Fontana, 1976), him.19.

8 Rob Fisher, “Philosophical Approaches” dalam Peter
Connolly, Approaches to the Study of Religion (London:
Cassell, 1999), him. 120 — 121.
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cum kosmologi berlangsung terus menerus selama proses
eksistensial manusia mendapatkan pertanyaan baik dari
dalam diri kelompok maupun aspek luar kelompok. Aspek
kosmologi melahirkan pemikiran rasionalitas manusia
modern yang akan menjawab bagaimana kehidupan
modernitas itu ditandai dan konsekuensinya pada manusia
dan agama. Yudaisme berada pada tiga titik filsafati ini
dalam pelbagai konsep seperti siapa orang Yahudi itu
sendiri. Apakah rasionalitas manusia Yahudi berdampak
pada keutuhan atau sebaliknya menyisakan keterpisahan-
keterpisahan berupa alienasi. Doktrin rasionalitas Kantian
yang dipakai Weber berupa manusia otonom setidaknya
dapat dipakai sebagai penjelas mengapa tujuan manusia
tidak saja dalam pemenuhan tujuan ekonominya, namun
terkait pula dengan nilai-nilai sosial budaya manusia
modern. Bagaimana agama dan kepercayaan merujuk
pada relasi afinitasnya dengan tindakan sosial manusia
berupa nilai dan etika. Sementara pendapat mengatakan
terdapat dilema manusia modern seperti tergambar dalam
pencarian identitas Yahudi yang tidak berkesudahan. Dalam
lintasan sejarah Yudaisme, rasionalitas diperlukan untuk
strategi bertahan untuk eksistensial kehidupannya, namun
di sisi lain ia memerlukan keterpisahan dengan dimensi
sakralitas. Afinitas kesakralan akan menuntun arah menuju
margin dan diskriminasi. Walaupun telah berulang-ulang
mitos penderitaan manusia Yahudi ditautkan dengan
yang adikodrati, sementara tafsir Yudaisme mengatakan
mitos itu telah lampau dan memerlukan tafsir baru.
Maka reformasi dan perubahan dalam tubuh Yudaisme
tidak terelakkan. Untuk menjadi otonom dan berdaya,
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rasionalitas Yudaisme bersifat standar ganda, seperti
tengarai Weberian, yang tidak lain adalah upaya menjaga
kesinambungan eksistensialnya sebagai pemeluk agama.

Pandangan Marxis sama sekali berseberangan
dengan penilaian Weber atas manusia. Bagi Marx,
agama adalah lokus peredam kegelisahan perjuangan
kelas. Dalam sudut pandang ini, perspektif Marxis dapat
pula menunjukkan aspek Yudaisme sebagai margin. la
adalah bentuk protes bahwa sesungguhnya manusia bisa
membebaskan dirinya dengan potensi yang ada. Dalam
konteks ini, perspektif Marxis memberikan harapan dan
wawasan atas Yudaisme menjadi manifestasi eksistensial
sistem kepercayaan manusia. Tradisi kebebasan Yudaisme
dapat menjadi salah satu konsep penting. la mampu
menjembatani potensi dan tantangan realitas sosial
keagamaan yang tak jarang menciptakan margin menuju
keterbukaan konsep diri dan persaudaraan antar manusia.
Namun filsafat humanisme Marxis ini tentu perlu ditelaah
lebih lanjut secara mendalam dan penuh kehati-hatian
terkait kritik Marx sendiri pada modernitas dan kapitalnya
serta alienasi.

Doktrin tentang manusia Yahudi, menurut Smart,
tidak dapat dilepaskan dari latar bangsa Yahudi yang
merupakan unit organis berkenaan dengan Tuhan. Manusia
Yahudi menyembah Tuhan merupakan wujud keseharian
di mana hal ini berhubungan dengan takdir bangsa
[srael. Setelah masa penderitaan yang panjang, manusia
Yahudi berharap banyak pada formulasi sebuah bangsa,
yaitu bangsa Israel yang penuh keberkahan. Dan harapan
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manusia Yahudiini berkenaan dengan kemungkinan bangsa
Israel dapat memberikan pengaruh pada dunia.?” Dari
segmen ini, kita bisa mengambil mitos penderitaan sebagai
penjelas harapan pemeluk Yudaisme pada kelangsungan
eksistensial. Di sisi lain ia mengungkap potensi kesetaraan
untuk patut diperjuangkan sebagai sesama yang memiliki
hak kebebasan, sementara paradoksnya adalah Yudaisme
mengalami alienasi dan keretakan.

Doktrin manusia Yahudi dapat merujuk pada definisi
etnisitas dan kedua, pada komunitas pemeluk agama. Mitos
penderitaan sebagai manusia Yahudi dapat menjadi pemicu
pencarian identitas etnis, agama ataupun campuran antara
etnis dan agama. Takdir sebagai bangsa pilihan Tuhan me-
ngandung pengertian otentisitas terkait pertanyaan siapa
sebenarnya manusia Yahudi itu. Bagaimana ortodoksi darah
matrilineal Yahudi dari pihak ibu kemudian mengalami
kontestasi ketika terjadi keturunan dengan konsep yang
sama sekali berbeda dengan doktrin matrilineal. Seorang
Yahudi dari bapak Yahudi namun bukan dari Ibu berdarah
Yahudi, tentu dapat memunculkan gejala-gejala keretakan
atas keturunan otentik. Kemungkinan kedua adalah darah
Yahudi dari keturunan Ibu Yahudi misalnya telah terpenuhi,
namun pengaturan definisi komunitas menjadi kompleks
ketika darah Yahudi beragama non Yudaisme. Setidaknya
dimensi filosofis mampu mengaitkan problem kompleks
otentisitas Yudaisme dengan pendekatan Smart atas
Yahudi sebagai manusia. Sementara pada segmen Yahudi
sebagai religi, sejumlah justifikasi literatur menunjukkan

8 Ninian Smart, The Religious Experience of Mankind
(Glasgow: Fontana, 1976).
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pola keberagamaan yang tidak monolitik.

Manusia Yahudi menjadi terjerat dalam alienasi
ketika tidak mampu melepaskan diri dari ketergantungan
pada penyembahan hasil produksi manusia sendiri. Hal
ini tertera jelas dalam Perjanjian Lama di mana pemujaan
berhala hasil ciptaan manusia. Manusia berttansformasi
menjadi komoditas atau barang. Ketundukan pada
berhala-berhala ini yang membuat manusia terjebak
dalam kebekuan. Perjanjian Lama menyebutnya sebagai
“mata yang mereka miliki tidak melihat, telinganya tidak
mendengar”. Afinitas pada berhala itu yang mendorong
manusia tidak dapat menjadi dirinya sendiri. Berhala
itu tidak saja berupa komoditas namun dapat berwujud
negara, patung, orang dan kepemilikan.®® Keberatan
sementara Yudaisme pada konsep negara Zionis, misalnya
oleh kelompok Naturei Karta, adalah penjelasan filosofis
mengapa berhala negara kemudian menjadi persoalan
kedirian Yahudi sendiri. Seperti halnya kelompok agama
lainnya, Yudaisme menemui keretakan-keretakan sebagai
dampak aspek filosofis yang tidak sama.

E. Dimensi Hukum-Etis

Penjelasan tentang dimensi berikutnya dalam
agama Yahudji, yaitu dimensi hukum dan etis, dapat digali
dari pernyataan bahwa baik dimensi naratif dan doktrin
dapat mempengaruhi nilai-nilai sebuah tradisi dengan
memberikan landasan tentang bentuk “pandangan dunia”

8  Erich Fromm, Konsep Manusia menurut Marx (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), him. 759 -60.
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dan mempersoalkan pertanyaan tentang liberasi yang
tertinggi. Hukum-hukum yang berintikan tradisi dan bagian
tradisi, selanjutnya dapat disebut dengan dimensi etis
suatu agama. Di dalam agama Yahudi, dimensi hukum tidak
hanya pada 10 perintah Tuhan saja, namun meliputi pula
sebuah kumpulan yang terdiri dari lebih 600 aturan-aturan
yang disampaikan oleh Tuhan kepada komunitas Yahudi.
Segenap Hukum ini atau disebut sebagai Taurat, merupakan
kerangka dalam kehidupan, utamanya untuk kaum Yahudi
Ortodoks. Kesemuanya itu termasuk pula dalam bagian
dari dimensi ritual, karena, sebagai contohnya, ketetapan
untuk mengikuti hukum Sabbat sebagai hari istirahat, pun
berkenaan dengan pelaksanaan praktek-praktek suci dan
ritual tertentu, seperti datang ke Sinagog dan menjaga
kesucian.?’ Catatan keterkaitan antara hukum, ritual dan
kongregasi dapat memberikan ruang penelitian lebih
lanjut.

Konteks doktrin Yudaisme dengan klaim perjanjian
Lama pada buku ini adalah dalam ranah studi agama
seperti yang pemeluk Yudaisme klam dan percaya. Tentu
doktrin agama-agama Samawi - seperti Islam, Nasrani dan
Yahudi memiliki sejumlah klaim normatif sendiri-sendiri.
Alkitab, dalam pandangan Yudaisme, adalah Perjanjian
Lama dengan 3 pembagian, berupa Taurat, Nevi'im (Asfar
al-Anbiya) dan Kitab-kitab Hikmah. Bagian pertama
Taurat terdiri dari: Kejadian, Keluaran, Imamat, Bilangan
dan Ulangan, selanjutnya bagian kedua berupa Nevi'im

8  Ninian Smart, The World’s Religions: OIld Traditions and
Modern Transformations (Cambridge: Univ. of Cambridge,
1993), him. 17.
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terdiri dari Nabi-nabi Awal (Nevi'im Rishonim) dan Nabi-
nabi Akhir (Nevi'im Aharonim). Yang terakhir, kitab-kitab
Hikmah terdiri dari Mazmur Dawud, Amsal Sulaiman,
Kidung Agung, Ester, Ayub, Ezra, Rut, Nehemia, Daniel,
Ratapan, Tawarikh dan Pengkhotbah. Sementara bagian
al-Kitab menurut Kristen, merujuk Perjanjian Lama dan
Perjanjian Baru. Perjanjian Baru menurut doktrin Kristen
terdiri dari Injil dengan pembagian Injil Matius, Injil Lukas,
Kisah Para Rasul, Injil Markus dan Injil Yohanes. Menurut
rohaniawan Ahli Kitab, kitab Taurat dan Injil disebut-sebut
sebagai ‘al-Kitab’ yang memuat lembaran-lembaran Tuhan
dengan klaim tulisan yang disusun oleh para orang suci.
Klaim sumber alkitab tersebut adalah Ruh Kudus. Kitab ini
seperti dipaparkan sebelumnya adalah muatan Perjanjian
Lama dan Perjanjian Baru dengan 66 jumlah safr, yang
terbagi 39 di Perjanjian Lama dan 27 ada di Perjanjian
Baru. Keseluruhan jumlah pasal 1.189 surah dan 31.175
ayat. Jumlah kata di dalamnya adalah 810.697.

Deskripsi Perjanjian Lama yang memuat Taurat
mendapat tanggapan berbeda dengan yang diyakini
penganut Yudaisme. Sejarah Kitab suci menerangkan bah-
wa klaim Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani) tentang bagian
pertamanya berupa Perjanjian Lama untuk membedakan
kitab Perjanjian Baru (Injil), sesungguhnya adalah pe-
ninggalan bangsa penentang dengan sandaran yang tidak
kuat. Klaim mereka adalah berdasar pada ingatan yang
berkurang seiring dengan berlalunya waktu. Edmond
Jacob menduga terdapat kemungkinan Riwayat Perjanjian
Lama ini tidak sesuai seperti pada saat periode Musa
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dan nenek moyang terdahulu.”® Taurat dengan demikian
dalam pandangan Jacob, merupakan periwayatan bersifat
mendekati kejadian dalam konteks historis. Para periwayat
kemudian mencoba-hubungkan kejadian dalam alkitab
dengan imbuhan riwayat.

Dengan demikian, umat Yahudi, dalam dimensi
etisnya,diharapkanuntukselalumenjagadanmelaksanakan
kedisiplinan tinggi terhadap 10 Perintah Tuhan dan aturan
lainnya seperti yang ditekankan oleh para Rabbi. Dalam hal
ini, Bell menekankan aspek kesadaran diri, kompleksitas
serta estetis. Walaupun terdapat kemungkinan pemahaman
konsep beragama yang kompleks namun rujukan doktrinal
tetap menjadi salah satu perhatian di tengah sejarah pe-
maknaan agama yang bersifat acuh tak acuh pada dimensi
doktrin.’* Sebagai contohnya adalah larangan, bersumber
dari pengambil hukum Yahudi yang terdiri dari para Rabbi,

% Taurat yang diklaim Yudaisme dan beredar dewasa
ini, dalam pandangan al-Maghlouth, bukan kitab yang
diturunkan pada Nabi Musa AS dan tidak diturunkan
verbatim dari langit. Kitab Taurat Yudaisme ini adalah tulisan
para pendeta, rohaniawan dan juru tulis selama beribu-ribu
tahun. Taurat Musa yang asli, menurut Hasan Zaza, telah
hilang dari bangsa Yahudi. Teks yang ditulis Ezra (disebut
kaum Muslimin sebagai Uzair), berbeda sama sekali
dengan wahyu yang diturunkan kepada Musa AS. Konsep
perbandingan antara versi Yudaisme dengan pandangan
Islam merupakan aspek penjelas klaim liturgi dengan sudut
pandang pluralitas klaim antar pemeluk agama yang tidak
monolitik. Studi Agama membantu menjelaskan perbedaan
klaim tersebut untuk mengetahui bagaimana agama-agama
mempercayai liturgi dengan syarat pembacaan historis-
komparatif. Sami bin Abdullah al-Maghlouth, Atlas Agama-
Agama (Jakarta: Almahira, 2012), him 22 — 23.

91 Catherine Bell, Ritual: Perspectives and Dimensions (New
York: Oxford, 1997), him. 31.
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utamanya pada masa awal abad Pertengahan, untuk tidak
melakukan poligami. Praktek penolakan pada poligami
atas fenomena pemeluk Yudaisme beristri lebih dari dua
cukup massif terjadi. Situasi ini berlangsung nyata dalam
konteks masyarakat walaupun secara substansial praktek
menolak poligami itu berlawanan dengan Hebrew Bible.”?
Perkembangan masyarakat yang terjadi nyata dalam ke-
hidupan sehari-hari apabila teramati secara seksama
memunculkan paradoks manusia dengan pedoman nilai
dan doktrinal agama. Salah satu sisi etis agama mengatakan
bahwa aspek kesadaran diri atas kompleksitas pemaknaan
menjadipersoalanutamadan dapatmembantu pemahaman
kompleksitas tafsir doktrin agama.

Contoh perbedaan hukum kosher menjelaskan me-
ngapa sementara literatur menyebut posisi ajaran agama
Yudaisme yang cenderung menjadi marjinal. Dalam per-
helatan konggregasi Yahudi, suguhan sea food serta
crustacea atau pelbagai udang-udangan, membelah komu-
nitas keagamaan dalam beberapa pandangan. Ortodoksi
Yudaisme sama sekali berkeberatan atas hukum yang
sudah termaktub di liturgi itu, hampir sama seperti kaum
konservatif mempunyai pendirian tegud pada ajaran
agama. Namun konsep kosher menurut kalangan liberal
dan reformasi bukan lah seperti aspek normative agama.
Komplesitas konsep kosher yang bermuara pada keretakan
kelompok menjadi cerminan pemeluk Yudaisme biasa
untuk mengingat kembali penuturan Bell dan Bourdieu

92 Ninian Smart, The World’s Religions: OIld Traditions and
Modern Transformations (Cambridge: Univ. of Cambridge,
1993), him. 266.
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atas realitas kebutuhan masyarakat. Pluralitas komunitas
beragama Yudaisme mengundang pemeluk Yudaisme
kebanyakan untuk lebih cenderung pada konsep kesadaran
diri. Ruang dan waktu berbeda serta tafsir atasnya me-
mercikkan gambaran praktek sosial keagamaan, seperti
penjelasan De Lange, utamanya ketika kebutuhan normatif
berseberangan dengan kebutuhan praksis di masyarakat.
Faktor ortodoksi yang diperayai sementara kelompok
Yudaisme perlu pula memperhatikan konsep ortopraksis,
dimana agama menjadi berakar dan menjadi tali yang
meneguhkan definisi komunitas, konteks sosial, faktor
budaya lokal serta lanskap religio-geografis.

Berikutnya, persoalan perundang-undangan Yahudi
seringkali dikaitkan dengan Musa sebagai yang pertama-
tama menggariskan kekuasaan perundang-undangan bagi
kaum Yahudi. Musa, menurut Hosmer, adalah orang yang
meletakkan dasar-dasar perundangan-perundangan dalam
Taurat, kemudian dijadikan referensi undang-undangnya,
sebagaimana ia menjadi fondasi pembangunan kerajaan
Yahudi. Sedangkan Weech mengatakan bahwa Musa adalah
pemimpin kaum Bani Israil, di samping ia menjadi penyuluh
jalan kepada syariat dan pencipta undang-undangnya.”
Seiring berjalannya waktu yang mencatat sejarah agama,
jauhnya jarak dan tafsir religi menunjukkan kebutuhan
doktrin agama menjadi wilayah para Kahin dan Rabbi.
Selain memenuhi tuntutan kebutuhan pemeluk Yudaisme
yang terus menerus mengalami perubahan, terdapat
inisiasi para pengkaji agama dan liturgi tersebut untuk

% Ahmad Shalaby, Agama Yahudi, terj. A. Wijaya (Jakarta:
Bumi Aksara, 1991), him. 307.
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menyusun pedoman beragama.

Menurut pandangan Shalaby, sebagaimana pen-
dapat Al-Maghlouth, dengan memakai sudut pandang kom-
parasinya dengan Islam, sifir-sifir’* dengan nama Taurat,
bukanlah merupakan wahyu yang diturunkan kepada Musa,
bukan pula tulisan atau karangannya, tetapi merupakan
buah tulisan dari para penulis belakangan. Seperti halnya
hukum selain sepuluh wasiat itu, yakni hukum perundang-
undangan atau syariat Yahudi yang merupakan buatan dari
Kahin-kahin dan Rahib-Rahib dari kaum Lawi, yaitu anak
cucu Levy yang mengaku mempunyai hak untuk menyusun
hukum-hukum bagi kaum Ibrani.”> Pendapat Shalaby ini
dapat menjadi ilustrasi cara-cara kajian komparatif hukum
Yahudi berdasar pada gagasan-gagasan para Muslimin dan
Barat.’® Aspek-aspek lainnya mencakup pembagian faktor
pertalian dengan agama dan kepercayaan serta faktor adat
istiadat dan upacara-upacara yang semuanya terangkum
dalam sepuluh wasiat merupakan contoh kajian hukum
Yahudi yang mendalam. Termasuk pembahasan aspek ini
adalah hukum-hukum mana yang tercakup dalam faktor
pertama dan kedua di atas.

Selanjutnya pandangan tentang Taurat memang
kerapkali diatribusikan kepada para penganut Yahudi

%  Sifir adalah nama lain perjanjian lama, sedangkan sebutan
ilmiah untuk sifir yakni, The OIld Testament (Perjanjian
Lama).

% Ibid.

%  Penjabaran lebih lanjut tentang Perundang-undangan lain
selain Taurat, termasuk sifir Khuruj, Lawi, Adad dan Tatsniah,
dapat ditelusuri dalam Ahmad Shalaby, Agama Yahudi, ter;j.
A. Wijaya (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him.310 - 313.
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Ortodoks. Dalam pandangan Dan Cohn-Sherbok, penganut
Ortodoks justru tidak bertempat tinggal di komunitas
Yahudi terbesar di dunia, yaitu Amerika. Namun kaum

Konservatif dan Reformasi lebih mengikuti adat kebiasaan

dari Taurat dan liturgi-liturginya.®” Selanjutnya, Sherbok

menjabarkan Taurat dan relasinya dengan contoh spekulasi

para Rabbi terhadap Tuhan serta agama Yahudi, dalam

pemaparan yang penyusun kutip utuh sebagai berikut:

“Torah is the Hebrew word for “law.” In Judaism it is used
to refer to the Pentateuch, but in its broader sense it can
also include the whole body of Written and Oral Law, or the
entire Jewish way of life. Torah covers every detail—foods
that are permitted, proper clothing, conduct towards fellow
Jews, dealings with all human beings, the role of women,
the duties of parents and children, the festivals which
must be celebrated, and the fasts that must be observed.
Nonetheless, the sages made an important distinction
between the revelation of the Pentateuch and that of the
rest of Scripture. The Pentateuch is thought to have been
given directly by God to Moses and it is thus held in the
most reverence. It is written by hand on a long scroll, rolled
and kept in the ark, the central focal point of the synagogue.
When it is removed from the ark, the congregation stands
and it is treated with utmost reverence.

The text is divided into 54 portions and every week one
section is read aloud. Its importance in Jewish life cannot
be overestimated. In the words of the liturgy, “It is the tree
of life to those who grasp it and those who hold it are truly

happy..."

Altogether there are 613 commandments in the Pentateuch
and these have been explained and interpreted in the vast

9 Sebagai tambahan, penilaian bahwa banyak orang Yahudi
yang tidak menganut agama apa pun serta hubungan
antara Taurat dan Tuhan di Amerika, dapat dilihat lebih lanjut
dalam Dan Cohn-Sherbok, Judaism-Religions of the World
(London: Routledge, 2003), him.75.
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treasury of Oral Law. Still later this great body of law was
codified. The strictly Orthodox regard the whole Torah,
Written, Oral, and Codes, to be the word of God. It is what
separates the Jews from the other nations. As we have seen,
the non-Orthodox (the Conservative and the Reform) take a
more liberal view. Nonetheless, it is obedience to God’s law
which has defined the identity of the Jews and ensured their
survival, while so many other religious groups of the ancient
world have disappeared.

The rabbis indulged in theological speculation, but it was
not regarded as important. What counted was faithfulness
to God’s covenant. The point is movingly illustrated in a
well known story about the Holocaust. One evening, amidst
all the squalor of the camp, a group of scholars gathered
together to put God on trial. How could He tolerate what
was happening to His people? The debate raged all night
and, in the end, there could be only one conclusion. God had
somehow failed His chosen. The Jewish religion was based
on a falsehood. As the discussion drew to a close, dawn
was breaking and another day of cruel work lay ahead. All
the participants stood and prayed the traditional morning
service together”.”®

Catatan menarik dari kedekatan sekte konservatif
dan reformasi dengan Taurat adalah mengapa kemudian
terjadi fenomena ketidakpedulian pada agama sebagai
identitas pribadi. Sementara keturunan darah Yahudi
mengaku tidak mempunyai afiliasi dengan agama apa
pun. Apakah kemudian pendefinisan kelompok tidak lagi
mendasarkan penilaian dan deskripsi utamanya hanya
pada faktor agama dengan menjadi soal selain agama
sebagai subtitusi. Beberapa tesis melihat aspek etnis
lebih cenderung menguat, walaupun tetap ada persoalan

% Dan Cohn-Sherbok, Judaism-Religions of the World
(London: Routledge, 2003), him. 77-80.
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diskkriminasi dan prasangka. Sama seperti mengapa
kemudian kecenderungan rasionalitas ilmu pengetahuan
menjadi tesis utama literatur sejarah Pendidikan Yudaisme.

Mengenai persoalan maupun contoh perkara lainnya
yang dibatasi oleh perundang-undangan Yahudi, adalah
perundang-undangan sosial dalam Talmud serta yang
menunjukkan perundang-undangan politik yang penting,
seperti termaktub dalam gagasan justifikasi Zionisme.
Perkara lainnya menyangkut sikap Yahudi terhadap per-
empuan, penghambaan, pengakuan, pandangan hal waris,
riba serta larangan dalam persoalan perkawinan. Dari
contoh-contoh perkara tersebut, maka dalam kerangka
studi agama, perkara Yahudi tersebut dapat saja diteliti
dengan komparatifacuan-acuan perundang-undanganyang
ditemukan dalam agama lain.”® Praktek kesetaraan per-
empuan yang menjadi fokus perjuangan clergi perempuan
di Sinagog Beit Daniel adalah sebagai model pembahasan
akademis mengapa sementara kelompok berkeberatan.
Kelompok pengusung kesetaraan gender mungkin lebih
mendasarkan argumentasi mereka pada aspek kebutuhan
riil masyarakat beragama.

Mengenai Talmud, teks Yahudiini terdiridarijilid-jilid
besar sehingga sebagai referensi, teks ini tidak ditemukan
di rumah-rumah keluarga Yahudi seperti halnya Taurat dan
buku doa-doa. Terlebih teks Talmud ditulis dalam bahasa
Ibrani dan Aramaik, dengan gaya bahasa rumit dan khas.
Sebagai praktek, tidak banyak orang Yahudi, bahkan yang

% Ahmad Shalaby, Agama Yahudi, terj. A. Wijaya (Jakarta:
Bumi Aksara, 1991), him. 313.

92 . Dr. Roma Ulinnuha, M.Hum.



YUDAISME & STUDI AGAMA:
Ikhtisar Agama Yahudi dalam Perspektif Dimensi-Dimensi Agama

mampu membaca “Bible Hebrew” dapat secara mudah
membacanya tanpa pelatihan intensif lanjutan. Otoritas
pembacaan dengan demikian merupakan domain para
sarjana dan Rabbi Yahudi, serta tidak benar-benar dapat
diakses untuk publik umat Yahudi.'® Contoh kasus praktek
ritual di Sinagog Beit Daniel sebenarnya adalah respon
atas ortodoksi para Rabbi Yahudi. Otoritas pembacaan
liturgi dapat saja telah mengalami pergeseran sebagai
ekses Pendidikan agama dan liturgi. Namun keberhasilan
pendidikan dengan membuka ruang keterlibatan perempu-
an menjadi dilema bagi sementara klaim ortodoksi yang
telah menyejarah.

Pelbagai persoalan doktrinal dapat kemudian terkait
dengan pendekatan teologis ....

Sumber teologi Yudaisme selain Talmud, berasaskan
pada penyampaian para pemuka agama atau Rabbi dalam
bentuk Shekinah. Konsep ini mempertemukan kepatuhan
kepada Tuhan bersama-sama dengan spekulasi filosofis
berupa kesempurnaan dan perbedaannya dengan manusia.
Dalam pandangan pemuka agama, dua wajah Tuhan sebagai
penghukum dan penyayang bukan merupakan kontradiksi,
namun lebih cenderung terpahami sebagai sebuah

190 Penjelasan lanjutan tentang Talmud dan 6 (enam) traktat-
traktat Talmud dari First Order (“Zeraim”/“Seeds”);
Second Order (“Moed”/“Set Feasts”); Third Order
(“Nashim”/“Women”); Fourth Order (“Nezikin’/“Damages”);
Fifth Order (“Kodashim”/“Holy Things”) serta terakhir Sixth
Order (“Tohorot’/“Purities”), berdasar pada terjemah Herbert
Danby, sarjana Anglikan, terbit di Oxford pada tahun 1933,
dapat dilihat dalam Nicholas De Lange, An Introduction of
Judaism (Cambridge: Cambridge Univ. Press, 2002), him.
56-59.
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kesimbangan. Selain Shekinah, Midrash merupakan salah
satu sumber hukum dalam bentuk pembacaan kembali
Kitab suci sebagai sebuah dokumen kontemporer. Baik
Talmud dan Midrash, keduanya berisi ketundukan kepada
Tuhan dalam bentuk yang tidak sistematis.

Selanjutnya, tatkala hukum Yudaisme menyapa
kebutuhan para pengkaji liturgi dan bersifat populer,
sumber teologi Yudaisme tersebut adalah Sulkhan Aruh
(SA) atau the Spread Table. 1a adalah bentuk terkini dari
format praktek Yahudi yakni Halakhah, bersumber dari
Taurat dan Talmud. Sulkhan Aruh (SA) cukup luas berterima
sehingga bernilai otoritatif. Sifat lainnya adalah bentuk
penyederhanaan Halakhah yang mampu menjangkau
persoalan aktual sesuai jaman. SA merupakan produk
kompilasi Joseph Caro (1488-1575) yang pertamakali
terbit pada 1565. Caro berasal dari Spanyol kemudian
menetap di kota Safed, sekarang terletak di sebelah utara
[srael. SA kemudian mulai populer di kalangan Sephardim
dan Ashkenazi, dua di antara sekte Yudaisme paling
utama. Caro membagi hukum menjadi 4 bagian. Pertama,
Jalan Hidup (Orah Hayyim), yang berintikan kewajiban
peribadatan sehari-hari, termasuk sembahyang dan doa
sertapenghormatan padahariSabbath dan harisucilainnya.
Kedua, Guru Pengetahuan (Yoreh Deah), menekankan
tata cara konsumsi makanan dan ritualnya. Ketiga, Batu
Pertolongan (Even-ha-Ezer), memuat peraturan status
pribadi, pernikahan dan perceraian serta terakhir, Hosyen
Mispat berisi hukum sipil. Dengan sejarah ratusan tahun,
SA bukan termasuk kategori referensi liturgi utama
sehingga masih memerlukan rujukan lainnya bagi pengkaji
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liturgi Yudaisme. Penekanan SA terlihat paling kuat pada
Sekte Ortodoks.'” Dua pembaca SA paling representatif
adalah Israel Kohen, lebih dikenal sebagai Hafets Hayyim
(1838-1933) dan Abraham Karelitz (1878-1953). Mereka
mengungkap kebutuhan liturgi tidak hanya fokus pada
perintah dan larangan, namun cenderung mengarah
pada aspek moral, kesempurnaan spiritual dan pedoman
kehidupan beragama.

Liturgi Yudaisme selain mengacu pada Taurat, dapat
berupa rujukan doktrin Yudaisme pada kitab-kitab non-
Kanonik seperti yang sudah dijelaskan di atas tentang
Talmud dan Lampiran Talmud. Namun terdapat pula kitab
Apokrif atau non-kanonik berupa Misyna (Taurat Lisan)
dan lampiran Misyna (Gemara). 1°2 Penjelasan Taurat Lisan
atau Misyna dapat ditelusuri sebagai sekumpulan aturan
Yahudi yang menyebar dari mulut ke mulut. Kebanyakan
penganut Yudaisme menganggap Misyna sebagai sumber
referensi doktrin Yudaisme setelah Taurat. Kitab ini
berbahasa Ibrani kuno dengan pengaruh Bahasa lainnya
sezaman, ditambah lagi dengan Bahasa Aram sehingga
susunan bahasanya menjadi versi Bahasa Aram. Adapun
6 bagian Misyna adalah Zeraim, Moed, Nasyim, Nezikin,
Qadasyim dan Tohorot.

Misyna yang memuat tidak saja peribadatan sem-

bahyang dan doa wajib lengkap dengan berkat-berkatnya,
namun juga aturan pengelolaan pertanian dengan hukum

01 Nicholas De Lange, An Introduction to Judaism (Cambridge:
Cambridge, 2003), him. 61-62.

2 Sami bin Abdullah al-Maghlouth, Atlas Agama-Agama
(Jakarta: Almahira, 2012)
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agama pada tanah dan pengaturannya yang disebutkan
dalam Zeraim, bagian Misyna atau Taurat Lisan pertama.
Selanjutnya pedoman tentang hari-hari raya dan hari suci
termaktub dalam Moed. Upacara dan urusan pengaturan
perayaan Yudaisme disebutkan untuk pelaksanaan ritual
dan praktek pemujaan pada yang Adikodrati. Pelbagai
aturan pada perempuan, termasuk pernikahan, perceraian,
pengkhianatan pasangan suami istri, kewajiban dan hak
suami istri serta warisan, wasiat, nadzar dan sumpah
menjadi bagian penting di bab Nasyim, sedangkan
pedoman pencederaan dan hukum mahkamah terkait
perdata dan pidana dan penjelasan hukumnya dipaparkan
di Bab Nezikin. Baik Qadasyim dan Tohorot, dua bab
terakhir Misyna, merupakan ketentuan dan pedoman
perihal suci dan kesucian. Dalam Qadasyim, ketentuan
hukum berkisar pada ritus korban, hewan sembelihan,
buah persembahan untuk kuil dan syarat-syaratnya serta
upacara persembahan yang terkait akidaah dan hukumnya.
Pembahasan bagaimana penjagaan kesucian menjadi topik
utama bab Tohorot. Ia berisi hukum bersuci pada badan,
pakaian, pelbagai perkakas serta perbedaan suci dengan
najis, termasuk di dalamnya pedoman kosheratau kehalalan
minuman dan makanan. Adapun Lampiran Gemara (ke-
sempurnaan atau penyempurnaan) adalah analisis para
Rabbi berisi komentar, kesimpulan dan diskusi tantang
Misyna, terbagi menjadi komentar Gemara Babylonia dan
Gemara Yerusalem, disebut sesuai nama lokasi analisis
pada Misyna itu dilaksanakan oleh para pemuka agama.

Dimensi doktrin Yudaisme merupakan salah satu
klaim dokumen yang panjang. Teks-teks pilihan dari klaim
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Perjanjian Lama Yudaisme dapat memberikan contoh kajian
tentang sistem baru bagi dunia di Kitab Kejadian. Teks kitab
Bilangan dapat menjelaskan penghitungan pertama bagi
Bani Israel, sedangkan kitab Hakim menyediakan sejarah
Bani Israel di Kanaan. Salah satu konsep selanjutnya yang
menarik adalah bagaimana menjelaskan situasi suku
bangsa di tanah Kan’an sebelum kemunculan Bani Israel.
Menurut Ulangan: 7:1 dalam Perjanjian Lama menyebutkan
7 bangsa berbeda yakni Het, Girgasi, Amri, Kan’an, Feris,
Hewi dan Yebus. Bangsa tersebut mendiami kota-kota
yang didirikan oleh bangsa Palestina yakni: Gaza, Asqelon,
Ekron dan Crat. Selain itu, bangsa lain seperti Edom, Moab,
Ammon dan Amaliqah adalah penduduk di sekitar Kawasan
tersebut. Penamaan Bangsa dan kota-kota tersebut cukup
penting untuk observasi lokus yang dirujuk di sejumlah
teks di Perjanjian Lama.

Eksplorasi konsep Yudaisme sebagai salah satu
metode mempelajari aspektual agama Yahudi merupakan
titik awal para peminat kajian menentukan preferensi atau
minat kajian yang mendalam. Tanpa konsep partikuler yang
menjadi fokus kajian, agak merepotkan untuk membaca
sejumlah besar aspek doktrin Yudaisme. Tentu lebih
menarik dan tidak terlalu sulit apabila pembacaan konsep
Yudaisme lebih menekankan pada tafsir pemaknaan yang
tidak sama pada persoalan kehalalan, kepemimpinan
perempuan, ortodoksi, pemuka agama, otoritas keagamaan,
emansipasi, klaim liturgi, gerakan Mistisisme, Pembaruan,
Penderitaan, Tanah Terjanji dan Bangsa Pilihan Tuhan.
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F. Dimensi Institusional-Sosial

Ninian Smart memberikan definisi dimensi
institusional dengan menjelaskan bahwa kebanyakan
agama menciptakan pranata-pranata khusus dengan
maksud melangsungkan praktek dan pesan agama. Pranata
ini dapat saja berbentuk dalam pelbagai gereja, maupun
dalam konteks sosial yang lebih luas, terdapat lembaga
pemuka agama seperti para Rabbi dalam Yahudi dan para
Mullah dalam Islam. Terlebih lagi, dalam hubungannya
dengan konteks sosial pula, setiap agama melakukan
penetrasi dalam beberapa tingkat atau tahapan di dalam
masyarakat itu sendiri. Sifat bentuk-bentuk penetrasi sosial
pada agama itu, tentu memberikan pengaruh-pengaruh
pada kelompok yang beragam.'®® Aspek ini menandai
perspektif sosiologi beragama dalam kajian religi.

Pandangan Sosiologis dalam kerangka studi agama
menyebut beberapa ciri perspektif tentang masyarakat
ini. Studi tentang kolektifitas manusia dalam kelompok-
kelompok ini mengarah pula pada perhatian dan
ketertarikan pada pranata religi. Apabila pengkaji studi
agama cermati dari karya-karya Comte, Durkheim, Marx
dan Weber, kerapkali muncul referensi wacanaa teologis
maupun perilaku keagamaan dan sistem kepercayaan.'**
Dalam konteks perkembangan studi masyarakat oleh
para Sosiolog, terdapat kecenderungan mereka untuk
memandang agama sebagai pokok bahasan sosiologi

9% Ninian Smart, Worldviews: cross-cultural explorations of
human beliefs (New Jersey: Prentice Hall, 2000), him. 10.

%4 Peter Connolly, Approaches to the Study of Religion (London:
Cassell, 1999), him 195.
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yang marjinal khususnya di Kawasan Eropa dan Amerika
Utara pada pertengahan abad 20. Studi sosial pada agama
dengan demikian berada di wilayah pinggir dalam konteks
kajian. Namun gejala dan kecenderungan marjinalitas
studi kemasyarakatan ini berbalik sama sekali dengan
sebelumnya tatkala telah datang era akhir modernitas
atau sering disebut sebagai pascamodernitas. Fokus agama
menjadi isu sosiologi yang signfikan kembali utamanya
berdasar pada pengamatan masa kebangkitan kembali
atau resurgence dengan tingkat yang berbeda-beda pada
fenomena agama di konteks global. Yang terjadi kemudian
adalah topik-topik sosiologi berwujud pada ketertarikan
pokok bahasan ekologi, penubuhan, gerakan sosial,
globalisasi, nasionalisme dan pascamodernitas.

Konsep-konsep Teologi dalam sudut pandang
Durkheim, Marx dan Weber telah berlalu sebagaimana
Comte berpendirian kukuh bahwa sosiologi telah me-
nempati posisi teologi pada masyarakat modern. Baik
Durkheim dan Marx misalnya, lebih mendasarkan argumen
mereka tentang agama pada produk sosial itu sendiri.
Namun Antonio Gramsci sebagai penerus langkah Marxis
menggunakan argumen agama sebagai aspek interaksionis.
Gramsci melihat agama sebagai sumber daya budaya yang
seringkali dibutuhkan oleh kelompok revolusioner, kaum
reformis maupun pendukung status quo. Agama dengan
demikian menjadi sumber pembangkit perubahan sosial
sebagaimana pula sebagai sumber kelekatan sosial.

Pranata kepemimpinan dalam Yudaisme, seperti
riset Perlman, merupakan contoh justifikasi aspektual
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agama sebagai aspek yang dipinjam untuk reformasi
sosial keagamaan di antara aliran Yudaisme. Perjuangan
emansipasi perempuan adalah perspektif Marxis yang
kemudian dikembangkan oleh Gramsci untuk menyuarakan
aspirasi yang terpendam. Agama dalam hal ini adalah
progenitor yang berkesesuaian dengan visi kaum reformis
yang memperjuangkan keadilan dan kesetaraan.

Pandangan Weberian lebih menguatkan dinamika
agama dengan pointer ekonomi sebagai pokok per-
masalahan masyarakat modern. Masyarakat Yudaisme
menurut sudut pandang Weber, tidak akan terlalu banyak
mendapatkan generator atau dorongan motivasi ekonomi,
apabilamengikutijalan mistisisme seperti Kabbalah.Namun
akses langsung kepada yang Transenden sebagai klaim
kaum Kabbalah adalah bentuk penggunaan agama sebagai
bentuk penjelasan yang lain atas ortodoksi Yudaisme.
Perkara Nubuat menjadi relatif di antara kaum Yahudi
mengingat klaim keberlangsungan wahyu dipercaya oleh
kaum Kabbalistik ini. Pandangan pada pranata kelompok
keagamaan seperti Kabbalah adalah model penjelasan
konsep keagamaan Yudaisme dikaitkan dengan penjabaran
teori-teori sosial yang relevan.

Selain teoretikus Durkheim, Marx dan Weber dan ke-
berlangsungan Marxis dengan Gramsci, pendekatan sosial
pada agama juga berhutang budi pada kategori Bryan
Wilson pada fungsionalisme agama. Wilson membagi
dua kategori fungsi manifes dan laten. Aspek manifes
agama terletak salah satunya pada konsep keselamatan/
salvation. Takdir keselamatan ini berupa peribadatan dan
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ketundukan kepada yang Transenden. Pada masyarakat
industri danlatar perkotaan, fungsi manifes agama menurut
Wilson ini kerapkali tampak nyata. Pengalaman Pantekosta
yang diamati Wilson, mengandung partikularitas. Namun
esensi manifes dalam agama-agama adalah sumbangan
berharga Wilson pada studi agama. Selain keselamatan,
konsep manifes agama dapat terjumpai pada yang tak
terjelaskan/the unexplained. Kuatnya rasionalisme
dan ilmu pengetahuan menyisakan pertanyaan tentang
kekuatan supranatural termasuk makhluk tak kasat mata.
Pengalaman keagamaan kelompok Yudaisme menunjukkan
manifestasi agama untuk kelangsungan hidup keagamaan
dengan penekanan keselamatan pada mitos penderitaan
danbangsa pilihan Tuhan. Kejadian supraempirik kelompok
Kabbalah adalah contoh bagaimana agama bersifat
fungsional. Fungsionalisme Yudaisme cukup menarik
untuk eksplorasi konsep dan penjelasan teoretisasi studi
agama dan sosial keagamaan.

Sebagai contoh pranata selanjutnya adalah tentang
keluarga. Masyarakat Yahudi dirumuskan dalam pondasi
dasar berupa dua unit utama, yakni keluarga dan komunitas
atau masyarakat. Walaupun dalam konteks kekinian,
konsep keluarga bagi Yahudi mengalami pergeseran-
pergeseran pada tingkat interpretasi individual, namun
pranata keluarga, menurut penganut Yahudi, merupakan
aspek vital dalam perayaan Passover, misalnya. Tengoklah
jikalau umat Yahudi memperhatikan hierarki keluarga
secara fungsional. Anggota keluarga inti yaitu ayah, ibu dan
putra-putri Yahudi mengemban tugas terkait ritual Yahudi
tertentu. Pada petang hari Sabbat, misalnya, perempuanlah

Dr. Roma Ulinnuha, M.Hum. ¢ 101



YUDAISME & STUDI AGAMA:
Ikhtisar Agama Yahudi dalam Perspektif Dimensi-Dimensi Agama

yang menyalakan pelita, sedangkan suaminya membaca
kidung doa Sabbat (Kiddush). Pada momen lain seperti
perayaan perjamuan Passover, putra atau putri terkecil
usianya yang hadir, didaulat untuk membaca doa the Four
Questions (mah nishtanah).'®> Hal ini yang kemudian
disebut-disebut sebagai paralelisme pranata keluarga ini
dengan konsep pembagian kerja Durkheim. Di sisi lain,
cara pandang fungsionalisme menurut Malinowski juga
penting karena ia mencoba menjelaskan stereotyping
Barat pada praktek keagamaan.!® Kenyamanan dalam
ritual Yudaisme yang mampu menyatukan nilai keluarga
menurut Malinowski bertemu dengan prinsip Durkheim
tentang ikatan religi sebagai perekat kelompok beragama.

Dalam pandangan teroritis, masyarakat beragama
secara umum, tak dapat melepaskan diri dari aspek
kelompok, karena kejanggalan menjadi muncul tatkala
individu “per se” mengekspesikan keagamaannya. Sekali-
pun mungkin pada awalnya agama merupakan urusan
perseorangan, namun dalam setiap agama dapat dipastikan
terdapat adanya kebersamaan dalam beragama. Dalam
tiap persekutuan agama, terdapat dua macam hubungan,
yakni, pertama, hubungan vertikal yang merupakan
hubungan kolektif dan individual para anggotanya dengan
Tuhan, dan, kedua, hubungan horizontal antar para
anggota persekutuan satu dengan lainnya. Hubungan yang

%5 Tentang pranata lain seperti konsep ruang dan waktu
menurut Yahudi, dapat dilihat dalam Nicholas De Lange,
An Introduction of Judaism (Cambridge: Cambridge Univ.
Press, 2002), him. 89 - 94.

%6 Peter Connolly, Approaches to the Study of Religion (London:
Cassell, 1999), him. 17.
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pertama paling utama, sedangkan hubungan kedua bersifat
sekunder. 1°” Dalam konteks pranata politis-sosial, pelbagai
organisasi masonry dan perkumpulan rotary, disebut-
sebut dalam kerangka Yahudi, telah lama mengadakan
hubungan kolektif antar anggota komunitas Yahudi untuk
tujuan-tujuan tertentu.'® Selanjutnya pranata Yudaisme
membahas deskripsi konsep keluarga dan rites of passage
(ritus kehidupan).

Konsep keluarga Yudaisme dapat terlihat tatkala
pasca perayaan Hanukkah (dedikasi). Mereka menandai
ritus Shevat atau Tu Bi-Shevat dengan menanam te-
tumbuhan dan memakan buah-buahan.'® Konsep
perayaan keluarga Yudaisme ini utamanya berlaku bagi
mereka yang berasal dari tanah Israel. Perayaan lainnya
walaupun termasuk kategori tidak utama, namun Purim
di bulan Februari atau Maret setiap tahunnya ini adalah
tema perayaannya menjadi satu perhatian utama.
Ritual keluarga Purim ini menegaskan pengingat pada
persekusi. Ia bermula dengan puasa kemudian berbuka
sembari memberikan hadiah dan persembahan melalui

107 Kajian lebih lanjut tentang aspek-aspek penting masyarakat
agama, pemahaman diri, hubungan antar anggota, ukuran
masyarakat agama, integrasi dalam masyarakat agama,
struktur masyarakat agama, otoritas, serta semangat masya-
rakat agama, hubungana dengan dunia luar dan solidaritas
keagamaan, selanjutnya dapat dilihat dalam Djam’annuri,
llmu Perbandingan Agama: Pengertian dan Objek Kajian
(Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta, 1998), him. 81- 96.

%8 Telaah dan penjabaran lebih lanjut, dapat dilihat dalam
Burhanuddin Daya, Agama Yahudi (Yogyakarta: Bagus
Arafah, 1982), him. 240-241.

9 Nicholas De Lange, An Introduction of Judaism (Cambridge:
Cambridge Univ. Press, 2002), him.107.

Dr. Roma Ulinnuha, M.Hum. « 103



YUDAISME & STUDI AGAMA:
Ikhtisar Agama Yahudi dalam Perspektif Dimensi-Dimensi Agama

penghaturan makanan kepada teman dan tetangga. Namun
fokus tradisi keluarga ini adalah kebolehan minum-minum
kemudian berparade dalam karnaval. Sepintas lalu seperti
kontras bahwa sukacita perayaan adalah peringatan atas
persekusi. Kontras berikutnya adalah pembolehan keluar
dari ajaran agama untuk tidak memakai baju yang tidak
peruntukan gendernya. Topeng wajah berwarna-warni
menandai semaraknya peringatan konsep penderitaan itu
dengan ciri mengudap ‘Haman'’s pockets’, kue pastri yang
diisi dengan pelbagai macam biji-bijian.

Konsep keluarga dan perayaan yang menyertainya
dapat menjadi deskripsi konsep societalisasi. Bryan Wilson
menjelaskan konsep dengan menekankan pada pergeseran
cara pandang dengan latar masyarakat beragama di era
modern dan sebelumnya.!'® Tidak hanya konsep keluarga
dan ritus, namun pandangan pada liturgi serta ortopraksis
berupa keadilan dan kesetaraan gender, adalah objek
studi yang dapat dijelaskan dengan tesis Wilson. Penanda
perubahan masyarakat beragama sebelum era modern
biasanya terdiri dari sekumpulan kecil masyarakat yang
dapat berjumpa sehari-hari, sama sekali berbeda dengan
perilaku anonim masyarakat modern. Proses sosial dan
pranata sosial masyarakat modern berskala bukan lagi
lokal dan personal, namun merambah pranata en masse.
Fakta sosial ini berujung pada perubahan mendasar pada
problem identitas individu maupun kelompok keagamaan
khususnya pada titik fokus bentuk- bentuk kehidupan yang

"o Michael S. Northcott, “Sociological Approaches” dalam Peter
Connolly, Approaches to the Study of Religion (London:
Cassell, 1999), him. 216.
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terkait dengan agama dan religi. Sama seperti masyarakat
sebelum modernitas, Wilson mencatat aspek dapat
dipercaya atau trust dan fidelity/kesetiaan sebagai aspek
penting dalam tatanan sosial dan pemaknannya. Loyalitas
pada kebajikan religious bukan perkara yang dianggap
sambil lalu belaka atau dikesampingkan. Relasi dan peran
di dalam pranata keluarga misalnya mendasarkan pondasi
nilai-nilai lebih kepada aspektual religi.

Tesis Wilson melanjutkan diskontinuitas nilai.
Masyakat modern tidak lagi merujuk sepenuhnya pada nilai
primordial dan personal yang membutuhkan seperangkat
penyerta dan justifikasi agama, namun cenderung
mempercayai bagaimana peran-peran sosial bersumber
pada asumsi sekuleristik, berisi penawaran - permintaan,
regulasi birokratis, kontrak serta teknis. Dengan penuh
kehati-hatian, masyarakat modern dalam kacamata Wilson
lebih terpaku pada wilayah non agama serta tidak terlalu
menganggap penting tata peran sosial yang rumit.

Nilai yang muncul dari proses societalisasi adalah
individuasi. Aspek berbasis individualisme ini kemudian
mendorong arah pemisahan urusan agama dengan urusan
profan. Pijakan rasionalitas manusia modern membuka
arah cara-cara dan strategi pencapaian manusia yang kuasa
menentukan arah berpikir untuk pemenuhan aspektual
ekonomi sosialnya. Determinasi manusia rasional men-
ciptakan celah kesenjangan antara justifikasi agama yang
dianggap sebagai ancaman otonomi manusia modern.
Perspektif manusia dengan cara pandang Eropa sentris ini
bukan tanpa Kritisisme.
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Manusia modern berada pada persimpangan jalan
ketika berhadapan dengan asas religi dan di sisi lainnya
dengan ekspresi otonomi. Jalan individuasi, seperti tesis
Wilson mungkin berlaku pada eksposisi cara pandang
Eropa. Namun menjelang dan setelah pergantian
millennium memasuki abad ke-21, pandangan manusia
otonom kemudian bertemu dengan konsep alienasi Marx
dan Durkheim. Keterpinggiran kebutuhan religi sebagai
ekses upaya individuasi manusia modern menuju capaian
otonomi kemudian merebak dan menguatkan kembali
kebutuhan dan persoalan atas agama. Demikian pula
pranata keluarga tidak lagi menghadapi tesis Wilson yang
mencatat relasi hitam-putih atas nilai- nilai tradisional
dibandingkan dengan modernitas. Penganut Yudaisme
menginsyafi bentuk reformasi agama sebagai salah satu
solusi. Agama kemudian berubah fungsi dasar menjadi
komoditas dan dekat dengan ekonomi-politik agama.

Pranata keluarga Yudaisme bukan lagi merasakan
ekses proses modern dan pengelolaan manusia yang
menjalankan ideologi otonomnya, namun lebih jauh dari
itu dapat menjelaskan konsep kesadaran diri dengan
memulai lentur pada perbedaan praktik agama dan
kepercayaan atas tradisi-tradisi agama. Ekstensi momen
Sabbath sekarang menjadi justifikasi kebaruan dengan
memberikan tafsir lebih luas tidak hanya terkungkung
dalam pranata agama. Masyarakat Yudaisme sebagai
bagian arus modernitas meyakini aspek Pendidikan secara
serius dengan mendirikan kelompok diskusi dan ilmu
pengetahuan, sebagian lagi memulai asrama Pendidikan
khusus untuk memperkuat nilai-nilai yang tetap dan nilai-
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nilai yang bergeser. Sejumlah literatur menyebutkan era
kebangkitan intelektual Yahudi di mana para generasi
penerus tidak secara sadar menjalankan perintah agama
dengan cara-cara ejawantah profan seperti keseriusan
dalam dunia Pustaka, pengembangan pengetahuan dan
penemuan ilmu-ilmu serta inovasi teknologi. Sebagian fakta
pengetahuan di era milenial ini merupakan sumbangsih
pranata Pendidikan Yudaisme, dalam terapan teknologi
digital dan media sosial misalnya.

Institusi paling kentaraberupakeluarga ini kemudian
melakukan pelbagai pilihan sebagaimana tawaran gagasan
Yudaisme pada Sekte Ortodoks, Konservatif dan Liberal-
Reformatif. Sebagian menjadi tidak terlalu terikat pada
aspek doktrin dan ritual tradisional, namun yang lain justru
melalukan adaptasi, akulturasi dan inkulturasi dengan
aspek kontinuitas jaman dan ruang ekspresi keagamaan.
Tesis Turner dapat dipinjam sebagai penjelas mengapa
kemudian agama dan dinamika penafsirannya menjadi
menguat. Turner menyebutnya sebagai resakralisasi.!'!
[a adalah bentuk negosiasi dengan pranata kewargaan
sebagai bagian dari kaum beriman yang tinggal di bawah
otoritas negara dan dalam kaitannya dengan posisi umat
beragama sebagai komunitas minoritas beragama.

Rites of Passage Yudaisme berkisar pada momen
sukacita dan perkabungan. Lokus sebenarnya perayaan
ritus kehidupan ini adalah di tempat ibadah seperti
Sinagog dan melibatkan komunitas luas, namun fokus

™ Bryan S. Turner, Religion and Modern Society Citizenship,
Secularisation and the State (New York: Cambridge, 2011),
him. 5 & 178.
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utamanya berada di tingkat keluarga. Penggambaran ini
terlihat pada konsep rumah bagi Yudaisme sebagai aspek
vital terkait bagian dari ritus kehidupan perkawinan.
Rumah dan keluarga adalah amanat wajib berdasarkan
kitab suci Yudaisme seperti dalam Genesis 1: 28, yang
mengisyaratkan pentingnya keluarga untuk membina
hubungan positif dan meneruskan keturunan. Namun
pranata ini juga menawarkan konsep kebahagiaan, kasih
sayang dan harmoni.

Kecenderungan pertemuan praktek Yudaisme
dengan dunia modern dan Kristen kemudian membentuk
prosesi pernikahan dalam rangka membina keluarga
di dalam lingkungan Sinagog. Di hadapan para Rabbi,
kedua pasangan terberkati oleh pemuka agama dengan
persaksian pranata keluarga, tetangga dan teman.
Dibandingkan dengan praktek sebelumnya dalam tradisi
Yudaisme, pernikahan tidak harus secara resmi di hadapan
para pemuka agama seperti di Sinagog, namun dapat secara
luas di tempat-tempat di luar ruang ibadah. Rumah adalah
lokus prosesi pernikahan sebelum kemudian belakangan
perkembangan dengan pengaruh kekristenan menggeser
pernikahan di altar tempat peribadatan. Terdapat huppah,
semacam kanopi sekaligus kata huppa berarti pernikahan
yang berdiri di rumah mempelai penganut Yudaisme.

PranatapernikahanYudaismebagikalanganOrtodoks
berarti kesediaan untuk bersaksi di hadapan pemuka
agama untuk ketubah, semacam dokumen pernikahan.
Selain kesediaan persaksian pernikahan dengan tempat
dan tanggal nikah, dokumen berisi jumlah uang yang wajib
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terbayar apabila terjadi perceraian. Kesanggupan ini tentu
untuk menandai kesakralan pernikahan dan prakteknya
dalam pembentukan pranata keluarga. Kata-kata verbatim
dalam dokumen ketubah berisi janji suci “Saya berjanji
sepenuhnya dengan dasar iman bahwa saya akan menjadi
suami yang menghargai dan membahagianmu. Akan
selalu upaya bersungguh-sungguh bekerja untuk menjaga
dan mendukungmu. Sesuai kemampuan akan berjanji
memenuhi apa yang menjadi kebutuhanmu sebagaimana
seorang suami Yahudi wajib laksanakan.” Dalam praktek
keagamaan di era modern, kalangan liberal-reformasi lebih
memilih kesepakatan resiprokal yang menandai kesetaraan
gender. Kelak dalam praktek-praktek religi, cara pandang
dan perspektif, kaum Reformis berciri khas kelenturan
atas doktrin, tradisi dan ritual tradisional Yudaisme.
Tanpa ketubah, secara legal formal pasangan Yudaisme
tidak mendapatkan syarat penting untuk hidup bersama
pasangannya membina mahlihai perkawinan.

Pranata pernikahan Yudiasme memberikan pen-
jelasan kepada pengkaji agama tentang relasi pernikahan
dengan praktek-ritual yang menyertainya. Bagi kedua
mempelai, berpuasa sampai berakhirnya prosesi nikah
merupakan anjuran ajaran agama. Terlebih ketika momen
doa-doa, secara Kkhusyuk pengantin menyampaikan
pengakuan atas dosa-dosa yang telah dilakukan. Sebentuk
kittel berupa tali-temali yang kelak akan dipakai saat
tradisi Passover sampai kemudian menyertai saat kematian
tiba menjadi persembahan pengantin. Ia menjadi tanda
mengingat ritus kehidupan yang berakhir pada kematian.
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Adapun Joachim Wach menyebut dua hal penting
dalam hubungan individu-persekutuan agama ini. Pertama,
pada dasarnya hakekat, kedalaman, ketahanan dan bentuk
persekutuan keagamaan akan banyak bergantung pada
cara para anggotanya menghayati hubungan mereka
dengan Realitas Mutlak serta pada cara mereka mengalami
persekutuan, membayangkan dan mempraktekkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, dalam tiap-tiap
persekutuan keagamaan, akan memperlihatkan diri sebagai
sebuah mikrokosmos yang memiliki hukum, pandangan,
sikap dan suasana kehidupan tersendiri. Djam’annuri
menuliskan sifat-sifat agamis persekutuan keagamaan yang
terlihat dalam berbagai kelompok kultus seperti “kahal”
dalam agama Yahudi, ummah dalam Islam maupun samgha
dalam Buddha.'*?

Pranata, sebagaimana ditemukan dalam agama
Yahudi dalam paparan di atas, ditegaskan aspek definifnya
sebagai suatu sistem norma khusus. Deksripsi pranata
dalam wilayah pendekatan sosiologis lebih menekankan
padabagaimana pengaruh pranata agama pada masyarakat.
Dengan mengamati pranata, maka Kkecenderungan
penurunan relasional pranata atau sebaliknya peningkatan
afinitas pranata dengan masyarakat beragama dapat
teramati.'’® Tatakelolayangadadalam pranatadapatberupa
serangkaian tindakan berpola dengan tujuan memenuhi

"2 Djam’annuri, llmu Perbandingan Agama: Pengertian dan
Objek Kajian (Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta, 1998),
him. 82-83.

"3 Michael Northcott, “Sociological Approaches” dalam Peter
Connolly, Approaches to the Study of Religion (London:
Cassell, 1999).
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suatu keperluan khusus dari manusia dalam kehidupan
masyarakat.'’* Dalam dataran yang lebih kongkrit, pranata
diuraikan dalam berbagai organisasi sosial yang memenuhi
kebutuhan manusia. Menurut Dadang Kahmad, setiap hari
manusia selalu melaksanakan interaksi antar sesama dalam
rangka hidup bermasyarakat. Hubungan antara individu
itu adakalanya berpedoman pada pola-pola hubungan
yang resmi dan ada kalanya juga berpedoman pada pola-
pola yang tidak resmi. Sistem wahana yang memungkinkan
warga masyarakat itu melakukan interaksi dengan pola-
pola resmi, dalam bahasa ilmu sosial disebut pranata
(institution).

Kahmad selanjutnya mencatat bahwa pranata sosial
yang berhubungan dengan kehidupan beragama dari
suatu masyarakat tertentu meliputi segala pemenuhan
kebutuhan anggota masyarakat tersebut dalam mengabdi
kepada Tuhan. Dalam konteks kajian studi agama, bentuk-
bentuk pranata dalam hubungannya dengan kehidupan
beragama masyarakat dapat berupa ibadah, pendidikan
agama, hukum agama, partai, ekonomi berbasis agama,
keluarga, kehidupan sosial, pertahanan, ilmu pengetahuan,
kesusastraan serta kesenian terkait agama tertentu.!'
Dalam dimensi pengalaman keagamaan Yahudi, seperti
telah dikemukakan terdahulu dalam bagian dimensi
eksperiensial tentang pelbagai golongan dalam Yahudi,

"4 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama: Perspektif imu
Perbandingan Agama (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him.
61.

"% Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama: Perspektif imu
Perbandingan Agama (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him.
61-65.
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maka dalam dimensi institusional, penggolongan pelbagai
dimensi keagamaan menjadi terkait satu dimensi dengan
lainnya, seperti halnya dengan ditemukan golongan Yahudi
Parisi, yang menurut sebagian pengamat, lebih merupakan
partai politik, ketimbang golongan atau mazhab.!'® Dalam
lintasan sejarah Yudaisme, kelembagaan Yahudi dapat
dipastikan merujuk pada definisi ‘communitas’ menurut
Victor Turner. Kelompok agama Parisi sebagai contoh
adalah klaim relasional pemeluk Yudaisme yang berada
di antara definisi ‘infinite’ dan ‘finite’ dalam pengalaman
umat beragama. Komunitas pada definisi di luar Turner
bukan lah definisi ‘communitas’. la lebih kepada margin
yang memisahkan kelompok agama Parisi dari sekte
atau golongan Yudaisme lainnya. Penanda atas Yudaisme
menurut Parisi dengan demikian menghubungkan realitas
sosial dan politik dengan aspektual klaim agama, sehingga
persoalan politik dalam konteks Parisi sebenarnya bukan
saja menunjukkan partisipasi dan aktivisme politik semata,
namun terkait pula dengan atau dekat dengan klaim religi.
Namun pandangan yang lebih umum pada Parisi lebih
menunjukkan afiliasi kepartaian yang kentara.

Dengan melihat dimensi pranata (institusional) serta
sosial yang cukup luas cakupannya, maka beberapa aspek
dariagama Yahudi yang dipraktekkan dan dianggap sebagai
bentuk pranata dalam kehidupan masyarakat Yahudi dapat
dikembangkan kemungkinan riset keagamaannya. Maksud
utama dari ikhtisar studi agama Yahudi ini, adalah dapat
sedekat-dekatnya menyediakan wahana referensi yang

"6 Ahmad Shalaby, Agama Yahudi, terj. A. Wijaya (Jakarta:
Bumi Aksara, 1991), him. 224.
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berfungsi sebagai stimulasi gagasan riset dengan berpijak
pada peta konten agama Yahudi berupa konsep-konsep
melalui pemakaian perspektif tipologi dimensi-dimensi
agama.

Dimensi ritual-praktek, emosional, etis, doktrinal,
filosofis, hukum, material dan sosial bukan bertujuan
untuk mengkaji semua aspek dimensi secara bersamaan.
Namun pemerian aspektual agama seperti Glock and Stark,
Ninian Smart dan sebagainya, lebih ditujukan pada fokus
pembacaan konsep-konsep. Pemilihan konsep kemudian
diikuti dengan kasus dan konteks merupakan cara kerja
akademik yang ditawarkan dalam buku ini. Dengan
demikian, pandangan Yudaisme yang dibayangkan akan
membahas semua aspektual atau disiplin dalam satu karya
ilmiah, tentu merupakan cara pandang distortif dan keliru.
Latihan menuliskan konsep berlatar pembacaan literatur
intensif adalah ‘outcome’ argumen buku ini.

Pendekatan studi agama yang multidisipliner -
psikologis, sosiologis, teologis, fenomenologis, antropolo-
gis, feminis dan filosofis merupakan aspek berharga pada
riset studi agama Yahudi. Peter Connolly misalnya, selain
Peter Antes, dapat menjadi sumber acuan payung teoretis
dan praktek agama karena sifatnya yang mewadahi teori-
teori. Pendekatan lebih dekat dengan terma paradigma
dan perspektif, walaupun sementara pengkaji studi agama
menganggap teori adalah pendekatan pula. Secara umum,
akademia melihat konsep sebagai bagian dari konstruksi
teoretis, sedangkan teori adalah bagian dari pendekatan
studi agama.
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Dalam aspek pranata kesenian, sebagai ilustrasi,
penggambaran tentang “Akedah” (momen dialog antara
Tuhan, Abraham dan pengorbanan pada Isaac, dalam ayat
Akedah, Genesis. 22: 3), dapat saja ditemukan persamaan
dan perbedaan antara tradisi teks dengan seni figuratif.
Perbedaan penggambaran momen “Akedah”, sekaligus
menandai spektrum arti atau makna berbeda yang jauh
lebih ditolerir dan bersifat luas dalam Yahudi, dari pada
misalnya dibandingkan dengan penafsiran Kristen,
ditemukan ketika seni lukis tentang momen “Akedah”
teramati di tempat keagamaan daan sinagog di dalam
tanah Israel (Beit Alpha) ataukah di luar Israel atau
diaspora (Dura Europos). Dengan memakai perbedaan
pranata kesenian ini, maka peminat kajian agama Yahudi
dapat melacak bagaimana setiap seniman yang terlibat
dalam karyanya, sesungguhnya adalah penafsir-penafsir
konsep agama, seperti terlihat dalam konteks konsep
“Akedah”.''” Kacamata Yudaisme menunjukkan petanda
berbeda dengan relasi ritus korban antara Ibrahim dan
[saac, dengan petanda Ibrahim dan Ismail dalam sudut
pandang Islam. Komparasi figur dan tokoh yang muncul
dalam periwayatan agama-agama, seperti klaim Yudaisme

"7 Tradisi teks menunjukkan, bahwa Isaac bersedia dengan
patuh dalam konteks pengorbanan oleh Abraham, dalam
wujud usia dewasa, sementara para seniman baik di
Israel maupun di luar negeri itu (Dura Europos), lebih
menggambarkan Isaac sebagai seorang bocah. Hal ini tentu
adalah pengaruh aspek artistik serta budaya yang tidak sama.
Lebih lanjut tentang gambar “Akedah” secara lebih detail,
dapat dilihat dalam kontribusi Edward Kessler, “Judaism”
dalam John F.A. Sawyer, The Backwell Companion to the
Bible and Culture, (Malden: Blackwell, 2006), him. 119-134.
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dan Islam yang tidak sama, menjadi justifikasi momen
‘Akedah’ yang distingtif dan unik dalam studi agama
Yudaisme. Dalam studi agama Yudaisme, para seniman
setara dengan penafsir agama dengan penggambaran Isaac
pada gambaran figur bocah, tidak seperti periwayatan
teks Yudaisme yang merujuk pada Isaac dewasa, lagi-lagi
menunjukkan dinamisasi studi Yudaisme tidak saja dari
sudut pandang pelbagai disiplin tentang manusia, bangsa
dan agama, namun dari interpretasi seni. Kesenjangan yang
terjadi antara gambar para seniman dengan gambaran
teks, menjelaskan keleluasaan tafsir atas agama serta
menjadi penunjuk identitas sekte Yudaisme. Namun pada
titik lainnya, terdapat keberatan klaim tafsir semacam
yang dilakukan secara reformatif oleh para seniman dalam
penggambaran konsep Akedah Yudaisme. Pelanggaran pada
liturgi agama semacam tafsir para seniman itu meskipun
menjadi petanda sementara kelompok Yudaisme, tetap
tidak akan diterima oleh kaum penjaga Ortodoksi, yang
bergabung dalam sekte Ortodoks Yudaisme.

G. Dimensi Material

Pembahasan dimensi agama berupa institusional
maupun sosial, seperti telah dipaparkan sebelumnya,
mewujud dalam pelbagai ragam dimensi material. Bentuk
dimensi material agama berupa bangunan-bangunan,
karya-karya seni serta kreasi-kreasilainnya, termasuk ikon-
ikon ritual. Ekspresi material agama ini kerapkali bersifat
elaboratif, bergerak, penting bagi penganut-penganutnya
dalam rangka pendekatan kepada Tuhan. Wujud material
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agama yang juga penting adalah bentang alam di dunia yang
dianggap terkandung makna dan menjadi keberadaan yang
penuh dengan kesucian, seperti Sungai Gangga, Gunung
Fuji maupun Gunung Sinai dalam konteks agama Yahudi.
Seringkali “landmark” tersebut, tentu saja, digabungkan
dengan kreasi manusia yang lebih kentara, seperti kota suci
Yerusalem.'® Pendekatan interdisipliner dapat menjadi
salah satu aspek kunci pemahaman dimensi material ini
mulai aspektual ritual, mitos, emotif, sosial dan etis.

Pendekatan multidisiplin ini menjadi penting
seperti contoh lokus suci berikut. Dalam ilustrasi mengenai
Gunung Sinai, A. Mukti Ali mengaitkan tempat ini dengan
proses evolusi agama Yahudi. Gunung Sinai adalah tempat
tinggal Yahweh (nama Tuhan Yahudi), yang dianggap sejak
purbakala merupakan Tuhan suku Madyan. Di gunung Sinai
pula, Yahudi mempercayai bahwa wahyu yang turun itu
kemudian berbentuk, dan Israillah yang memilih Yahweh
sebagai Tuhannya, dan bukan Yahweh yang memilih
[srail.'*® Mitos Sinai dengan demikian bukan bersifat
otonom atau berdiri sendiri. la berkenaan pula dengan
aspek relasional mitos Sinai dengan doktrinal dan hukum
selain konsep konfrontasi manusia dengan Tuhan. Dengan
kata lain, pendekatan Teologis dalam studi agama, menurut
Frank Whaling, dapat dipakai sebagai penjelas pelbagai
momen tradisi keagamaan terkait dengan iman dan

"8 Ninian Smart, The World’s Religions: Old Traditions and
Modern Transformations (Cambridge: Univ. of Cambridge,
1993), him. 20-21.

"9 A. Mukti Ali, Imu Perbandingan Agama: Sebuah Pemba-
hasan Tentang Methodos Dan Sistima (Yogyakarta: Yayasan
Nida, 1970), him. 22.
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tujuannya, komunitas beragama, ritual, etika, sosial, mitos
dan kitab suci, estetis dan spiritualitas.'?® Dalam bahasa
Smart, di Gunung Horeb atau Sinai ini, adalah tempat di
mana konfrontasi terjadi antara orang-orang Israel dengan
Tuhan yang baru, yaitu Yahweh, di mana pakta-pakta
atau “covenant” disepakati oleh orang Israel dan Yahweh,
dengan mediasi kedua belah pihak. Setelah itu, Yahweh
menyampaikan the Ten Commandments kepada Moses
sebagai dasar kode etika Yahudi.'?! Dalam sudut pandang
studi agama Yudaisme, klaim doktrin kepada Moses dapat
berkelindan dengan periwayatan Musa dalam doktrin Islam.
Namun terma Moses atau Musa dalam Yudaisme dan Islam
bukan sama sekali menunjukkan persamaan. Moses dalam
Yudaisme adalah klaim belakangan yang berbeda dengan
klaim Musa dengan kitab Taurat yang lampau. Pendekatan
teologis mengisyaratkan tiga posisi sudut pandang agama
terhadap lainnya. Pertama, ia bersikap eksklusif dengan
tidak melihat adanya doktrin keselamatan di luar agama.
Kedua inklusif yang mengakui eksistensial umat beragama
lain namun tidak partisipatif lebih lanjut dalam persoalan
praksis sosial agama. Sedangkan terakhir menunjuk pada
sikap pluralis yang membuka diri pada kerjasama aktif
antar pemeluk agama berbeda dengan pada saat yang sama
bersikukuh pada agama yang diyakini dan dipeluknya.
Dalam kasus klaim Moses pada Yudaisme, apresiasi tetap
kita sampaikan berdasar pada perbedaan periwayatan

20 Frank Whaling “Theological Approaches” dalam Peter
Connolly, Approaches to the Study of Religion (London:
Cassell, 1999), him. 235.

21 Ninian Smart, The Religious Experience of Mankind
(Glasgow: Fontana, 1976), him. 346.
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dan doktrin dengan Islam. Teologi Islam pluralis agaknya
lebih menjadi titik tekan berupa kesejajaran praksis teologi
untuk kemanusiaan di tengah pelbagai klaim doktrinal
yang sudah pasti tidak dapat ditemukan. Apa yang diyakini
eksklusif bagi sementara umat beragama justru menjadi
penanda teologi diskontinuitas yang mandeg. Dengan
tantangan klaim ortodoksi, sebenarnya ranah studi agama
lebih menyediakan ruang-ruang pertemuan agama-agama.
Bukan berarti doktrin setiap agama tidak perlu dipelajari
dan tidak berharga, justru pengetahuan studi agama
mumpuni mampu menjelaskan duduk perkara doktrin
agama yang majemuk. Kesadaran atas perbedaan doktrinal
agama bukan menjadi penghalang pertemuan agama-
agama, sebaliknya dapat memupuk penghayatan pluralitas
dalam kerjasama antara agama-agama.

Dimensi materiil agama Yahudi ini, secara artistik,
merujuk pada ornamen, piranti dan tata letak bangunan
keagamaan. Adapun tempat-tempat utama yang menun-
jukkan ornamentasi serta penggunaan cara-cara materiil
untuk tujuan keagamaan tersebut, berada pada wujud
dekorasi dalam sinagog-sinagog serta manuskrip-
manuskrip keagamaan. Secara historis, tempat ibadah
Yahudi, utamanya Sinagog yang didirikan pertama-tama,
dapat dilacak beragam mosaik yang menggambarkan
“the Ark of the Covenant”’; maupun bentuk “Menorah”,
yakni tempat lilin bercabang tujuh; atau bentuk motif
cabang-cabang pohon Palem dan pohon lemon; serta
lambing-lambang zodiak. “the Ark”/kotak besar berisikan
lembaran-lembaran Taurat dalam bentuk gulungan, me-
rupakan titik pusat liturgi utama di dalam Sinagog,
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yang di dalamnya tersimpan bahan-bahan materiil yang
banyak ornament dekoratifnya. Dalam tata letak dan
bangun sebuah Sinagog, dulunya bangunan Sinagog tidak
dirancang-bangun ruang khusus untuk perempuan, namun
dalam perkembangan selanjutnya, terdapat tempat dan
ruang Khusus untuk kaum perempuan di dalam Sinagog.'??
Temuan Ninian Smart pada transformasi ruang di Sinagog
untuk perempuan contoh model konsep Yudaisme
dengan pendekatan Feminis. David Bouchier menegaskan
pandangan Feminis sebagai segala bentuk pandangan yang
berpihak pada keberatan atas diskriminasi sosial, personal
dan ekonomi pada perempuan berlatar pada perbedaan
jenis kelamin. Pandangan Feminis dengan demikian
bukan lah sudut pandang perempuan semata namun
melibatkan pula pandangan laki-laki yang bersimpati
pada keterpinggiran perempuan. Kritik Feminis bertumpu
pada konsep patriarki yakni kuasa dan dominasi laki-laki
yang terlembagakan atas perempuan, subjek laki-laki dan
dunia. Morgan menyebutkan seksisme sebagai serangkaian
kepercayaan yang memelihara dan menguatkan supremasi
laki-laki. Dalam kasus riset Perlman, hampir sama dengan
kasus ruang perempuan pada tata rancang dan bangunan
Sinagog, menjadi bentuk contoh penulisan konsep ruang
dan otoritas kepemimpinan dalam teori Feminis.'?* Para

22 Ninian Smart, The World’s Religions: Old Traditions and
Modern Transformations (Cambridge: Univ. of Cambridge,
1993), him. 267.

23 Edna Barromi-Periman. 2021. “The Use of Social Media
Photographs in the Struggle for Gender Egalitarianism in
Judaism in Israel”, Journal of Media and Religion, 20:3, 105-
122, DOI: 10.1080/15348423.2021.1954827. https://doi.org/
10.1080/15348423.2021.1954827
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pengkaji studi Yudaisme dapat menelusuri data serta
konsep Feminis melalui cara-cara seperti contoh Perlman
dan Morgan yang fokus pada konsep partikular Yudaisme.

Secara khusus, beberapa karya ilmiah studi agama
Yahudi memperkenalkan deskripsi seni keagamaan Yahudi
dandesain bangunan Sinagog. Termasuk didalamnya adalah
peralatan dari logam, berupa objek ritual seperti mezuzah
(kotak kecil berisi potongan tertentu dari Kitab Yahudi),
ditempatkan di pintu rumah. Bahannya selain logam, dapat
pula berupa kayu, kaca dan plastik dengan ragam desain
tersendiri. Sebagai salah satu piranti perayaan Sabbat,
kebanyakan keluarga Yahudi memiliki satu set cawan
anggur dan tempat lilin, dengan variasi bahan dan desain.
Sementara bangunan Sinagog, dengan variasi-variasi
arsitektur yang khas dipengaruhi oleh situasi zaman,
mulai dari gaya Gotik atau gaya klasik, dengan beberapa
diantaranya terbuat dari kayu pada masa-masa abad
Pertengahan. Sinagog yang dalam bahasa Ibrani disebut
“Bet Ha Knesset” atau rumah majelis, sesungguhnya lebih
menunjukkan fungsi sejarah sosialnya daripada perihal
signifikasi spiritualnya. '** Realitas tarik menarik sakralitas
Yudaisme menjadi arah sosial atau spiritual. Ketegangan
antara keduanya tidak kemudian memutus sama sekali
dengan transendensi. Pada beberapa analisa sejarah
Yudaisme, aspek praktek keagamaan Yahudi menjadi tidak
hanya berfokus pada partisipasi ritual keagamaan dan

24 | ebih lanjut silakan dilihat dalam Dan Cohn-Sherbok,
Judaism-Religions of the World (London: Routledge, 2003),
khususnya halaman 42 dan halaman 78.
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upacara semata, namun merambah pula pada keanggotaan
pada persekutuan agama. Isu Yudaisme berikutnya
menyasar pula mengapa pada konteks modern, generasi
lebih muda pada kelompok Yahudi terbebani keterikatan
dengan pengaruh agama pada kehidupan sosial.

Afinitas Yudaisme pada sakralitas dengan demikian
mengandung aspek reservatif. [a dekat apabila situasi sosial
Yahudi memungkinkan, namun afinitas berubah menjadi
penjagaan jarak apabila situasi pengalaman Yudaisme
tidak menguntungkan. Seperti riset Perlman, debat
otoritas keagamaan di Sinagog Beit Daniel menjelaskan
penurunan otoritas tradisional. Namun pertanyaan masih
tetap terbentang tentang pelbagai kemungkinan privatisasi
sistem kepercayaan. Pengalaman Yahudi di Eropa dan
Amerika yang distingtif berkenaan dengan sejarah, proses
dan hasil yang ingin dicapai dalam menjaga jarak dan sudut
pandang sistem kepercayaan Yudaisme.
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BABIL

BANGSA YAHUDI DALAM
PERSPEKTIF SOSIOLOGIS-
ANTROPOLOGIS: PENGALAMAN
HISTORIS YAHUDI EROPA

ahudi Eropa mengalami momen yang menjadi

Ysalah satu contoh terbesar kekejaman, di
mana pembantaian orang-orang Yahudi

Eropa oleh Hitler, sebenarnya pada tingkat-tingkat
tertentu diakibatkan oleh perbedaan agama. Kejadian itu
menjelaskan secara jelas bahwa gagasan eksklusivisme
yang mempunyai andil besar dalam pembentukan tradisi-
tradisi agama, dapat saja menorehkan sejarah kelam dalam
lintasan kehidupan umat manusia. Tentu saja, banyak dari
pembunuhan dan pembantaian, telah dilakukan untuk
tujuan lain daripada alasan keagamaan. Tidak mudah
untuk kemudian membedakan perlakuan non-agama di
dalam kekerasan yang dihubungkan dengan kekerasan,
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yang telah terjadi sepanjang waktu yang lalu.'?*® Bab
tentang pengalaman manusia beragama ini adalah salah
satu deskripsi Yudaisme paling penting. Eropa dengan
etnosentrisme Barat menunjukkan konsep keberagamaan
eksklusif pada sejarah agama-agama. Aspek modernitas
a la Eropa mendasarkan diri pada struktur superioritas
ras. Persoalan muncul ketika klaim modernitas Eropa
sentris itu berkenaan dengan kelompok agama lain seperti
Muslim, Protestan dan penganut Yudaisme. Pada tataran
tertentu ‘communitas’ menurut Turner menjadi pelekat
kaum marjinal beragama.'?® Dalam kasus Yahudi, ia tidak
saja terkait dengan agama belaka namun menyangkut pula
ekses persoalan etnisitas.

Agama seringkali berperan sebagai ujung tombalk,
mata pedang yang tajam, taji penggerak, simbol benteng
solidaritas yang diperlukan manusia, di kala mereka
berhadapan satu sama lain untuk membunuh atau untuk
kematian, tanpa melihat apakah itu masalah agama itu
sendiri atau agama yang mencakup kepentingan duniawi,
yang berhubungan dengan masalah keamanan, kedudukan
atau kekuasaan. Dalam konteks historis, pada pertengahan
abad ke-18, kelompok perkampungan Yahudi Eropa berada
dalam keputus-asaan mendalam, disebabkan perampasan
kebebasan bergembira dari sekte Hasidik. Dalam konteks
ini, apabila ditilik dalam zaman kita sendiri, pengertian

25 Harold R. Isaacs, Pemujaan Terhadap Kelompok Etnis:
Identitas Kelompok Dan Perubahan Politik (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1993), him. 202.

126 Peter Connolly, Approaches to the Study of Religion (London:
Cassell, 1999).
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gaya-abad Pencerahan gagal menghasilkan perdamaian
yang bertahan di antara manusia.'?” Paradoks Pencerahan
Eropa kemudian dapat menjadi salah satu fokus kajian
Yudaisme kontemporer. Pertanyaannya dapat saja menjadi
bagaimana petanda Yudaisme dewasa ini terwujud dalam
perspektif pranata Eropa?

Bagian penjelasan pengalaman Yudaisme di Eropa
merupakan penggalan eksperiensial ‘communitas’
margin. Kerangka masyarakat beragama dalam konteks
margin ini kemudian membutuhkan konsep ‘communitas’
Victor Turner. Situasi Yudaisme dalam konteks marjin
di pengalaman Eropa tidak melepas semua keterkaitan
manusia Yahudi dengan transendentalisme Yudaisme. la
lebih pada relasi yang menurut Turner melibatkan relasi
dalam antara identitas yang ‘definite’ dan ‘indefinite’.
Tanda kutip dalam ‘indifinite’, ‘definite’ dan ‘communitas’
sengaja tidak kita terjemahkan dalam Bahasa Indonesia
mengingat petanda yang berbeda. Ketika komunitas
adalah penerjemahan ‘communitas’ Turner, maka ia
kehilangan penanda penting berupa keterhubungan antara
manusia dengan yang adikodrati, sesuatu yang absen pada
definisi komunitas secara umum. Turner mempercayai
bahwa pengalaman Yudaisme di Eropa selalu melibatkan
sisi margin atau pinggir. Ia tidak berada pada pusat
kesadaran Eropa, namun pada saat yang sama berwujud
pada pemertahanan eksistensial yang berbeda dengan
struktur. ‘Communitas’ Yudaisme dengan demikian adalah

27 Harold R. lIsaacs, Pemujaan Terhadap Kelompok Etnis:
Identitas Kelompok Dan Perubahan Politik (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1993), him. 219.
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ciri utama pengalaman beragama pemeluk Yahudi yang
memberikan jarak pada struktur dan ditempatkan pada
sudut pandang kewaktuan yang lampau. Namun jarak
pada stuktur kesadaran Eropa dapat mengungkap pelbagai
adat kebiasaan, custom, hukum dan bahasa kolektif.
Struktur kolektif ini membentuk Yudaisme dengan situasi
margin dengan tetap memegang prinsip ‘communitas’ di
pengalaman Eropa.

Dalam perspektif historis, pada pertengahan abad
ke-18, yakni masa pencerahan dan munculnya toleransi
agama serta paham liberal, kaum Yahudi di Eropa Barat
memperoleh dasar untuk mencapai emansipasi serta
mendapat kesempatan untuk berpartisipasi dengan warga
negara di mana mereka tinggal menetap. Umat Yahudi
berkurang perhatian dan keyakinannya terhadap agama
Yahudi dan tradisi, namun lebih banyak berasimilasi dengan
kebudayaan Barat. Sementara kalangan menganggap
bahwa hal ini merupakan ancaman terhadap agama
Yahudi, maka muncul seorang Yahudi, Mendelssohn, yang
lebih menonjolkan aspek universalitas agama Yahudi dan
spiritualnya. Dengan didukung dengan pengikut fanatiknya,
upaya menentang dalam pemujaan dan pengagungan
budaya Barat dilakukan utamanya di Berlin dan Prusia.'®
Posisi Mendelssohn memandang Barat dan Yudaisme dapat
menjadi salah satu kajian menarik terkait modernitas.
Dalam modernitas, konsep rasionalitas Yudaisme dapat
terlacak. Ia tidak stabil. Turner menyebutnya sebagai

28 Burhanuddin Daya, Agama Yahudi (Yogyakarta: Bagus
Arafah, 1982), him. 224.
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penjelas konsep ‘communitas’ dengan ciri marjinal.’?’
Latar marjinalitas Yudaisme lebih cenderung meneguhkan
aspek otonomi manusia. Yudaisme kemudian akan berada
di persimpangan jalan ketika manusia dan pemeluk Yahudi
harus memilih rasionalitas atas sakralitas.

Sejalan dengan posisionalitas terhadap Barat itu,
generasi muda Yahudi merasalebih lega dan optimis karena
memperoleh kesempatan intelektual dan kebebasan
sosial. Terdapat gerakan “Haskalah” atau pencerahan,
di mana asimilasi total menjadi titik fokus gerakan
termasuk dalam bidang agama. Namun, sementara lainnya
tetap mempertahankan keyakinan Yahudinya, dengan
tetap mempertahankan status warga negara di mana
mereka berdiam menetap. Dalam bidang intelektual di
universitas, melakukan penelitian sejarah Yahudi, dengan
hasil karya ilmiah mengenai masalah keyahudian. Yahudi
lainnya karena alasan agama, mengumpulkan dana untuk
memperoleh kembali tanah Palestina, yakni tanah air yang
dijanjikan Tuhan.

Selanjutnya padaawal abad ke-19, Daya menjabarkan
bahwa jargon “kembali ke Palestina” merebak di kalangan
Kristen dan Yahudi. Moses Hess menulis buku berbahasa
Jerman berjudul Rom und Jerusalem, terbit tahun 1862,
berisikan keyakinan bahwa cita-cita yang terkandung
dalam sejarah Yahudi akan dapat terwujud dengan tanah
air sendiri yang berdasar sejarah. Buku tersebut kemudian
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris pada tahun 1918

2% Peter Connolly, Approaches to the Study of Religion (London:
Cassell, 1999).
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dengan pengaruh yang cukup besar, walaupun buku
tersebut tipis saja.'*°

Dalam kasus selain Yahudi di Jerman, kasus lainnya
yakni orang-orang Yahudi Sovyet. Rezim dan masyarakat
Rusia pada umumnya, menekan kelompok Yahudi sebagai
kelompok bangsa maupun kelompok agama. Mereka
dipaksa mundur ke dalam ke-Yahudi-an karena tidak saja
persoalan asal-usul, namun karena anti-Semitisme (anti
Yahudi) yang masih tumbuh dan melekat dari rezim dan
masyarakat Rusia kala itu. Dari semua bangsa-bangsa yang
terdapat di Uni Sovyet masa itu, kelompok Yahudi lah yang
paling tidak mungkin menggunakan kesempatan yang
sangat terbatas untuk memelihara kebudayaan bangsa
Yahudi. Walaupun demikian, orang-orang Yahudi banyak
pula yang secara demonstratif berkumpul memenuhi
Sinagog yang terbuka untuk ibadat Yahudi pada hari-hari
besar keagamaan. Pada proses selanjutnya dengan resiko
pribadi, mulai bermunculan permohonan emigrasi untuk
menggabungkan diri dengan rekan-rekan Yahudi di Israel
atau di negara-negara lain di luar negeri.’** Seperti sikap
anti-semitisme Eropa pada umumnya yang dapat ditelusuri
sampai sekarang, marjinalisasi di pelbagai penjuru dunia,
termasuk Rusia dan Amerika, secara factual menunjukkan
aspektual teologis, sosiologis, politik, antropologi, psikologi
dan fenomenologis sebagai perspektif saling berkait erat.

80 Burhanuddin Daya, Agama Yahudi (Yogyakarta: Bagus
Arafah, 1982), him. 224.

¥ Harold R. Isaacs, Pemujaan Terhadap Kelompok Etnis:
Identitas Kelompok Dan Perubahan Politik (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1993), him. 225.
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Sikap prasangkaberdasar pada struktur kognitif merupakan
ranah psikologi umat beragama yang kompleks. Seperti
Victor Turner yang mengarah pada konsep ‘communitas’,
sebuah relasi non rasional namun eksistensial, ia berakar
kemudian pada sejumlah contoh krisis kehidupan. Dalam
life crisis, seringkali kelompok beragama berada pada
strukturdan peranyangsesungguhnyamenjadipengalaman
sehari-hari selama ini. Kelompok marjinal membentuk
pelepasan tekanan psikologis pada tautan pengalaman-
pengalaman fenonemologis seperti munculnya mitos
penderitaan, bangsa terpilih, keselamatan dan tanah
terjanji yang mendapat justifikasinya dari perspektif
teologis. Teologi berupa pemahaman manusia Yudaisme
atas takdir Transenden itu bagi sementara kelompok,
akan mendekatkan lebih kuat pada liturgi, sementara
lainnya melepaskan dengan sadar dan terpaksa atas kaitan
sakralitas baik sementara maupun temporer.

Pertautan sejumlah praktik sosial keagamaan
berupa marjinalisasi Yudaisme adalah model kajian
studi agama yang interdisiplin. Kajian agama ini berbeda
dengan kecenderungan kajian dengan fokus hanya
membahas aspektual teologis misalnya dengan cara
parsial. Ketidakutuhan cara pandang pada studi agama
akan menghadapi sejumlah persoalan praksis, tatkala
masyarakat beragama menghadapi pelbagai persoalan
krisis kehidupan dari eksistensi manusia, pandangan
gender, pemanfaatan teknologi dan etika agama, lingkungan
hidup, kemiskinan, literasi Pendidikan, budaya perdamaian
dan komunikasi konstruktif. Dengan keberpihakan studi
agama pada persoalan ortopraksis, maka ortodoksi agama
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mampu memberikan kontribusi nyata dalam persoalan
realitas keagamaan.

Argumen Ninian Smarttentang aspektual agamayang
beraneka rupa serta kolaborasi gagasan Connolly tentang
pelbagai pendekatan agama yang diperlukan sebagai
pandangan formal pada kajian, adalah sumbangan berharga
yang dapat dipakai untuk mengantarkan studi agama pada
kovergensi kajian ortodoksi dan ortopraksi. Kemungkinan
studi agama merambah aspek antar disiplin seperti
psikologi, fenomenologi, teologi, feminisme, sosiologi dan
antropologi menjadi cukup besar dan menjanjikan. Data-
data dan pemerolehan data dengan demikian tidak hanya
berkutat pada teks liturgi klasik semata, namun meruang
dan menyapa relasi doktrinal dengan praktek keagamaan
dinamis. Ia tidak sibuk mengurusi sisi justifikasi normatif
Transenden melalui kajian parsial, namun lebih membuka
ruang kebebasan atas repons studi agama pada pelbagai
persoalan krisis kehidupan manusia dan agama.

Beberapa fakultas dan program studi dalam univer-
sitas yang membuka kajian studi agama, telah melakukan
serangkaian tugas dan kewajiban akademik memberi
‘terjemah’ paradigma interkoneksi dan cara pandang
integrasi pelbagai bidang akademik, tanpa meminggirkan
satu keilmuan atas preferensi keilmuan lainnya. Sejumlah
riset studi agama yang telah terbit pada pelbagai publi-
kasi ilmiah hanya memuat pandangan-pandangan inter-
disipliner. Riset Perlman pada ritual masa remaja-Bat
Mizwah di Sinagog Reformasi memberikan bukti bahwa
ritualisasi tidak otonom namun mengundang aspek ritual
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itu dengan politik kepemimpinan dalam studi otoritas
Yudaisme. Kekayaan studi semacam yang dilakukan
Perlman setidaknya cukup menarik dari sisi cara kerja
penelitian agama dengan memperhatikan beberapa pointer
sebagai berikut.

Pertama, kajian studi agama merupakan wilayah
kajian yang luas. Keluasan ranah studi agama, termasuk
dinamika Yudaisme, dapat dilakukan dengan tidak me-
lakukan reduksi keseluruhan nilai agama dengan melalui
analisis konsep. Konsep berciri abstrak dan bersifat
general sudah menjadi perhatian awal ketika melakukan
pembacaan sejumlah literatur untuk menentukan konsep.
Pilihan konsep ini bukan tataran umum, namun dapat
menitikberatkan pada aspek spesifik dan partikularitas.
Konsep Feminis misalnya telah cukup fokus dibandingkan
dengan konsep pendekatan studi agama yang masih umum.
Namun dalam teori Feminis kita mengenal aspek kesetaraan
gender atau emansipasi. Pilihan konsep partikular pada
perjuangan emansipasi perempuan Yudaisme misalnya
dapat menjadi contoh kongkrit penentuan konsep Yuda-
isme. Konsep marjinalisasi Yudaisme misalnya apabila
kemudian dilakukan pembacaan lebih lanjut sesuai minat
kajian, maka akan mengantarkan pada anti-semitisme.
Anti-semitisme sebagai konsep yang menggambarkan
sentimen kebencian kepada masyarakat dan agama Yahudi
kemudian perlu ditindaklanjuti dengan beberapa langkah
berikutnya.

Pemilihan konsep Yudaisme telah merujuk pada par-
tikularitas. Kita ambil contoh konsep mitos tanah terjanji
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misalnya, di samping konsep marjinalisasi, diskriminasi dan
anti-semitisme, untuk menyebut beberapa contoh konsep
yang dapat dipilih setelah membaca sejumlah literatur
Yudaisme, adalah salah satu konsep penting Yudaisme
yang dapat kita telaah pada sejumlah kasus. Kasus adalah
langkah lanjutan setelah menentukan konsep. Kasus
klaim tanah Israel, diaspora Yahudi di pelbagai penjuru
dunia adalah kasus yang muncul dari konsep mitos tanah
terjanji. Keterhubungan konsep dengan kasus dengan
demikian bersifat dinamis dan eklektis. Seringkali proses
relasi konsep dan kasus ini diklaim merupakan langkah
sulit. Anggapan kesukaran dalam menentukan konsep dan
kemudian diikuti dengan observasi sejumlah kasus dapat
terjawab dengan intensitas dan fokus membaca literatur.
Problematika sementara klaim kesukaran menentukan
konsep dan kasus sebenarnya adalah problem literasi.
Dalam konteks ini, tulisan yang sedang kita cermati bersama
ini adalah salah satu upaya mendekatkan kita semua pada
kebutuhan langkah akademik yang dapat memberikan
sumbangsih riset studi agama yang lebih menjanjikan dan
bermanfaat untuk kemanusiaan.

Kemudian setelah penentuan konsep dengan pilihan
kasus, maka langkah berikutnya berupa penulisan konteks.
Sejumlah fenomena academia yang tercermin pada konsep
serta serangkaian kasus dalam fakta sosial keagamaan,
dapat peneliti telaah dengan konteks tertentu misalnya
dalam konteks pluralitas tafsir ortodoksi Yudaisme, Multi-
kulturalisme pada Sekte Yudaisme, impian masyarakat
diaspora beragama dan politik etnisitas. Konteks dalam hal
ini dapat memberikan aspek pemahaman yang memayungi
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analisis konseptual dan kasuistik. Penentuan konteks
seringkali memperoleh panduan dari tema-tema, topik-
topik dan fokus kajian serta konsentrasi filosofis, sosial,
budaya, psikologis dan teologis.

Ketiga langkah dasar berupa konsep, kasus dan
konteks merupakan jembatan akademia yang membantu
penulisan karya ilmiah studi agama. Tanpa pembacaan
intensif pada literatur peminatan sejumlah lebih dari
beberapa judul dan sudut pandang, upaya memulai proses
penelitian tidak memungkinkan dan mencukupi. Dengan
demikian tiga langkah berupa konsep, kasus dan konteks
adalah proses siklus. Konsep baru dapat muncul dari
konteks-konteks yang terbuka. Pada penentuan konteks
tertentu, peta konteks lainnya akan tergambar. Gambaran
konteks lainnya ini yang kemudian mendorong pembacaan
lanjutan sehingga menyuguhkan konsep lain yang baru dan
menarik. Sejumlah kasus kemudian menanti pembacaan
mendalam dan peneliti memilih salah satu atau beberapa
kasus sebagai justifikasi dan data analisis konseptual.

Bagaiamana memandang teori dalam tiga langkah
dasar konsep, kasus dan konteks? Konsep dalah abstraksi
sejumlah ide, gagasan dan konstruksi teoretis. Singkatnya,
konsep berada di dalam bangunan teoretis. Suatu teori
dapat memunculkan beberapa konsep. Kita ambil contoh
teori ritual Yudaisme. Teori ritual akan memunculkan
konsep Transendensi, ‘communitas’, interpretasi, aturan,
pedoman dan fungsi, sekte dan makna. Di antara sejumlah
konsep dalam teori ritual Yudaisme, kita kemudian
menentukan interpretasi ritual Yudaisme sebagai pilihan.
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Konsep interpretasi ritual dapat kita temukan dalam
contoh riset Perlman yang menegaskan reformasi Yudaisme
sebagai konteks.'*? Kasus di Sinagog Beit Daniel tentang
penggunaan media sosial untuk perjuangan kesetaraan
gender dapat memberikan contoh langsung bagaimana
posisi teoretis. Teori ritual Yudaisme bersifat patriarki.
Dominasi gender ini akan terlihat pada kasus-kasus seperti
kasus emansipasi di Sinagog Beit Daniel yang mengusung
paham perubahan dan reformasi keagamaan Yudaisme.

Mari kita kembali pada pembacaan kasus historis.
Pada dekade 1970-an, beberapa puluh ribu orang-orang
Yahudi Sovyet meninggalkan negerinya menuju Israel,
termasuk anggota-anggota sekte Yahudi tradisional asli di
Georgia. Yang lainnya adalah sejumlah Yahudi yang telah
asimilasi dan beberapa menempati tingkatan jabatan
keagamaan Yahudi. Hal yang tidak begitu mengherankan
adalah ketika sementara orang Yahudi tersebut ditanyai,
apakah mereka memeluk agama Yahudi, jawaban dari
mereka adalah sebagai penganut ateis. Dengan ilustrasi
historis ini, maka dapat diambil aspek penting bahwa
seperti tercermin dalam jawaban itu, maka kasus agama
dan identitas kelompok orang-orang Yahudi merupakan
perkara rumit dan berlawanan azas dari semuanya. Salah
satu pemicunya adalah identitas Yahudi sebagai klausul
agama, yakni penganut agama Yahudi, sementara di sisi
lainnya terdapat identitas lain Yahudi, yakni sebagai suatu

82 Edna Barromi-Periman. 2021. “The Use of Social Media
Photographs in the Struggle for Gender Egalitarianism in
Judaism in Israel”, Journal of Media and Religion, 20:3, 105-
122, DOI: 10.1080/15348423.2021.1954827. https://doi.org/
10.1080/15348423.2021.1954827
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penunjuk identitas sebuah bangsa.** Catatan penting
Yahudi sebagai etnis dan agama ini kemudian menjadi
peluang studi agama Yudaisme yang menarik karena sifat
interkoneksi antar aspektual masyarakat. Ninian Smart
memberikan dimensi agama sebagai salah satu piranti
pengamatan pada sisi antar perspektif mulai dari doktrin,
ritual, sosial, etis, politik sampai kelembagaan dan pranata
Yudaisme melalui cultural studies.!** Dengan aplikasi salah
satu dan keterkaitan antar dimensi agama, model kajian
studi agama interdisipliner dapat menemukan jalan terang.

Persoalan yang muncul di sini adalah bagaimana
memisahkan antara percampuran antara sejarah, agama
dan kebangsaan sebagai identitas kelompok orang-
orang Yahudi. Perihal pertanyaan seperti apakah entitas
Yahudi itu, sebenarnya sulit untuk dimulai dan akan
menjadi penjelasan tulisan tanpa jaminan akhir yang
pasti. Menjadi semacam teka-teki yang tak terjawab
ketika apakah persoalan Yahudi itu tetap berada di pusat
keberadaan Yahudi di Israel—dimana kebangsaan Yahudi
telah mendapatkan kembali kehidupan politik sendiri di
bawah naungan Israeli, kebangsaan negara Israel. Ataukah
menjadi Yahudi adalah dimanapun di dunia Yahudi tetap
dapat tinggal dengan konsekuensi menjadi warga negara
dari negara lain itu.’®> Pertanyaan identitas semacam

8 Harold R. Isaacs, Pemujaan Terhadap Kelompok Etnis:
Identitas Kelompok Dan Perubahan Politik (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1993), him. 225.

3 Peter Connolly, Approaches to the Study of Religion (London:
Cassell, 1999).

% Harold R. Isaacs, Pemujaan Terhadap Kelompok Etnis:
Identitas Kelompok Dan Perubahan Politik (Jakarta: Yayasan
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mungkin salah satu yang unik, hampir mirip seperti
pencarian negara untuk bangsa Kurdi, namun dengan
pembeda pada faktor agama yang melekat menyertainya.
Sementara Barthes menyebutkan mitos selalu dimaknai
sebagai postulat imobilitas alam dengan klaim pemaknaan.
Bagi kaum tertindas, konteks mitos adalah transformasi,
namun sebaliknya kaum penindas mempunyai tujuan
pelanggengan.’** Penanda/signified Yahudi yang dipikirkan
oleh sementara kalangan Yahudi tidak selalu monolitik,
sementara petanda/signifier Yahudi menjadi seolah-olah
formulasi statis sebagai identitas. Mitos dalam pandangan
Barthes ini, mungkin berbeda dengan mitos dalam kerangka
studi agama-agama, namun mitos ini cukup penting dalam
meneruskan atau menjeda pesan identitas Yahudi terkait
dengan pelbagai ideologi, sejarah peradaban dan politik
agama yang dinamis.

Persoalan Yahudi ini berkisar pula pada tidak
adanya konsensus atau kejelasan, apakah orang Yahudi
itu memang asli Yahudi karena dilahirkan dari ibu Yahudi,
seperti yang dipercayai oleh Yahudi Ortodoks, ataukah
karena kepercayaannya dalam keyakinan agama Yahudi
yang disahkan undang-undang. Dalam sejarah bangsa dan
masyarakat Yahuditerdapathal yang menjadimilikbersama
atas dasar keyakinan - yang secara kontradiktif, banyak
yang mempercayainya maupun tidak mempercayainya.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut muncul dan selalu muncul
kembali di dalam semua keserba-ragaman yang ada pada

Obor Indonesia, 1993).

% Roland Barthes, Mitologi (Yogyakarta: Kreasi Wacana,
2018), him.219 -220.
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kehidupan orang-orang Yahudi. Deskripsi pengalaman
Yahudi terkait dengan aspek agama dan kebangsaan Yahudi
ini, bukanlah bertujuan memperoleh jawaban yang selalu
tetap, namun untuk mencerminkan secara singkat tentang
peranan aspek nasionalitas/kebangsaan Yahudi untuk
menyusun identitas kelompok orang-orang Yahudi.®’
Dengan sejumlah penanda Yahudi yang kompleks anatar
darah, agama dan warga negara, maka Barthes menyebut ini
sebagai klaim yang terjadi di mana-mana sesuai postulasi
mitologi yang melingkupinya.’*® Seperti sebelumnya sudah
dijelaskan, pergeseran klaim mitologi Yudaisme tersebut
menentukan relasi inter maupun intra Yudaisme masing-
masing dengan klaim mitos yang tidak seragam.

[saacs lebih lanjut menekankan bahwa dalam
persoalan masyarakat Yahudi, perihal kebangsaan adalah
bagian dari teka-teki identitas Yahudi selama kurang lebih
dua ratus tahun lamanya di Eropa Barat. Sementara untuk
kurun waktu 1500 tahun sebelum itu, orang-orang Yahudi,
setelah kehilangan Israel, berada dalam keadaan bubar,
menolak asimilasi, tetap bertahan hidup dalam kelangkaan,
gagal menghilang, dan tetap sebagai orang Yahudi dengan
tinggal di mana-mana sebagai orang-orang yang hidup
terpisah. Mereka dipisahkan dari kekejaman, kebengisan
dunia dari orang-orang bukan keturunan Yahudi secara
terus menerus. Utamanya adalah entitas dunia Kristen,

87 Harold R. Isaacs, Pemujaan Terhadap Kelompok Etnis:
Identitas Kelompok Dan Perubahan Politik (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1993), him 250.

%8 Roland Barthes, Mitologi (Yogyakarta: Kreasi Wacana,
2018).
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karena keras kepala untuk memelihara kepercayaan dan
keterpisahan mereka sendiri.®*® Pertemuan Yudaisme
dengan sejarah Eropa bukan merupakan konstruk multikul-
turalisme yang cair. la menjadi entitas liyan. Sesuatu yang
patut diperhitungkan untuk ditempatkan dalam konteks
marjinal. Situasi masyarakat Eropa dengan ingatan kolektif
membingungkan dan memperihatinkan bagi komunitas
Yahudi, membulatkan sementara komunitas untuk mencari
kehidupan beragama yang lebih menjanjikan daripada
pengalaman masa lalu.!*® Benturan Yahudi di Eropa begitu
keras justru ironis dengan upaya kontinuitas dampak
pencerahan Eropa.

Perihal pemertahanan Yahudi tersebut, ia adalah
sebentuk keyakinan diperteguh oleh tradisi kependetaan
Yahudi yang disusun dalam Talmud serta perbaikan dari
karya dan penafsiran undang-undang, dimana orang-orang
Yahudi meyakini bahwa Tuhan memberi mereka posisi
sebagai contoh bagi seluruh dunia. Namun di sisi lain, dunia
mengembangkan versinya sendiri tentang hukum Tuhan
dan membiarkan orang-orang Yahudi dan versi mereka
di luar batas mereka, yang tertutup pada perkampungan
Yahudi. Kadang-kadang mentolerir keterpisahan mereka,
atau biasanya justru, mengorbankan mereka untuk versi
dunia itu.'* Paradoks posisi dan reposisi Yahudi dalam

8 Harold R. Isaacs, Pemujaan Terhadap Kelompok Etnis:
Identitas Kelompok Dan Perubahan Politik (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1993).

40 Arthur Mann, Yang Satu dan Yang Banyak: Refleksi Tentang
Identitas Amerika, terj. Paul Surono H., (Yogyakarta: Gadjah-
mada University Press, 1990)

1 Harold R. Isaacs, Pemujaan Terhadap Kelompok Etnis: Iden-
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hal ini menjadi salah satu ciri utama selain standar-ganda
dalam praktek keyakinan internal Yudaisme.*? Pandangan
Weber cukup memberikan penjelasan, khususnya dalam
orientasi etika dan masyarakat di luar Yudaisme, yang
menuntut penelitian penuh kehati-hatian terkait klaim
Yudaisme ini. Dengan perkataan lain, agama dapat
asimilatif pada tataran internal dan eksternal Yudaisme,
namun ia juga menunjukkan inkonsistensi dengan etika
diskontinuitas Yudaisme seperti yang menjadi pengamatan
dan catatan Max Weber. Dengan ciri khas Yudaisme yang
ambigu itu kemudian justru menjadi menarik untuk
memperbincangkan tarik-menarik antara kutub esoterik
dan eksoterik agama Yudaisme.

Pada masa sesudah revolusi Perancis, dengan nosi
emansipasi dari perkampungan Yahudi itu, orang-orang
Yahudi mulai mendapatkan kebangsaan Eropa Barat.
Mereka menerimanya dengan mengorbankan identitas
mereka sebagai Yahudi. Orang-orang non Yahudi yang
bukan keturunan Yahudi, yakni kaum liberal, menekankan
emansipasi bangsa Yahudi dengan melihat hal itu sebagai
suatu jalan bagi orang-orang Yahudi untuk melepaskan
status Yahudi mereka, yaitu, untuk melepaskan apa saja
yang menyebabkan mereka ditolak di mana-mana. Dengan
demikian, mereka bisa menjadi bagian dari dunia modern
di dalam era baru, yang secara nalar, menjadi mungkin,
namun sebagai sebuah bangsa, pasti, akan menggantikan

titas Kelompok Dan Perubahan Politik (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1993), him. 251.

2. Max Weber, Sosiologi Agama: A Handbook (Yogyakarta:
Ircisod, 2012).
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agama mereka. Untuk maksud ini, “Orang- orang Yahudi
sebagai Bangsa” - ungkapan umum zaman itu — harus ikut
serta. Hal ini merupakan prinsip yang diproklamirkan pada
tahun 1789 oleh pejuang hak-hak azasi Perancis untuk
orang-orang Yahudi, Clermont-Tonnerre: “Untuk orang-
orang Yahudi sebagai individu, semuanya: untuk orang-
orang Yahudi sebagai bangsa, tidak ada.”'** Pemertahanan
kelangsungan kehidupan komunitas Yahudi adalah di atas
segalanya, termasuk negosiasi dan adaptasi bangsa dan
agama. Terdapat anomie terpendam, seperti penuturan
Durkheim, yang berasal dari ketidakpastian konsep diri
Yahudi.'** Pada satu sisi ingin mempertahankan kolektifitas
Yahudi secara utuh, namun rangkaian sejarah membuktikan
sebaliknya. Pertemuan Yahudi dengan kelompok agama
lainnya di Eropa adalah bentuk-bentuk keresahan dan
ketidakstabilan. Selain pemertahanan hidup, ranah hak
asasi merupakan bentuk negosiasilainnya. Keinginan untuk
menguatkan Yahudi secara kolektif menemui pelbagai
pendapat di kalangan pengamat Eropa.

Banyak orang-orang Yahudi yang siap menerima
tawaran ini dan akhirnya melepaskan beban yang telah
mereka tanggung selama berabad-abad, untuk keluar dari
isolasi dan kurungan kelompok keagamaan yang membuat
tidak berdaya itu, dan bergabung dengan umat manusia
yang mengetahui kebenaran dalam perjalanan menuju

3 Harold R. Isaacs, Pemujaan Terhadap Kelompok Etnis:
Identitas Kelompok Dan Perubahan Politik (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1993), him. 251-252.

44 Paula Erickson dan Liam Murphy, Sejarah Teori Antropologi
(Jakarta: Prenadamedia, 2018)
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dunia yang lebih baik. Sehubungan dengan perubahan
itu, banyak orang-orang Yahudi yang memilih untuk
menghilang di dalam pembauran massa non-Yahudi. Namun
banyak pula yang bergembira menjadi warga dari dunia di
luar perkampungan Yahudi dengan menjadi warga dalam
“bangsa” yang baru yag sedang bangkit tetapi, dalam waktu
yang sama tidakadakeinginan untuk melepaskan keyakinan
mereka.'*> Penggambaran identitas yang tidak menentu ini
yang kemudian menciptakan pelbagai pandangan berbeda
terkait Yudaisme oleh para penganutnya sendiri. Yahudi
masa pencarian identitas ini seperti kesulitan mencari
bentuk totemisme.'*¢ Aspektual eksternal yang keras dan
diskriminatif menciptakan pandangan afinitas dengan
dokrin Yahudi yang tidak sama dengan ortodoksi yang
terus menerus mengalami perubahan menuju pembaruan.

[saacs selanjutnya menggambarkan bahwa apa yang
dilakukan oleh orang-orang Yahudi itu mengubah tradisi
lama mereka menjadi kebutuhan baru yang lebih modern,
beberapa di antara mereka menjadi pemeluk Yudaisme
aliran baru, suatu bentuk reformasi agama Yahudi yang
didirikan untuk tujuan itu, sementara yang lain, memilih
jalan yang lebih sederhana untuk menempatkan status
Yahudi mereka di bawah identitas baru mereka sebagai
bangsa Eropa. Orang-orang Yahudi ini hidup dengan
memilih cara semacam itu, utamanya oleh yang berada di

5 Harold R. Isaacs, Pemujaan Terhadap Kelompok Etnis:
Identitas Kelompok Dan Perubahan Politik (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1993).

46 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi | (Jakarta: UIP,
2014), him. 226.
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Eropabagian Barat, selamasisaabad ke-19, dengan berbagai
pola keterpisahan, penolakan, sindiran dan pengorbanan
yang terus menerus. Beberapa penilaian penyimpangannya
beragam, seperti yang diilustrasikan oleh gambaran Gustav
Mahler:” seperti seorang Bohemia di antara orang-orang
Austria, sebagai seorang Austria di antara orang-orang
Jerman, sebagai orang Yahudi di dunia, dia selalu berada
di luar dan terpisah.” Atau deskripsi lain dari tulisan
Heine: "orang-orang ingkar kepada Yahudi, Yahudi ingkar
kepada Jerman, dan Jerman ingkar kepada Perancis ... dan
yang paling sering, seorang asing ingkar kepada dirinya
sendiri.’'*” Problem ketercerabutan dari akar definisi
diri adalah problem kompleks manusia modern di mana-
mana. Durkheim menyebutkan solidaritas homogen tidak
dapat lagi dipertahankan.*® Alienasi Durkhemian dapat
menjadi salah satu penanda bagaimana norma-norma
sosial menjadi absurditas dan memunculkan fakta berupa
kekosongan perekat masyarakat.

Dengan deskripsi di atas, agaknya seperti yang
disampaikan Isaacs, abad Pencerahan tidak mencapai
tangga keberhasilan untuk memanusiakan Eropa, namun
sebaliknya justru menjadi subjek dari keberhasilan
nasionalismenya sendiri. Dengan demikian, emansipasi
masa itu, tidak mengemansipasikan orang-orang yang
seharusnya diemansipasikan. Anti-Semitisme bertumbuh

47 Harold R. Isaacs, Pemujaan Terhadap Kelompok Etnis:
Identitas Kelompok Dan Perubahan Politik (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1993), him. 252.

48 Paula Erickson dan Liam Murphy, Sejarah Teori Antropologi
(Jakarta: Prenadamedia, 2018), him. 52

142 « Dr. Roma Ulinnuha, M.Hum.



YUDAISME & STUDI AGAMA:
Ikhtisar Agama Yahudi dalam Perspektif Dimensi-Dimensi Agama

subur sebagaimana kejahatan di bawah sinaran nalar
dan ilmu Pengetahuan, demikian pula dengan bayangan
kepercayaan dan doktrin atau seperti takhayul dan dogma.
Maka sementara kalangan meyakini bahwa seandainya
Abad Pencerahan itu berhasil, maka tidak akan ada
Zionisme.'*

Selanjutnya, gema emansipasi dari perkampungan
Yahudi serta akibat ambiguitas kehidupan orang-orang
Yahudi di Eropa bagian Barat, tidak pernah meluas ke Eropa
bagian Timur, di mana pengaruh Abad Pertengahan masih
terus berlangsung sampai padaabad ke-19. Menjelang akhir
abad ke-19, eskalasi penganiayaan terhadap Yahudi masih
terus berlangsung sehingga menyebabkan eksodus massa
Yahudi dengan tujuan sebagian besar ke Amerika. Situasi
bahaya bagi kedudukan orang Yahudi tersebut - diperparah
dengan dramatisasi Pogrom serta tidak adanya kebebasan
di di timur dan pertemuan Dreyfus dalam pembebasan di
Barat - mengakibatkan kemunculan politik Zionisme, yakni
pencarian territorial-kebangsaan, sebagai jawaban pada
“persoalan Yahudi”, masalah dari keterpisahan mereka
yang kontinyu di antara sejawat bangsa-bangsa Eropa
lainnya. Pada akhirnya, Jerman, dengan asimilasi yang
berkembang jauh dan sifat kosmopolitanisme dengan hasil
terbaik, sehingga ide anti-Semitisme kemudian mencapai
tingkat kekerasan yang paripurna. Dengan berbekal paspor
sebagai orang-orang Yahudi dengan kebangsaan Eropa,
perjalanan mereka hanyalah perjalanan satu kali semata,

49 Harold R. Isaacs, Pemujaan Terhadap Kelompok Etnis:
Identitas Kelompok Dan Perubahan Politik (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1993), him. 252-253.
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karena pada akhirnya, menuju kematian di kamar gas.
Eropa yang masa itu dalam kuasa Hitler, menjadi kuburan
Yahudi dan hanya sebagian kecil yang lolos dari maut.
Sementara itu, dengan momen kekejaman itu, negara-
negara lain di dunia, termasuk Amerika, tidak membuka
pintu bagi orang-orang Yahudi yang masih bertahan hidup.
Dalam konteks ini, terciptanya kembali kebangsaan Yahudi
di Israel, menjadi satu-satunya jalan untuk tetap hidup
bagi sebagian orang Yahudi; sementara pada saat yang
sama, situasi itu dianggap tepat waktu serta merupakan
keajaiban seperti yang terjadi dalam Kitab Yahudi.’°
Tidak mengherankan pandangan Marxis melihat agama
sebagai dekat dengan yang tindakan opresi, minimal
dalam pengalaman masyarakat Eropa. Marx menjelaskan
posisi dominan struktur keagamaan berciri Eurosentris
itu dengan menulis “the social principles of Christianity
declare all vile acts of the oppressors against the oppressed
to be either the just punishment of original sin and other
sins or trials that the Lord in his infinite wisdom imposes
on those redeemed. It preaches cowardice, self-contempt,
abasement, submission, dejection.” ! Penindasan oleh
status quo meminjam agama, seperti antisemitisme yang
kuat di Eropa, untuk justifikasi transendensi Kristen Eropa.

Negara baru Yahudi itu, menurut Isaacs, berdiri
untuk menampung bangsa Yahudi lama sehingga menjadi

0 Harold R. Isaacs, Pemujaan Terhadap Kelompok Etnis:
Identitas Kelompok Dan Perubahan Politik (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1993), him. 253.

® Daniels L. Pals, Eight Theories of Religion (New York:
Oxford, 2006), him. 136.
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“kebangsaan” Israel yang baru dalam konteks warga
negara di dalam suatu negara. Yakni, suatu negara yang
melindungi “kebangsaan” Yahudi lama, di mana orang-
orang berkebudayaan dan memiliki hubungan yang
serba sama. Namun orang-orang Yahudi yanag datang
ke Israel tidak serba-sama serta mempunyai tindak
kebiasaan dengan cara-cara yang berbeda. Keberadaan
[srael dapat saja “memecahkan” apa yang disebut sebagai
“Masalah Yahudi” di Eropa, namun itu bukan berarti sudah
menyelesaikan masalah teka-teki status Yahudi. Bersama-
sama dengan kedatangan dari tujuh puluh negara setelah
dua ribu tahun, orang-orang Yahudi di Israel mendapati
bahwa ternyata tidak begitu menjadi mudah, namun
justru lebih sulit untuk mendefinisikan apa itu Yahudi
dan apakah status Yahudi itu.’®? Max Weber menyebutkan
bahwa konflik antara realitas empirik dengan cita-cita dan
imaji kerapkali menghasilkan pelbagai ketegangan baik
di dalam diri manusia maupun relasinya dengan dunia di
luar dirinya.’®® Paradoks pengalaman etnisitas Yudaisme
kemudian terus dengan serius diupayakan mengingat
persoalan modernitas yang kompleks. Hal ini mirip seperti
kritik pada asumsi Weberian yang lebih menekankan studi
Yudaisme pada kesejarahan daripada keilmuan sosial.’**
Sejarah justru memberikan justifikasi penting atas nilai-

2 Harold R. Isaacs, Pemujaan Terhadap Kelompok Etnis:
Identitas Kelompok Dan Perubahan Politik (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1993).

% Max Weber, Sosiologi Agama: A Handbook (Yogyakarta:
Ircisod, 2012), him. 210.

®  Daniels L. Pals, Eight Theories of Religion (New York:
Oxford, 2006), him. 188 — 189.
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nilai Yudaisme sebagai refleksi masa lalu, masa mendatang
serta dewasa ini.

Dalam pencarian bentuk formal kebangsaan Yahudi
terkait dengan identitas mereka di antara negara-negara
Eropa dan tingkat kepercayaan terhadap kelangsungan
hidup dan kenyamanan melangsungkan kehidupan sebagai
Yahudi, Isaacs lebih lanjut mencatat bahwa bagi sebagian
Yahudi, kesukaran untuk mendefinisikan keyahudian tidak
dihubungkan dengan nosi “kebangsaan”. Yahudi utamanya
yang datang dari Jerman dan negara-negara Eropa
Barat sudah tidak punya alasan lagi untuk mempercayai
keamanan dan kesejahteraan yang ditawarkan kepada
mereka, bangsa Yahudi, melalui “kebangsaan” negara-
negara itu. Tetapi lain halnya bagi sebagian besar Yahudi,
dengan pengalaman tidak pernah menjadi warga negara
dari negara-negara mana mereka itu datang, baik di Eropa
dari Jerman ke arah timur, atau di Afrika utara dari Maroko
sampai Mesir atau dari Yaman, Irak, atau dari negara Arab
manapun. Apa pun artinya bagi orang Yahudi ini, yang
terpenting bagi mereka adalah untuk memperoleh tempat
berlabuh dari kebangsaan baru Israel, yakni “bertahan
hidup”. Dengan pemerolehan terciptanya negara Yahudi,
sebagai bangsa Yahudi, mereka berharap banyak untuk
mendapatkan keamanan dan kesejahteraan dalam pelbagai
bentuk apapun, sebagai tempat bertahan dari dunia yang
tidak ramah dan memberikan nosi permusuhan terhadap
Yahudi.’® Keberlangsungan komunitas Yahudi tampak

' Harold R. Isaacs, Pemujaan Terhadap Kelompok Etnis:
Identitas Kelompok Dan Perubahan Politik (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1993), him. 254.
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mengungkap ketercerabutan yang khas karena terkait
dengan struktur dan nilai disamping aspektual kohesi
dalam perspektif antropologi masyarakat beragama.'®®
Mitos nasionalisme seperti cita-cita yang terus menerus
hidup dalam visi Yudaisme. Bersamaan dengan mitos
nasionalisme Yudaisme, mereka mencari cantelan rekognisi
komunitas dengan mengarahkan visi Yudaisme pada
mitos bangsa penyeberang. Deskripsi tantangan Yudaisme
baik di Eropa, Kana’an dan Amerika melibatkan kembali
pendekatan holisme. Sebagai ciri pendekatan studi agama
perspektif antropologis, ia berkenaan dengan praktek
penghidupan, kekerabatan, kelurga, sekte dan politik secara
interkonektif. Pengalaman otonom Yudaisme hampir tidak
dapat ditemukan tatkala perjumpaan pranatanya dengan
entitas lainnya yang memiliki struktur sosio kultural
keagamaan majemuk.

Persoalan berikutnya terkait antara identitas Yahudi
dan agama adalah, lalu apa artinya menjadi Yahudi?
Maka pertanyaaan itu menjadi tetap pertanyaan yang
menggantung, tidak terjawab. Menurut Isaacs, pertanyaan
itulah yang menjadi masalah dalam mendefinisikan kembali
identitas umum sebagai Yahudi, yakni, menetapkan yang
sebenarnya masih hidup. Bagi sebagian besar Yahudi, hal
tersebut menjadi masalah pribadi. Namun terlepas dari
mereka sebagai individu, hal itu juga berhubungan dengan
arti dari agama Yahudi sebagai agama, antara hubungan
negara dan agama di Israel, antara agama Yahudi sebagai
agama negara Israel dan agama Yahudi di suatu tempat di

%6 Peter Connolly, Approaches to the Study of Religion (London:
Cassell, 1999).
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dunia, antara agama Yahudi dan Zionisme duniawi, antara
kaum Ortodoks, reformasi maupun ateis, antara nilai
agama universal dan nilai otoritas agama seperti gereja
dari bangsa yang merdeka dan kebutuhan-kebutuhan
negara yang mendesak.!®’

Dalam konteks antara Yahudi sebagai agama dan
sekaligus sebagai bangsa, Isaacs menekankan persoalan
di Israel, Palestina dan negara mukim Yahudi dewasa ini,
bahwa isu-isu ini timbul di dalam ranah yang sama dari
kelangsungan hidup itu sendiri, karena nasionalisme
bangsa Yahudi tidak hanya untuk menyelesaikan masalah
itu saja. Sebagai penjelas lebih lanjut, nasionalisme
I[srael harus berhadapan muka dan bercampur melawan
nasionalisme Arab, tidak hanya negara-negara Arab yang
mengelilingi Israel saja, namun juga dari Arab Palestina
yang nasionalisme tandingannya menuntut terhadap
negara Israel itu sendiri.’*® Pengalaman Yahudi menegaskan
relasional kuat antara aspek religi yang lebih menekankan
relasi sakralitas dengan spektrum eksternal berupa
sosio kultural dan geostrategis keagamaan. Epistemologi
pemahaman atas doktrin Yudaisme terkaitliturgi Perjanjian
Lama mencirikan pendekatan filosofis studi agama yang
fokus pada apa dan bagaimana pengetahuan manusia
atas liturgi dan Transendensi.'® Pemahaman manusia di

7 Harold R. Isaacs, Pemujaan Terhadap Kelompok Etnis:
Identitas Kelompok Dan Perubahan Politik (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1993), him. 254.

%8 Ibid., him. 255.

%% Rob Fisher, “Philosophical Approaches” dalam Peter
Connolly, Approaches to the Study of Religion (London:
Cassell, 1999), him. 120 -121.
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sini terlihat jelas seperti pendefinisian konteks berteologi
sosial Yudaisme yang fokus pada agensi manusia.

Melalui empat kali peperangan dan ketegangan yang
terus menerus, bagi Israel hal ini bukan hanya berhadapan
dengan musuh yang ingin menghancurkan mereka,
namun juga menegaskan dari kelangsungan hidup mereka
sendiri. Pendirian negara Israel terjadi karena kebutuhan
yang diperlukan untuk tetap hidup. Tetapi kini, banyak
diantara orang-orang Yahudi Israel merasakan adanya
suatu kebutuhan yang mendesak dan mendalam, terutama
di antara pemikir muda, untuk mengerti apa sebenarnya
yang membuat kedudukan mereka sebagai sebuah negera
Yahudi yang merdeka, menjadi entitas yang begitu berbeda.
Apakah kebangsaan mereka itu pada tingkatan tertentu
bersifat unik dan penuh dengan arti terhadap semua umat
manusia, atau apakah mereka itu, seperti halnya nenek
moyang mereka di masa lalu. Pertama, menekan Samuel
untuk memberikan kepada umat Yahudi seorang raja, dan
setelah melalui semua itu, akhirnya hanya “seperti semua
bangsa-bangsa yang lain?” Inilah pertanyaan yang tidak
hanya untuk orang-orang Yahudi saja di Israel, namun juga
untuk semua orang Yahudi di dunia, terutama di Amerika,
yang juga harus menentukan bagaimana mereka harus
dapat membedakan antara agama dan kebangsaan mereka,
serta untuk menentukan di mana, jikan mereka berada di
mana saja, mereka akhirnya akan termasuk dalam ikatan
yang mana.'® Studi Yudaisme dapat saja independen

%0 Harold R. Isaacs, Pemujaan Terhadap Kelompok Etnis:
Identitas Kelompok Dan Perubahan Politik (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1993), him. 255.
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dengan menekankan aspektual esoterik saja. Namun
pelbagai penjelasan persoalan Yahudi tidak terpisah-pisah
karena justru yang eksoterik ini mempengaruhi nilai-nilai
intrinsik Yudaisme berupa keberlangsungan komunitas
dan kebebasan beragama.
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BAB III.

BANGSA YAHUDI DALAM
PERSPEKTIF SOSIOLOGIS-
ANTROPOLOGIS: PENGALAMAN
HISTORIS YAHUDI AMERIKA

ab ini memberikan gambaran komunitas
BYahudi di Amerika Serikat, walaupun jika
ditelusuri terdapat pula sejumlah komunitas

di Brazil, Canada serta negara-negara Amerika lainnya,
namun sejumlah sumber menyebut-nyebut bahwa secara
kuantitas, konsentrasi Yahudi di luar Israel, adalah di
Amerika Serikat. Dalam pemaparan Nathan Glazer dan
Daniel Patrick Moynihan, jika seorang pemuka agama
Yahudi menanyakan kepada orang Yahudi pada umumnya
tentang “Berapa jumlah sebenarnya orang Yahudi?” dan
ketika dijawab, maka ia bertanya balik dengan penuh
perhatian, “Bagaimana kamu dapat mengetahuinya?”!¢!

61 Nathan Glazer dan Daniel Patrick Moynihan, Beyond The
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Persoalan identifikasi Yahudi, Yudaisme dan penandanya
adalah aspek sepanjang hayat serta pasti muncul. Dalam
sejarah Yudaisme, pertemuan dengan tanah Eropa dan
tanah Kana’an membuktikan identifikasi manusia Yahudi
dan religi dinamisnya tidak lah stagnan. Terlebih persoalan
hereditarianisme atau rasisme menjadi pertanyaan yang
tidak dapat terjawab dengan sepintas lalu.’®? Ia mirip
seperti pertanyaan Moynihan atas populasi demografis
Yahudi.

Harold R. Isaacs mengutarakan bahwa pada pe-
riode antara tahun 1960-1970an, beberapa orang Yahudi
di Amerika Serikat mengingat-ingat kembali untuk me-
mikirkan kembali kepada “Ke-Yahudi-an” yang menjadi
pengalaman baru masa itu. Gerakan-gerakan baru, yang
banyak mempunyai kesamaan komunal, tumbuh di antara
anak-anak muda radikal dan para pengganti mereka yang
bersifat non-politik dalam generasi intelektual perguruan
tinggi tahun 1970-an yang berkelompok dan belum lama
mencatatkan keberhasilan dalam pembuatan program
studi bangsa Yahudi.'®® Institusionalisasi kajian Yahudi
adalah bentuk perhatian pada persoalan soliditas rujukan
sebagai pranata penting dalam menopang keberlanjutan
historis Yudaisme di tengah lanskap dunia Baru yang

Melting Pot: The Negros, Puerto Ricans, Jews, ltalians, and
Irish of Neew York City (Massachusetts: The M.I.T. Press,
1967), him. 137.

62 Paula Erickson dan Liam Murphy, Sejarah Teori Antropologi
(Jakarta: Prenadamedia, 2018), him. 33.

63 Harold R. Isaacs, Pemujaan Terhadap Kelompok Etnis:
Identitas Kelompok Dan Perubahan Politik (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1993), him.221.
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terus mengalami perubahan radikal. Penerjemahan
konsep keselamatan, menurut Weber, cukup berarti bagi
perubahan sosial. Weber percaya bahwa perubahan
berbasis restrukturasi keyakinan di dunia ini adalah bentuk
keselamatan. Capaian yang diharapkan adalah bentuk
perilaku etis yang diperlukan dalam pengejawantahan
visi baru.’®* Konsep Pendidikan seperti terbaca dalam
sejarah Yudaisme menjadi salah satu bentuk pranata yang
mendorong pelbagai perubahan dan kesadaran.

Tentang revitalisasi terhadap agama dan sisi
romantisisme klan, banyak orang-orang muda yang
dibesarkan dalam lingkungan terpadu, atau mempunyai
orangtua yang menganut agama bergaya angin-anginan,
mulai mencari jalan mereka sendiri untuk menjadi lebih
“Yahudi”, di dalam eskperimen persaudaraan ysng baru
itu atau di dalam persatuan persaudaraan yang telah lama
didirikan. Beberapa di antara mereka kembali pada gaya
lama Ortodoks, yang telah pula mengalami perubahan
serta memperoleh kekuatan dan kewibawaan baru. Salah
seorang guru kelompok Hasidik pada kelompoknya didepan
kampus perguruan tinggi California, mengatakan bahwa
“barang yang kita miliki untuk diperdagangkan adalah
tradisi, sedangkan perhatian kita adalah kepada kaum
muda Yahudi yang merasa tidak mempunyai pijakan, serta
ditinggalkan mengembara dalam masyarakat teknologi,
komputer dan politik. Dalam konteks ini, sebagaimana
orang-orang muda Yahudi ini berminat dalam politik,
yakni politik yang berhubungan dengan keadaan orang-

64 Paula Erickson dan Liam Murphy, Sejarah Teori Antropologi
(Jakarta: Prenadamedia, 2018), him. 55.
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orang Yahudi yang sangat memprihatinkan di Uni Sovyet
(sebelum runtuh pada dekade 90-an) atau hubungan
antara Yahudi dengan Israel.'®> Problem keyahudian ini
menegaskan kesadaran kelompok dengan penghayatan
mitos penderitaan namun pada saat yang sama terkait
pula dengan pengharapan masa depan. Terlebih kelompok
keagamaan Hasidik terlihat lebih kuat karena esensi
kewahyuan yang melingkupinya. Perbedaan klaim relasi
Yudaisme terutama masalah pemeluk Yahudi dengan
yang Transenden mengulang-ulang ingatan kolektif atas
momen kedekatan dengan yang adikodrati. Namun resiko
yang tertanggung juga terbuka mengingat posisi Hadidis
yang sejalur dengan Kabbalistik akan berhadapan dengan
pendirian dan respon kaum Ortodoks. Dinamika kedekatan
atau sebaliknya berupa penjagaan jarak pada politik
nasionalisme Yudaisme adalah persoalan hermeneutik
Yudaisme yang akan selalu terus terjadi. Parson melihat
perubahan eksistensial Yahudi dibandingkan dengan masa
sebelumnya di Kawasan Eropa.!®® Hambatan ini tidak me-
nyurutkan optimisme kebertahanan Yudaisme di dunia.

Kecenderungan-kecenderungan di atas dengan
bobot sosial atau kekuatan daya tahan, membuktikan
bahwa mereka adalah bagian dari pelarian besar
karena tidak adanya norma-norma dan bentuk-bentuk
pengupayaan untuk memperoleh jaminan dari susunan
struktur, kepastian, pertalian hubungan, tata tertib, dan

%5 Harold R. Isaacs, Pemujaan Terhadap Kelompok Etnis:
Identitas Kelompok Dan Perubahan Politik (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1993), him. 221.
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kewibawaan yang lebih besar. Dalam konteks keber-
agamaan individu dan persekutuan, seperti yang
disinggung sebelumnya dalam pelbagai dimensi agama
dalam ikhtisar ini, tujuan dari mereka adalah menuju
kedamaian yang lebih besar. Namun Isaacs mengingatkan
bahwa kelegaan apa pun yang diperoleh individu dengan
jalan mengundurkan diri, misalnya, dari agama, jelas ia
memperolehnya bukan sebagai individu sendiri namun
sebagai anggota dari kelompok. Bahkan di dalam tafakur
yang sangat khusuk atau di dalam sebuah sekte yang
luar biasa, dan tentu pula pada semua kebangkitan dan
sekte milineal, sesama perenung dan sesama penganut
selalu bersifat penting untuk proses tafakur itu. Bukan
hanya kedamaian rohani yang dicari, namun juga ikatan
definisi jasmani, rasa kebersamaan dengan orang lain yang
mempunyai perasaan sama. Para pencari keselamatan
ini tidak akan mengundurkan diri ke daerah pegunungan
yang sepi atau berjaga di gurun yang luas, namun mereka
akan berkumpul di gereja-gereja, di tempat-tempat ibadah,
dan pada kelompok-kelompok persekutuan doa. Seorang
perempuan muda anggota perkumpulan Yahudi di kampus
Ohio mengatakan bahwa “Rasanya sulit menjadi Yahudi
seorang diri. Maka dengan melihat setiap orang lain yang
sedang berdoa, tentu akan merasakan kehangatan yang
luar biasa”.!” Pengalaman kolektif ini merupakan ciri
aspek pengalaman beragama sekaligus menunjukkan
proses societalisasi Wilsonian. Societalisasi bukan statis

67 Harold R. lIsaacs, Pemujaan Terhadap Kelompok Etnis:
Identitas Kelompok Dan Perubahan Politik (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 1993), him. 222.
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dengan tantangan kecenderungan individuasi yang masih
tetap relatif ada. Individuasi mempunyai ekses anomim
yang perlu diseimbangkan dengan kebutuhan-kebutuhan
konggregasi dan jemaat. Pada era digital, individuasi
berbarengan dengan proses societalisasi Wilsonian sebagai
jawaban kegelisan sementara pemeluk Yudaisme di dunia
Baru.'®® Anonimitas masyarakat modern sesungguhnya
mendapatkan jawabannya pada proses identifikasi diri
dengan pengelolaan makna, tujuan dan nilai sesuai dengan
pengalaman pribadi yang berbeda-beda. Pada akhirnya
startegi ini memperjelas aspek empowerment baik personal
maupun spiritual Yudaisme.

Dalam konteks Yahudi selanjutnya, utamanya dalam
proses pengakuan terhadap keberadaan Yahudi, beserta
pula komunitas etnis lainnya di Amerika, Amy Gutmann
mengisyaratkan perlunya merespon pertanyaan seperti
dalam perihal apa dan bagaimana seorang Yahudi dengan
identitasnya dianggap sebagai suatu identitas secara
publik ?%%° Problem modernitas semacam menuntun
kita pada pembacaan tindakan komunikatif seperti pe-
nuturan Habermas sebagai jembatan dilema individu-
masyarakat.'’® Masyarakat yang mengakui identitas
seseorang individu, maka masyarakat itu merupakan
masyarakat yang benar-benar demokratis, karena

68 Peter Connolly, Approaches to the Study of Religion (London:
Cassell, 1999), him. 202.

6% Charles Taylor, et.al., Multiculturalism: Examining The
Politics of Recognition (New Jersey: Princeton University
Press, 1994), him. 4.

70 Pip Jones et.al. Pengantar Teori-Teori Sosial (Jakarta: Obor,
2016).
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identitas individu merupakan hal yang diperlukan dalam
dialog-dialog kolektif. Dalam hubungan inilah, dimensi
kolektif maupun persekutuan dalam dimensi agama
dapat dilacak. Gutmann mengutarakan pula bahwa dalam
masyarakat multikultural dan komunitas yang memegang
pentingnya kebebasan dan kesetaraan yang seimbang bagi
semua orang, sesungguhnya terletak pada penghormatan
yang timbal-balik dalam melihat perbedaan-perbedaan
intelektual, politik dan budaya. Penanda multikulturalis
ini bagi sebagian Yahudi, merupakan aspek yang penting
mengingat ambiguitas-ambiguitasnya di antara agama
dan bangsa.'”’ Praktek Yudaisme memang berada di
persimpangan tidak saja dalam kerangkan dualisme etnis
dan religi, namun juga menunjukkan citra dan strategi
dalam dilemma manusia modern. Tidak cukup mudah
untuk mencapai kesetaraan Gutmaan, namun Weber
menambahkan optimisme Yudaisme atas keyakinan etis
sebagai modal sosial-keagamaan.'’? Paralelisme etika
agama-agama, termasuk Yudaisme dan Protestan, adalah
konsep eksoterisme agama yang menjadi contoh teologi
kontinuitas.

Dalam situasi bagaimana kontributif publik Yahudi
tentang identitas mereka di Dunia Baru, Amerika, dapat
ditelusuri dari persoalan melting pot (periuk pelebur).
Seperti ditemukan dalam disiplin ilmu sosiologi, istilah

7 Charles Taylor, et.al., Multiculturalism: Examining The
Politics of Recognition (New Jersey: Princeton University
Press, 1994), him. 7 - 24.

72 Daniels L. Pals, Eight Theories of Religion (New York:
Oxford, 2006).
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“melting pot” yang lazim dipakai dalam pertautan identitas
baru dengan identitas yang lama serta secara antropologis,
tergambarkan pada apa yang dilakukan, dicitakan serta
dipertanyakan oleh seorang Yahudi Amerika bernama Israel
Zangwill pada awal abad ke-20. Arthur Mann, mengungkap
pengalaman Zangwill sebagai Yahudi yang mengalami
aspek pertautan dengan darah Yahudi, kedekatan serta
secara paradoks penilaian yang ambigu terhadap identitas
Yahudi. Dimensi pengalaman dalam studi agama Yahudi,
dapat saja ditemukan pada pengalaman manusia Yahudi
kebanyakan yang penuh pergolakan antar individu,
pertalian dengan kelompok baru serta penerimaan maupun
penolakan individu tersebut oleh kelompok atau suatu
persekutuan agama. '”® Resiko rasionalitas yang menjadi
aspek fundamental pandangan modern dapat terlihat
dengan pelbagai upaya individu melakukan interaksi sosial
terkait dengan kelompok sosial yang ingin ia dekati. Bryan
Wilson meramalkan hal ini akan terjadi dalam masyarakat
modern dimana peran sosial justru berhadapan dengan
identitas privat sekaligus sosial pada sementara kasus

73 Arthur Mann, Yang Satu dan Yang Banyak: Refleksi Tentang
Identitas Amerika, terj. Paul Surono H., (Yogyakarta:
Gadjahmada University Press, 1990), him. 116-117.
Kejauhan dan kedekatan seorang Yahudi, Israel Zangwill,
terhadap satu konteks budaya dan agama lain beserta
pelbagai persoalan identitas kebangsaan terkait agama
Yahudi, kritik terhadap “Melting Pot”, sebagai “Rasul” awam,
kemunculan kelompok etnis serba-mendadak, kekecewaan,
ketidakacuhan, Zionisme serta persoalan identitas
hubungan darah, dapat dilihat dalam Arthur Mann, Yang
Satu dan Yang Banyak: Refleksi Tentang Identitas Amerika,
terj. Paul Surono H., (Yogyakarta: Gadjahmada University
Press, 1990), him. 117-146.
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otentisitas pemeluk agama.'”* Zangwill berada pada
pusaran pertemuan antara aspektual profan yang coba
ia bangun justru untuk respon persoalan kompleksitas
religiositas Yudaisme.

Apabila dipandang dalam perspektif historis-
sosio-religi, keberadaan Yahudi di Amerika relatif me-
ngalami perjumpaan yang berbeda dengan pengalaman
keberagamaan di Eropa, karena beberapa “persamaan
nasib” dengan Protestan Inggris. Terlebih lagi, Calvinisme
merujuk pada kitab Perjanjian Lama, yang begitu
diperhatikan dalam konteks Kitab-kitab Yahudi. Pemaparan
berikut melibatkan suatu situasi masyarakat Yahudi dalam
diaspora, yang tidak saja membentuk golongan-golongan
Ortodoks, Konservatif dan Reformasi, namun melibatkan
nosi “cross-cultural” sebagaimana disebut-sebut Ninian
Smart dalam tipologi dimensi-dimensi agama. Dengan
demikian studi agama, selain memandang penting pel-
bagai dimensi dimensi agama, memerlukan ruang-ruang
pendalaman kajian seperti yang disebut pula oleh Smart,
untuk menggali pengalaman-pengalaman manusia ber-
agama dengan keyakinan yang dipeluknya dalam konteks
yang disebut sebagai kajian “Cultural Studies”.

Terkait dengan agama Yahudi di Amerika, peranan
orang Yahudi dan agama Yahudi dalam membentuk budaya
Amerika perlu dicermati dengan seksama. Walaupun
secara jumlah, keseluruhan anggota etnis Yahudi dapat
dikatakan jauh lebih sedikit disbanding, misalnya dengan

74 Peter Connolly, Approaches to the Study of Religion (London:
Cassell, 1999).
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kelompok imigran Protestan, tetapi pengaruh Yahudi jauh
tidak sebanding dengan jumlah anggota mereka. George
M. Marsden mencatat bahwa lebih dari kelompok imigran
Protestan yang mana pun, orang Yahudi telah menjadi
bagian integral dari kegiatan budaya bangsa Amerika,
namun mereka tetap mempertahankan identitas etnis
mereka.'”

Salah satu alasan adanya keadaan yang kontras
itu adalah bahwa agama telah memainkan peranan yang
berbeda dalam komunitas Yahudi dari peranan kelompok
etnis lain. Kebanyakan kelompok etnis berasal dari
negara di mana agama mereka dominan, biasanya dengan
dukungan hukum. Di negeri baru mereka, bentuk-bentuk
tradisional agama tersebut memainkan suatu peranan
yang menentukan di dalam komunitas imigran, tetapi
tidak memberikan banyak bantuan dalam hubungannya
dengan budaya Amerika yang lebih luas. Orang -orang dari
kelompok etnis yang ingin mempertahankan identitas etnis
yang jelas, biasanya beragama kategori tradisional. Pilihan
yang ada adalah praktek keagamaan tradisional, atau
Amerikanisasi menyeluruh dengan meninggalkan agama
dan komunitas etnisnya.'’® Proses kompleksitas penataan
diri Yudaisme menunjukkan cara-cara membentuk
legitimasi sosial, atau dalam Bahasa Karl Mannheim,
sebentuk ‘pemeliharaan dunia’.!’”’” Kenyataan yang terjadi

75 George M. Marsden, Agama dan Budaya Amerika (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1996), him. 199.

76 Ibid., him. 200.

77 Peter Connolly, Approaches to the Study of Religion (London:
Cassell, 1999)
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menjelaskan pola pembentukan citra Yudaisme yang
mirip dengan deksripsi ciri Calvin yang populer di masa
pembentukan filosofi Amerika. Terdapat panggung besar,
meminjam konsep Erving Goffman, sebagai wahana peran
kelompok Yudaisme dalam upaya pemerolehan dukungan
sosial.'”® Proses negosiasi berulang terjadi antara kutub
sekuler dengan reposisi keagamaan Yudaisme. Pada pem-
bahasan selanjutnya di bab ini, kecenderungan sekularistik
Yudaisme tidak berlaku utuh namun kembali kepada mana-
mana yang lebih menguntungkan untuk proses adaptasi di
lingkungan yang multireligius dan berkebudayan plural.

Orang Yahudi, sebaliknya, menurut Marsden, selalu
hidup dalam kelompok minoritas di negara-negara yang
didominasi oleh agama dan politik orang lain. Mereka telah
mempunyai pengalaman hidup di “ghetto” selama banyak
generasi, suatu kehidupan yang baru bagi imigran yang lain.
Dan identitas etnis mereka tidak tergantung pada praktek
keagamaan mereka. Walaupun bagi orang Yahudi yang
setia pada tradisi, mereka mematuhi hukum keagamaan
dan menjalankan upacara keagamaan secara semestinya
adalah penting bagi keanggotaan mereka dalam komunitas
Yahudi, orang yang tidak mematuhi semua itu tetap mem-
punyai identitasnya dalam komunitas. Keyahudian adalah
suatu status keagamaan maupun etnis.'”® Dualisme Kke-
yahudian sebagai persoalan etnisitas dan religi sesungguh-
nya adalah model studi agama yang dapat memberikan

78 Pip Jones et.al. Pengantar Teori-Teori Sosial (Jakarta: Obor,
2016), him. 147.

7% George M. Marsden, Agama dan Budaya Amerika (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1996), him. 200.
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contoh bagaimana persoalan kewargaan, nasionalisme,
agama, geografi dan sosial politik saling terkait-kelindan.
Turner misalnya menyebutkan persoalan agama menjadi
tidak dapat dipisahkan dari konsep negara, etnisitas dan
desekularisasi maupun resakralisasi.’®® Hal ini meng-
isyaratkan titik pijak persoalan Yudaisme bersifat multi-
dimensi dengan pluralitas gagasan dan perspektif.

Perbedaan-perbedaan kondisi sosial-ekonomi para
imigran Yahudi, menurut Marsden, dapat diketahui dengan
membandingkan periode dan asal negara para imigran
Yahudi tersebut-apakah dari periode awal, keahlian
perdagangan maupun kelompok elit. Peranan orang Yahudi
yang secara luar biasa sangat berpengaruh di Amerika
Serikat, juga mencerminkan suatu perbedaan ekonomis
dari imigran non-Protestan yang lain. Imigran Yahudji, yang
kebanyakan masuk Amerika dalam keadaan miskin, pada
umumnya tidak berasal dari latar belakang perdesaan,
seperti halnya kebanyakan imigran Katolik atau Ortodoks.

Orang Yahudi, yang dibebaskan dari undang-
undangan larangan riba (meminjamkan uang dengan
bunga) di Eropa, telah mempunyai tradisi lama sebagai
kelas komersial. Orang Yahudi yang datang pada masa awal,
kebanyakan dari Spanyol dan Portugal, tidaklah banyak
jumlahnya, paling-paling sekitar seribu orang lebih sedikit
pada akhir zaman kolonial. Tetapi banyak diantaranya
sangat kaya. Selama awal abad ke-19, kebanyakan imigran
Yahudi, yang jumlah keseluruhannya tidak lebih dari
100.000 orang sampai tahun 1850-an, datang dari Jerman,

8 Bryan S. Turner, Religion and Modern Society: Citizenship,
Secularization and the State, (New York: Cambridge, 2011).
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sering sebagai pedagang besar maupun kecil. Beberapa di
antaranya menjadi bagian dari kelompok elit pedagang.

Pada akhir abad ke-19, kelompok Yahudi kaya ter-
sebut kalah dalam hal jumlahnya dengan orang Yahudi
yang datang dari Eropa Timur, khususnya dari Polandia
dan Rusia. Perbedaan ekonomi dan budaya memisahkan
kedua kelompok ini dan menciptakan persaingan. Walau-
pun begitu, orang Yahudi Eropa Timur itu sebagian peng-
rajin yang ahli, dan setelah mengalami masa awal dalam
kemiskinan selama beberapa tahun, mereka pun bergerak
menuju kehidupan ekonomi yang sukses.'® Konstruksi citra
diri sebagai kelompok keagamaan yang mampu melewati
mitos penderitaan dan sekaligus menjalaninya sebagai titah
Transenden menjadi modalitas sosial kelompok keagamaan
Yudaisme ini di dunia Baru. Konstruksi imaji kesuksesan
menjadi simbol keterlepasan marjinalisasi kelompok.!8
Pelbagai perwujudan keahlian kerja menegaskan imaji se-
mentara kelompok Yudaisme ini sebagai simbol yang ingin
diperlihatkan kepada kelompok agama dan etnis lainnya.
Pada beberapa titik, konsep kerja keras Yudaisme pada
masa-masa yang tidak menguntungkan dapat mengungkap
paralelisme dengan etika Calvin dalam dunia esoterisme
Protestan.

Faktor lain yang mendukung terintegrasinya orang
Yahudi dalam kehidupan Amerika, berupa terjalinnya

81 George M. Marsden, Agama dan Budaya Amerika (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1996), him. 201.

82 Pip Jones et.al. Pengantar Teori-Teori Sosial (Jakarta: Obor,
2016).
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keakraban dengan budaya Protestan yang dominan.
Seperti terlihat pada masa Puritan, banyak orang Protestan
non-Inggris yang dominan di Amerika beranggapan
bahwa mereka sedang menegakkan peradaban sesuai
Alkitab. Tetapi kaum Puritan dan beberapa penggantinya
yang berpengaruh pada zaman kebangsaan memandang
Amerika sebagai “Israel baru.” Budaya Calvinis, yang sangat
berpengaruh dalam membentuk warisan keagamaan
Amerika awal, adalah suatu budaya yang secara khusus
terbentuk oleh Perjanjian Lama, Kitab Suci Yahudi. Maka,
budaya Amerika, mungkin lebih dari budaya bangsa
modern yang lain, dibentuk oleh cita-cita Perjanjian Lama.
Sampai abad-20, (ketika mereka telah hampir melupakan
keduanya), kebanyakan orang Amerika mengetahui
sejarah para bapa bangsa Yahudi dengan lebih baik dari-
pada sejarah mereka sendiri.’®® Fenomena keagamaan
Amerika memang berbeda dan telah berubah tatkala
Weber menyusun etika Calvin, namun spirit kapitalisme
rasional menjadi salah satu titik perjumpaan Yahudi dan
Calvinis di Amerika minimal dalam tataran inspirasional.'8*
Selain titik perjumpaan Yahudi dan Calvin, Amerika dapat
dikatakan sebagai nilai mitos dan filosofis baru sebagai
tanah terjanji sebagaimana konstruk Israel bagi sementara
klaim Yudasime yang meyakini dan mempercayainya.

8 Lebih dari kebanyakan kelompok Protestan, umat Calvinis
menganggap tugas merekalah membentuk peradaban
Kristen. Untuk itu, mereka terutama melihat Perjanjian
Lama sebagai model. Lihat selanjutnya dalam George M.
Marsden, Agama dan Budaya Amerika (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1996), him. 201-202.

8 Max Weber, Sosiologi Agama: A Handbook (Yogyakarta:
Ircisod, 2012), him. 76.
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Namun bagi sementara kelompok Yudaisme lainnya seperti
Naturei Karta, penafsiran Amerika sebagai Israel Baru pasti
melewati sejumlah reservasi ketat, termasuk keberatan
kelompok ini pada Gerakan politik Yudaisme.

Tradisi ini, menurut Marsden, hanya berarti
bahwa nilai-nilai dan pandangan Yahudi cocok dengan
Amerikanisme yang dominan; tradisi itu juga membantu
menghilangkan purbasangka yang selalu ada terhadap
orang Yahudi. UmatPuritan awal, misalnya, memperlakukan
orang Yahudi, yang dari waktu ke waktu datang berkunjung,
secara lebih baik, daripada perlakuan mereka terhadap
orang luar yang lain. Dan walaupun memang terdapat
diskriminasi terhadap orang Yahudi maupun terhadap
politik dan praktek keagamaan Yahudi di Amerika zaman
kolonial, perlakuan merekamasihlunak kalau dibandingkan
dengan yang terjadi di Eropa.'®> Keterikatan doktrinal
antara Yudaisme dan Protestan pada titik temu Perjanjian
Lama menguatkan kontinuitas nilai seperti tesis Wilson
pada pelbagai pertemuan antar tradisi.’®® Wilson merujuk
pada nilai-nilai yang mampu menyatukan diskontinuitas
nilai antar kelompok beragama.

Marsden selanjutnya membandingkan antara apa
yang terjadi pada Yahudi di Eropa, yang mendapatkan
nosi toleransi di beberapa negara untuk sementara waktu,
tetapi kemudian terjadi gelombang pengejaran dan
anti-Semitisme. Di Amerika Serikat, walaupun ada anti-

8 George M. Marsden, Agama dan Budaya Amerika (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1996), him. 202.

8 Peter Connolly, Approaches to the Study of Religion (London:
Cassell, 1999)
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Semitisme dan larangan untuk masuk dalam kebanyakan
organisasi dan sekolah ternama terhadap orang Yahudi,
nosi diskriminasi itu sekurang-kurangnya diperlunak oleh
banyak pengecualian untuk menciptakan kontras yang
menarikdibandingkandenganapayangterjadidiEropa.'®’ Di
tengah pemertahanan etika kepribadian berdasar perintah
yang Transenden, pengalaman Yudaisme ini terkait dengan
konsep penerimaan takdir menuju praksis interaksi sosial.
Di dalam relais sosial terseebut muncul upaya konstruksi
citra diri. Strategi konstruksi imaji sebagai kelompok
agama pasca persekusi yang cukup keras tersebut merujuk
pada penanda yang mengalami pergeseran dengan lebih
menekankan keberagamaan inner dimension.’®® Namun
pengalaman Yudaisme di Amerika bukan sama sekali
kemudian menghilangkan sementara sikap anti Semitisme
seperti yang mereka alami di Kawasan Eropa. Diskriminasi
pada Yahudi di Amerika lebih merupakan persaingan yang
tidak terlalu keras daripada perlakuan yang mereka terima
di Eropa, merupakan kesadaran baru tentang masa depan
kehidupan Yudaisme pada masa mendatang.

Mengenai pengaruh Pencerahan, orang Yahudi
Amerika dan umat Protestan Inggris, sama-sama men-
dapatkan pengaruhnya selain kesamaan warisan Kitab
Suci yang telah disampaikan pada pemaparan sebelumnya.
Seperti halnya umat Calvinis, yang juga dianggap ber-
pengaruh karena perannya dalam membentuk Amerika,

87 George M. Marsden, Agama dan Budaya Amerika (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1996), him. 202.

8 Pip Jones et.al. Pengantar Teori-Teori Sosial (Jakarta: Obor,
2016).
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orang Yahudi menghargai pendidikan dan karya tulis.
Dengan demikian, pada abad ke-18, warisan agama mereka
lengkapi dengan penghargaan tinggi terhadap penalaran
akal masa itu. Sebagai bangsa yang tertindas, mereka
mempunyai komitmen mendalam pada ajaran Pencerahan
Amerika mengenai kesamaan hak bagi semua orang.'®’
Impian kebebasan dari mitos penderitaan sebagaimana
sejarah penindasan yang menimpa sementara kaum
Yudaisme bertemu dengan etos Protestan dalam Perjanjian
Lama yang merujuk kisah-kisah perjalanan orang suci
dengan janji-janji kepada umat Yahudi akan masa depan
yang gemilang dan jauh dari penderitaan-penderitaan.
Konsep Raja dan pemimpin Yahudi yang ditunggu-tunggu
kedatangannya oleh sementara kelompok Yudaisme,
namun sebaliknya dianggap sudah selesai oleh kelompok
lainnya, terkenang-kenang dalam mitos Juru selamat atau
Messiah atau Mashiah.

Selanjutnya Marsden mengungkapkan bahwa
pemikiran yang pada mulanya menonjol dalam komunitas-
komunitas Yahudi yang relatif kecil, selama awal abad ke-19
adalah memanfaatkan kesamaan tersebut untuk berbaur
dengan budaya garis pokok budaya Amerika. Sejak tahun
1820-an sudah ada upaya untuk mereformasi aturan-
aturan keagamaan kuno, seperti pantangan makan, upacara
ibadah di Sinagoga, yang oleh kalangan Yahudi yang sudah
maju dianggap tidak cocok lagi untuk zaman modern.
Dari perasaan semacam itu, yang bermula di antara orang
Yahudi di Jerman, tumbuhlan suatu gerakan Reformasi

8 George M. Marsden, Agama dan Budaya Amerika (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1996).
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besar, yang digerakkan terutama oleh Rabbi Isaac Mayer
Wise (1819-1900)."° Pembentukan formasi keagamaan
baru menuntut penjelasan lebih lanjut pada proses
struktur sosial keagamaan yang berubah.'*! Tindakan sosial
keagamaan ini cenderung mengubah pola dan struktur dan
menurut Habermas, kendala yang muncul adalah niscaya.
[a percaya pelbagai tindakan komunikatif dapat mengatasi
sejumlah kendala hirarki dan otoritas sosial keagamaan.'*?
Perubahan ini seperti dinamika praktek Yudaisme di atas,
meruang dengan realitas kategori sosial keagamaan lainnya
berupa gender dan birokrasi sosial keagamaan.

Gerakan Reformasi Yahudi ini, walaupun ditentang
oleh golongan Tradisionalis, Wise dan lainnya membangun
suatu gerakan Reformasi, yang mana membuat agama
Yahudi ini sangat mirip dengan satu sekte Protestan. Yang
paling mendekati mirip adalah gerakan Unitarian yang
tumbuh dari Calvinisme pada waktu itu, serta berkembang
di antara kaum kaya di perkotaan. Bagi agama Yahudi,
praktek dipandang lebih penting daripada doktrin, maka
reformasi yang utama adalah berupa penyederhanaan
pelaksanaan dalam cara-cara melaksanakan agama
Yahudi. Ibadat diadakan dalam bahasa Inggris, waktunya
diperpendek, umat menyanyikan lagu-lagu pujian, paduan
suaradanmusikorgandipergunakan,danadakalanyaibadat
dilakukan pada hari Minggu, bukan Sabtu sesuai dengan

1% George M. Marsden, Agama dan Budaya Amerika (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1996), him. 203.

91 Peter Connolly, Approaches to the Study of Religion (London:
Cassell, 1999).

92 Pip Jones et.al. Pengantar Teori-Teori Sosial (Jakarta: Obor,
2016).
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hari Sabbath Yahudi.'”® Interaksi adaptasi pengalaman
beragama Yudaisme ini dapat menunjukkan aspek interaksi
dengan pengalaman agama di luar keyakinan sendiri
sebagai bentuk konstruksi citra diri sekaligus kebutuhan
riill masyarakat Yahudi.’®* Perilaku keagamaan ini dapat
berupa simbolik yang bertujuan mendekatkan diri dengan
dan menopang proses adaptasi dan akulturasi tanpa
meninggalkan pokok dasar etis Yudiasme. Proses sosial
ini dalam pandangan sosiologi agama, merupakan deviasi
religi Yudaisme yang berlangsung di konteks global.'?®
Adaptasi Yudaisme adalah kata kunci dalam menjalankan
praktek keagamaan yang seolah-olah baru. Kebaruan
praktek dan cara pandang keagamaan masyarakat Yahudi
menjadi lentur dan menyesuaikan situasi keagamaan yang
di sisi lainnya membutuhkan peran otoritas agama seperti
yang dijalankan oleh Wise.

Seperti dipaparkan oleh Marsden, ketegangan pun
semakin menjadi di antara para pemimpin Reformasi dan
Tradisionalis yang memuncak pada kejadian dramatis.
Pada tahun 1883, pada satu pesta yang diselenggarakan
untuk menghormati hari wisuda pertama Hebrew Union
College di Cincinnati, pusat gerakan Reformasi, bagian
hidangan mengumumkan menu pembuka berupa masakan
udang, suatu menu yang merupakan pantangan menurut
hukum agama Yahudi. Kaum tradisionalis maupun

9 George M. Marsden, Agama dan Budaya Amerika (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1996).

%4 Pip Jones et.al. Pengantar Teori-Teori Sosial (Jakarta: Obor,
2016), him. 144 — 145.

%5 Peter Connolly, Approaches to the Study of Religion (London:
Cassell, 1999).
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modernis bubar. Setelah kejadian itu, maka perpecahan
mulai terjadi dalam umat Yahudi Amerika menjadi tiga
kelompok, yakni, Reformasi, Konservatif dan Ortodoks.!®
Perspektif Sosiologis mengingatkan kepada kita tentang
bentuk kelompok beragama yang menimulkan konsekuensi
formasi batas-batas serta hubungan antar kelompok yang
tidak homogen.'” Dalam konteks kasus kosher yang diatur
dalam Mishna Yudaisme, tidak serta merta kemudian
bentuk non-kanonisasi liturgi Yahudi ini tersepakati secara
bulat. Komentar, analisis dan keputusan konsep halal atau
haram oleh para rohaniawan dalam Yudaisme kemudian
masuk wilayah perdebatan antar ortodoksi. Pengalaman
reformasi Yudaisme seperti tercermin dalam perbedaan
penentuan pada konsep halal/kosher tersebut menegaskan
aspektual pranata dan nilai kelompok keagamaan yang
terpisah karena doktrin dan penafsirannya.

Dengan demikian, tiga kelompok Yahudi tersebut,
masing-masing dapat dikatakan dalam pelbagai perbedaan
berikut. Kaum Ortodoks masih secara ketat meneruskan
praktek tradisional, sementara kaum konservatif adalah
penganut gerakan moderat. Mereka disebut konservatif
dalam arti klasik abad ke-19, yakni mengakui dengan tegas
nilai khas tradisi Yahudi, tetapi juga menegaskan bahwa
tradisi-tradisi itu harus berkembang mengikuti zaman.
Oleh karena itu, kaum konservatif mempertahankan lebih
banyak praktek tradisional daripada kaum Reformasi,

% George M. Marsden, Agama dan Budaya Amerika (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1996), him. 203-204.

7 Peter Connolly, Approaches to the Study of Religion (London:
Cassell, 1999), him. 201.
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tetapi memperbolehkan beberapa penyesuaian dalam
pelaksanaannya.'®® Tipologi Yudaisme dalam konteks prak-
tekdantradisimenjadi Ortodoks, Konservatif dan Reformasi
belum dapat diketahui secara jelas sebelum melihat lebih
teliti sejumlah kasus kepemimpinan agama, pengelolaan
atau manajemen pelaksanaan ritual dan upacara tradisi
serta penataan lokus tempat peribadatan.

Sue Morgan menulis tentang kepemimpinan agama
atau otoritas dalam Yudaisme. Peran kelembagaan per-
empuan Yahudi bukan lagi menjadi perhatian semata-mata
kesetaraan hak-hak, namun lebih terhadap pendefinisian
kembali paradigma laki-laki dalam keagamaan secara
menyeluruh.Ranahvisinyaadalahkomunitasberagamayang
menyentuh perhatian pada wilayah model kepemimpinan
non-hirarkis. Implementasi pandangan feminin ini berupa
orientasi ritual dan liturgi baru. Muatan utama kebaruan
itu dapat menyasar pada penafsiran praktis pada persoalan
agama. Sebagai contoh tulisan Penina Adelman pada ritual
Rosh Hodesh dan Miriam pada ritual Yahudi perempuan
sepanjang tahun.'® Keduanya merupakan teks liturgi yang
menghilangkan Bahasa androsentris dalam peribadatan
dengan lebih menekankan pada pengalaman perempuan
Yahudi.

Persoalan pandangan Feminis dalam studi agama
menyasar pula keterkaitan antara agama, manusia dan

%8 George M. Marsden, Agama dan Budaya Amerika (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1996), him. 204.

% Sue Morgan, ‘Feminist Approach’ dalam Peter Connolly,
Approaches to the Study of Religion (London: Cassell,
1999), him. 56 — 57.
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pelbagai persolan sosial. Barbara Andolsen secara Kkritis
mencatat kesadaran peran perempuan dalam ranah
Gerakan perdamaian, anti-semitisme, kekerasan seksual,
keadilan ras, teknologi reproduksi dan persaudaraan
perempuan. Beverley Wildung Harrison serta Carter
Heyward menekankan keterlibatan perempuan yang
menubuh berelasi dengan eksistensi manusiawi. Relasi
hak-hak antara sesama manusia serta komitmen dan
keterlibatan mendalam, menurut Harrison dan Heyward
merupakan bentuk kesadaran penting karena sesuatu tidak
dapat berdiri sendiri tanpa keterlibatan dan partisipasi
pihak lain. Hal ini adalah bentuk praksis peran agama yang
tidak memihak pada dominasi gender tertentu, seperti yang
menjadi perhatian pada pandangan Marxis pada dominasi,
namun lebih memperhatikan bentuk rasionalitas tindakan
komunikatif seperti pemaparan Jurgen Habermas.??°
Habermas menyuguhkan pandangan mencerahkan atas
problem manusia modern dengan menggunakan kuasa
rasionalitas manusia. Kuasa penting tersebut merupakan
pemahaman atas kegamangan modernitas sebagai dampak
perbedaan budaya yang terjadi dalam ranah komunikatif.
Kendala komunikasi berlatar perbedaan gagasan, pe-
mikiran dan pandangan seperti aspektual feminism
Yudaisme dapat meminjam kemampuan komunikatif untuk
pemenuhan aspirasi. Alienasi atas akses menjadi minimal
yang memungkinkan partisipasi proaktif dan keberpihakan
perempuan pada persoalan sosial.

200 Pip Jones et.al. Pengantar Teori-Teori Sosial (Jakarta: Obor,
2016), him. 260.
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Perspektif Feminisme Yudaisme memang dapat
terlihat tidak saja pada persoalan kepemimpinan Rabbi
perempuan, namun dapat terpahami melalui penelusuran
imaji personifikasi perempuan dalam kebijaksaan yang
Transenden seperti pada Shekinah dalam tradisi Yahudi
Kabbalistik. Metafora feminin atas kuasa Transenden
terjadi melalui reimajinasi Transenden maskulin ke
feminin. Penggabungan imaji Transenden Yudaisme dalam
bentuk maskulin dan feminin berupaya dengan penuh
perjuangan mengingat konteks patriarki dominan selama
ini.?’* Pada kasus tipologi Yahudi ini, orang dapat melihatnya
dari tingkat kelonggaran terhadap, misalnya, perlakuan
terhadap kaum perempuan dalam upacara dari sudut
pandang ibadat ketiga kelompok tersebut. Kaum Ortodoks
menuntut pemisahan yang tegas antara kaum pria dan
perempuan dalam ibadat, yang seluruhnya dilakukan oleh
kaum pria. Sementara itu, kaum konservatif mendukung
duduknya seluruh keluarga bersama-sama dalam ibadat
dan memberikan kesempatan kepada perempuan untuk
berperan serta dengan kaum pria melaksanakan ibadat
bersama. Kaum Reformasi, seperti halnya kaum Protestan
Liberal, memperbolehkan kaum perempuan membaca
Kitab Taurat dan pada akhirnya menjadi perintis dalam
mendorong tampilnya kaum perempuan sebagai rabbi.2’?
Persoalan kesetaraan gender seperti riset Perlman di
era media sosial adalah keinginan sejumlah besar kaum

201 Peter Connolly, Approaches to the Study of Religion (London:
Cassell, 1999), him. 52.

202 George M. Marsden, Agama dan Budaya Amerika (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1996), him. 204.
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Reformasi Yudaisme untuk lebih terbuka menerima
praktek keagamaan. Meskipun resiko yang dihadapi
adalah perbedaan cara pandang yang memicu timbulnya
perseteruan antara ortodoksi dengan penganut keagamaan
Reformasi.

Menurut Marsden, pembagian Yahudi dalam tiga
kelompok tersebut terjadi pada saat menjelang mulainya
situasi Yahudi berubah dramatis melalui imigrasi. Wilson
menandai ini sebagai peminggiran tardisionalitas sebagai
ekses modernitas yang baru.?”® Beberapa puluh tahun
terakhir dalam abad ke-19, merupakan saat peningkatan
rasialisme dan nasionalisme etnis di seluruh dunia Barat.
Salah satu sebabnya adalah rasa hormat pada ilmu-ilmu
sosial masa itu, yang terlihat memberikan dasar Darwinis
bagi keunggulan ras-ras tertentu dalam perjuangan demi
kelangsungan hidup, kelestarian. Faktor-faktor seperti itu
hanya memberikan suatu alasan bagi pecahnya kembali
permusuhan lama dan persaingan modern. Dalam konteks
itu, orang Yahudi termasuk di antara korban utama
permusuhan, perseteruan, yang dikobarkan kembali serupa
itu, sehingga di Eropa Timur dan Rusia, mereka sering
diusir dari tempat kelahiran mereka oleh program rakyat
dan penindasan. Antara tahun 1880 dan 1900, setengah
juta orang lebih meninggalkan negerinya menuju Amerika,
dan pada tahun 1920, dua juta orang lebih menyeberang.
Kala itu New York City dengan segera berkembang menjadi
pusat populasi Yahudi terbesar di dunia.?®* Di akhir

203 peter Connolly, Approaches to the Study of Religion (London:
Cassell, 1999)
204 George M. Marsden, Agama dan Budaya Amerika (Jakarta:
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abad 19 sampai menjelang awal abad ke 20, dunia me-
nyaksikan perpindahan penduduk dari pelbagai belahan
bumi, termasuk warga asli Eropa ke Dunia Baru. Mereka
tidak saja mencari penghidupan perekonomian secara
lebih menjanjikan, namun visi utama mereka adalah
keberlangsungan jiwa dan keutuhan spirit agama.

Selanjutnya, para imigran baru tersebut hampir
semua orang Eropa Timur yang berbicara bahasa dialek
Yiddish atau Polandia, dan pada mulanya sangat miskin, dan
membawa segala macam kesulitan yang berkaitan dengan
kemiskinan. Penduduk Yahudi lama yang berkecukupan,
yang datang dari Jerman, sering merasa tidak senang dan
terganggu oleh perasaan tidak enak karena keadaan teman
seagama yang menyedihkan dan takut akan timbulnya
rasa anti-Semit. Di New York, muncul perbedaan tajam
antara orang “up town” dan “downtown”. Kaum berada
yang tinggal di kota atas, mempunyai perasaan mendua
terhadap para pendatang baru yang menjadi penghuni kota
bawah bagian timur.?2®> Keberagamaan laten dan manifest
seperti yang dituturkan Wilson menjadi penanda penting
aspek keterpinggiran sementara kelompok Yudaisme,
yakni diskontinuitas nilai. Namun nilai etika kepribadian di
tengah tantangan struktur sosial beragam, menurut Weber
masih tergenggam oleh kaum Yahudi.??® Keterasingan
sementara penganut Yudaisme dialami oleh mereka yang
kurang beruntung dan tidak berkecukupan memang terjadi,

Pustaka Sinar Harapan, 1996), him. 204-205.
205 Ipid., him. 205.

206 Daniels L. Pals, Eight Theories of Religion (New York:
Oxford, 2006)
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namun mereka masih menunggu-nunggu pengharapan dan
janji-janji Transenden demi kehidupan yang lebih baik.

Yahudi yang mampu, mengorganisasi badan-badan
amal bagi para pendatang itu, tetapi kebanyakan ingin agar
mereka itu secepat mungkin menanggalkan cara hidup
mereka yang “asing”. Mereka hendaknya berbaur dalam
apa yang menjadi judul sebuah sandiwara/drama Israel
Zangwill, yakni Periuk Peleburan/”Melting Pot”. Zangwill
menulis dalam karya dramanya bahwa: “[Di sini] semua
bangsa dari Eropa berbaur dan melakukan reformasi ...
Tuhan sedang membuat orang Amerika”?"” Negosiasi
etnisitas Yahudi dalam konteks ini, lebih dikedepankan
daripada perhatian lebih pada aspek religi. Pengalaman
persekusi Yahudi di Eropa memberikan peringatan cara-
cara adaptif dengan kebudayaan etempat menjadi strategi
baru Yudaisme di Amerika.

Situasinya ternyata tidaklah sesederhana itu.
Menurut Marsden, imigran yang berasal dari Eropa Timur
mempunyai dua kecenderungan. Banyak di antara generasi
pertamabereaksiterhadap pencabutan akarmerekadengan
cara yang biasa pada kebanyakan kelompok imigran, yakni
berpegang erat-erat pada praktek keagamaan tradisional.
Sementara kelompok yang lain yang cukup besar, sudah
sedari dahulu dari tanah air mereka, sudah menjadi sekuler
bahkan anti agama. Biasanya, mereka adalah orang-orang
yang mendukung cara pemecahan sosialis bagi pelbagai
masalah keduniaan. Walaupun kebanyakan komunitas

207 George M. Marsden, Agama dan Budaya Amerika (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1996).
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Yahudi cenderung untuk tidak terorganisasi secara politik,
sebagian sebagai reaksi terhadap Katolik Irlandia, kaum
sosialis ideologis ini, memberikan pandangan sekuler
sebagai alternatif terhadap kehidupan keagamaan tra-
disional.?*® Sikap Yudaisme seperti penggambaran Weber,
merupakan kunci pemertahanan nilai yang terletak pada
pengalaman orang-orang biasa yang masih lekat dengan
aspektual nubuat yang lebih menekankan pada kedalaman
etika internal daripada sebaliknya.?®® Praktek profan
seperti politik serta sikap Yudaisme pada keterlibatan
di masa awal adaptasi di dunia Baru, menunjukkan
pandangan Yudaisme yang lebih cenderung menggenggam
mitos kepribadian etis. Kecenderungan situasional
kaum Yahudi pada penjagaan diri yang lebih besar pada
pertanggungjawaban individu pada relasionalnya dengan
yang Transenden, lebih besar daripada aspektual Katolik
yang dekat dengan kenyamanan kongngregasi Katolik,
dapat menjadi salah satu pertimbangan pola hidup Yahudi
pada praksis sosial politik.?!® Weber menyebutnya sebagai
moralitas standar ganda Yudaisme. Secara paradoksal,
perbedaan orientasi penganut Yudaisme yang dekat
dengan yang sakral dan bergeser menjadi kecenderungan
sebaliknya pada situasi tertentu dalam kehidupan sosio-
ekonomi-politik merupakan fenomena yang terjadi pada
sejumlah pengalaman agama-agama di dunia. Dalam

208 George M. Marsden, Agama dan Budaya Amerika (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1996), him. 205-206.

209 Daniels L. Pals, Eight Theories of Religion (New York:
Oxford, 2006), him.168 — 169.

210 Max Weber, Sosiologi Agama: A Handbook (Yogyakarta:
Ircisod, 2012), him. 529.
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ranah Yudaisme, tarik menarik antara yang sakral dengan
profanitas menjadi salah satu segmen pengalaman
Yudaisme yang cukup menarik sebagai model kajian konsep
sakralitas dan yang profan.

Kecenderungan bersikap sekuler ini segera diper-
kuat, sesuai suatu prinsip yang dikenal sebagai “hukum
Hansen” (menurut nama penulis sejarah imigrasi, Marcus
Hansen), yang berbunyi: “Apa yang mau dilupakan oleh
anak-anak, ingin diingat oleh cucu-cucu”. Sementara banyak
di antara generasi pertama imigran berbahasa Yiddish
mencoba melestarikan dunia lama dan praktek keagamaan
yang diwarisinya, banyak di antara generasi kedua, men-
coba melepaskan diri dari tradisi mereka. Selama bertahun-
tahun pertama abad ke-20, hukum tersebut berlaku
secara lebih mencolok dalam komunitas Yahudi daripada
komunitas lain. Pada tahun 1930-an, kurang dari sepertiga
keluarga Yahudi merupakan anggota umat agama, dan
tiga perempat orang muda Yahudi dari kalangan umur
15 sampai 20 tahun telah setahun lamanya tidak pernah
menghadiri ibadat keagamaan.?!! Prediksi Weber tentang
bagaimana manusia modern menemukan rasionalitas
tindakannya tercermin dari kaum Yudaisme yang menjaga
jarak melalui serangkaian reposisi dalam wujud proses
sekuleristik setelah pergantian abad ke-19. Namun
dalam pengalaman keberagamaan Yudaisme selanjutnya,
sekularisasi yang terjadi tidak menutup etika kepribadian
yag paralel dengan lanskap religiositas mayoritas
Protestan. Walaupun paralel murni menurut Weber tidak

2" George M. Marsden, Agama dan Budaya Amerika (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1996), him. 206.
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ditemukan dalam praktek ekonomi dengan contoh ribawi
eksternal hanya dilakukan kaum Yahudi bagi orang di luar
Yudaisme atau sering dikenal dengan Kapitalisme Pariah,
namun genggaman aspek kedekatan Yudaisme minimal
dari sisi etika kepribadian masih tampak manifestasinya.
Sementara anggapan memberi label kepatuhan Yudaisme
dalam posisi eksternal terhadap doktrinal religi dengan
demikian tidak lah sepenuhnya menyentuh realitas ke-
pribadian Yudaisme. Kecenderungan meyakini ekster-
nalitas doktrinal Yudaisme berhadapan dengan internali-
sasi kesalehan yang benar-benar mandarahdaging dalam
struktur keyakinan. la berada di wilayah yang lebih tinggi
dan sakral dengan membandingan hukum Yudaisme
dengan rasionalitas tindakan. Di tengah ketidakpastian
situasional yang kerapkali muncul dalam pengalaman kaum
Yahudi, kegamangan relasi antara manusia Yahudi dengan
yang Transenden hanya merupakan pandangan sementara
klaim interpretasi.?’? Yang terjadi menurut pengamatan
Weberian, kegiatan-kegiatan individu dalam kerangkan
pemenuhan aspek relijius sebagaimana umat pemeluk
agama lainnya menerima penghambaan kepada yang
Transenden, adalah bersifat stabil untuk mencari celah
dan peluang mitos keselamatan. Sekularisasi Yudaisme
tergolong lunak sehingga nilai kepribadian khas Yudaisme
seperti yang disebut Weber masih langgeng dalam praktek
sosial keagamaan.””®* Fenomena berkurangnya keterkaitan

212 Max Weber, Sosiologi Agama: A Handbook (Yogyakarta:
Ircisod, 2012), him. 528.

213 Daniels L. Pals, Eight Theories of Religion (New York:
Oxford, 2006).
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generasi muda dengan agama di awal abad ke 20 itu tentu
dapat terjadi terkait dengan realitas kehidupan sebagai
bangsa pengembara. Kisah dan mitos Yudaisme yang
mereka dengar dari ayah dan kakek mereka merupakan
pengalaman masa lampau yang tidak terlalu terkait dengan
pengalaman kehidupan baru.

Walaupun semacam itu, menurut Marsden, alternatif
sekuler yang kuat ini hampir tidak dapat memperlemah
sedikit pun identitas Yahudi, yang telah berlaku selama
ribuan tahun. Identitas kultural dapat bertahan, sekurang-
kurangnya untuk sementara, walaupun tanpa adanya
praktek keagamaan. Selama awal abad ke-20, komunitas
Yahudi mendirikan jaringan organisasi yang berkembang
subur untuk mengurusi hampir setiap dimensi kehidupan
sosial. Dalam pada itu, sekularisasi Yahudi, di samping pe-
ningkatan kekayaan dan pendidikan mereka, membuat
orang Yahudi lebih mudah memasuki kehidupan Amerika,
khususnya media dan hiburan, tanpa memperdulikan
tradisi keagamaan. Akan tetapi, mereka bukannya lebur
dalam “periuk peleburan”, melainkan membangun suatu
model pluralisme Amerika abad ke-20, di mana suatu
kelompok dapat membangun suatu identitas kuat yang
tetap bertahan, sementara berperan serta dalam ke-
hidupan iman kepercayaan.?'* Max Weber telah menyadari
kebutuhan sekularistik semacam strategi untuk otonomi
manusia modern Yudaisme. Mengikuti manusia moral
dalam pandangan Kantian yang berupaya terus menerus
untuk justifikasi rasionalisasi, Weber melihat peluang

214 Ibid.
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Yudaisme untuk dekat dengan dunia Baru. Etika
Yudaisme mengarahkan situasi adaptif tersebut ke dalam
penghayatan kepada yang Transenden. Etika Protestan,
dalam pandangan Weberian mengandung aspektual
aktivitas sosial ekonomi yang menopang rasionalitas
dengan efisiensi dan kontrol yang kemudian oleh Yudaisme
menerapkannya untuk justifikasi menemukan kepribadian
etis yang menyeluruh.?® Strategi Yudaisme cukup berhasil
mengaitkan model kehidupan penuh tantangan dengan
pondasi kebiasaan berpikir dan berperilaku sesuai dengan
ketundukan pada perintah yang Transenden melalui nilai-
nilai Perjanjian Lama. Kenyataan yang sebetulnya terjadi
justru eksistensi kelompok yang mencuat di kalangan
publik. Yudaisme di Amerika memahami pluralitas budaya
dan agama yang menjadi realitas sosio-relijius, walaupun
persoalan internal di dalam tubuh Yudaisme menyimpan
sejumlah pertanyaan tentang soliditas dan pemahaman
multikulturalisme internal termasuk kelompok atau sekte
dengan penafsiran keagamaan Yudaisme yang masih terus
dalam tataran negosiasi, asimilasi dan konsolidasi.

Sekularisasi yang terjadi dalam Yahudi, merongrong
salah satu pondasi komunitas Yahudi, karena identitas
Yahudi dibentuk dari dua segi, yakni etnis dan praktek
keagamaan. Peningkatan pelaksanaan agama Konservatif
dan Ortodoks sebagian adalah suatu upaya beberapa
anggota komunitas untuk memulihkan identitas yang
mulai mengalami erosi. Faktor itu pula, menurut Marsden,
yang menjadi sebab peningkatan pendidikan dan sekolah

2% Daniels L. Pals, Eight Theories of Religion (New York:
Oxford, 2006), him. 180.
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Yahudi.?'® Aspek pranata Pendidikan dan keluarga Yudaisme
menjadi titik perhatian penting di mana antar anggota
masyarakat dan keluarga dapat membangun kehidupan
berkelompok dalam bingkai relijiusitas. Tantangan
sekularitik yang terjadi pada penganut Yudaisme dapat saja
merupakan pemicu kedekatan dengan penempatan kembali
agama dalam sendi kehidupan manusia Yahudi. Terlebih
lagi perkembangan teknologi informasi dalam bentuk
media sosial facebook, twitter, instagram dan sebagainya
dewasa ini memungkinkan advokasi dan aspirasi suara
kaum beragama, termasuk golongan minoritas beragama
dan kaum perempuan.

216 George M. Marsden, Agama dan Budaya Amerika (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1996), him. 310-311. Termasuk
di dalamnya, contoh — contoh bentuk ketegangan antara
kehidupan modern dan tradisional, penghormatan terhadap
tradisi dan pengalaman sekularitas.
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PENUTUP

engan melandaskan pokok bahasan pada

pelbagai dimensi agama dalam agama

Yahudi, maka ikhtisar ini merespon apa yang
disampaikan oleh Ninian Smart bahwa konteks studiagama,
dapat saja berintikan pelbagai pendapat, gagasan dan
ide keagamaan di satu segi, namun dapat pula berintikan
pelbagai pengalaman masyarakat beragama. Konteks
historis masyarakat Yahudi, misalnya, mengisyaratkan
implikasi yang dalam dalam perjuangan hidup keagamaan,
kelompok dan pandangan yang berbeda, seperti pada
kategori Yahudi Ortodoks, Konservatif dan Reformasi.

Pelbagai dimensi agama Yahudi menyiratkan pemak-
naan umat Yahudi yang tidak monolitik terhadap agama
dan praktek keagamaan. Pada tataran hukum, interferensi
para pemuka agama menjadi niscaya, sementara elastisitas
ini membawa pelbagai implikasi. Salah satunya adalah
contoh terhadap cara pandang dimensi material Yahudi,
Sinagog, yang bermakna tidak tunggal. Sementara Yahudi
memilih menguatkan tali keagamaannya, sementara yang
lain bergerak menjauh dengan beragam alasan seperti
tercermin dalam pengalaman Yahudi di Eropa dan Amerika.
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Dalam ranah pemikiran tentang bagaimana agama
bersinggungan dengan kehidupan, Jay Mehlingberpendapat
bahwa beberapa aspek dapat diteliti di antara perjumpaan
agama dan budaya baik yang berupa dimensi keteraturan
atau pun sebaliknya. Demikian pula Bryan S. Turner dalam
kerangka studi agama, menyampaikan gagasan bahwa
agama dewasa ini tampaknya berkaitan erat dengan
persoalan politik identitas, etnisitas dan gender, teknologi
medis dan persoalan keamanan.?!’

Di Indonesia, keberadaan Yahudi dapat ditelusuri
dari beberapa sumber di dunia maya, yang menyebut-
nyebut sejumlah komunitas Yahudi di Sulawesi Utara dan
di Jawa Timur. Beberapa sumber tersebut menunjukkan
sejumlah komunitas Yahudi di Indonesia telah membangun
monumen-monumen material, seperti Menorah dan
Sinagog di Sulawesi Utara, dengan klaim memiliki sejumlah
penganut yang tidak sedikit jumlahnya. Sementara
komunitas Yahudi, dengan jumlah yang lebih sedikit,
yang merupakan warisan dari zaman Kolonial Belanda,
tetap hidup dan tinggal bersama-sama masyarakat lain
di Surabaya, terdapat tulisan lain menyebutkan aktifitas
komunitas Yahudi dengan sasaran agrikultur dan ekonomi-
sosial di Jember. Sejumlah tulisan ilmiah tentang Yahudi
di Indonesia, termasuk yang ditulis oleh peneliti Barat,
telah dilakukan, termasuk terhadap komunitas Yahudi

217 Keterkaitan antara agama dengan identitas dan persoalan
lingkup lain seperti identitas dan etnisitas merupakan
beberapa topik utama studi agama kontemporer seperti
yang disampaikan oleh Bryan S. Turner, Religion and
Modern Society: Citizenship, Secularization and the State,
(New York: Cambridge, 2011), him. 102.
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di Surabaya, Spiritualitas, Etika Yahudi, Teologi Humanis
Yahudi serta dinamika internal Yahudi.

Riset Yudaisme berkenaan pula dengan aspektual
reseptif kelompok agama. Thereen Arlie mencatat bahwa
kelompok Yahudi bernama The United Indonesian Jewish
Community (UIJC) di Jakarta menerima perlakuan non
diskriminatif.*® Studi pada komunitas Yudaisme yang
berdiri pada tahun 2010 tersebut menunjukkan stigma
konstruktifempatik pada pengalaman kehidupan beragama
kelompok Yahudi di Indonesia. Ketua komunitas Yahudi
UIJC, Benjamin Meijer Verbrugge mengatakan bahwa tidak
terdapat perlakuan yang berbeda dari kelompok agama
lainnya pada eksistensi komunitas Yahudi ini. Pelaksanaan
peribadatan menurut Arlie, dapat berlangsung dengan
damai tanpa perlakuan negatif dari komunitas sekitar
lokasi peribadatan. Meskipun riset masih berupa narasi
tiga halaman, namun data fenomenologi cukup kuat dengan
pertemuan informan Yahudi secara langsung.

Yudaisme di Indonesia pada umumnya menerima
perlakuan berbeda dari riset Arlie. Stigma representasi
Yahudi adalah mirip seperti stereotipe antisemitis Eropa
yang memberikan posisi marginal. Aspek konspirasi
Yahudi sebagai metanarasi tidak saja mendapat tempat
dalam kognisi sosial keagamaan Eropa namun juga di
luar Eropa seperti pandangan miring pada kelompok
Yahudi. Pelbagai persoalan ideologi, agama, politik dan

218 Thereen Arlie, et.al. “Komunikasi Antar Budaya: Studi Kasus
Komunitas Yahudi di Jakarta”, Sosial, Vol. 22. Nomor 1

Maret 2021. https://sosial.unmermadiun.ac.id/index.php/
sosial. ISSN: 2580-1198
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budaya kerapkali menempatkan penanda Yahudi sebagai
kambing hitam. Patologi sosial ini dapat menjadi salah
satu fokus konsep menarik dengan memakai pendekatan
interdisipliner studi agama. Segmen deskripsi komunitas
Yahudi ini berhubungan dengan penjelasan posisi kajian
fenomenologi dengan titik fokus pada pemahaman atas
fenomena aktual. Geertz dan Said mencatat prosedur studi
fenomenologi agama yang penting mempertimbangkan
praktek keagamaan bukan dalam kacamata periset, namun
lebih mengingat pengamatan praktek keagamaan dengan
sudut pandang pemeluk agama yang menjadi fokus riset.
Penjelasan pendekatan studi agama Yudaisme dengan
mengambil perspektif fenomenologis menjadi poin vital
ketika menulis salah satu konsep dalam studi Yudaisme
baik memakai data empirik lapangan maupun data cultural
studies.

Dengan pengamatan pada kajian Yudaisme di pel-
bagai konteks geografis termasuk di Indonesia, eksistensi
Yahudi dapat menunjukkan konsep emansipasi, inklusi dan
normalisasi.”!® Landskap religiositas sesungguhnya cukup
variatifdandistingtif sehinggamenantieksplorasiakademik
untuk menjelaskan pelbagai fenomena keagamaan yang
tidak otonom. Relasi pengalaman keagamaan dengan
situasi geografi dan latar ideologi budaya yang unik mem-
berikan dua alternatif cara pandang pada Yudaisme.
Tidak mungkin menemukan entitas yang tertutup sama
sekali dalam menyikapi kemajemukan. Yang terjadi dalam
realitas sosial keagamaan adalah bukti-bukti emansipasi

219 Aaron W. Hughes, The Study of Judaism: Autheticity, Identity,
Scholarship (New York: Sunny, 2013), him. 119.
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dan partisipasi Yudaisme sebagaimana normalisasi suatu
kelompok keagamaan di antara sejumlah kelompok
majemuk. Aspek inklusi masih menjadi perhatian serius
dan mendalam, mengingat situasi psikologi masyarakat
beragama yang tidak sama.

Persoalan apakah konstruksi masyarakat beragama
mengajukan sikap berterima terhadap kemunculan eksis-
tensial kelompok agama lainnya, berkenaan dengan debat
multikulturalisme dengan pluralism. Klaim pengakuan atas
perbedaan aktif dan pasif mengundang Diana Eck, Seyyed
Hossein Nasr, John Hick, Heddy Ahimsa, Bikhu Parekh dan
Martin Marty menyumbangkan pelbagai gagasan terkait
semantik dan penanda pluralisme sebagai arah kesadaran
perbedaan-perbedaan.??° Pluralisme, bukan stigmatisasi
klaim pluralisme teologis yang penuh interpretasi, adalah
jalan keterbukaan berpijak pada keyakinan hakiki pemeluk
agama pada masing-masing agamanya sendiri untuk
bekerjasama, menyapa dalam perjumpaan-perjumpaan
sosial budaya yang tidak terelakkan. Latihan rekognisi
psikologis keagamaan berupa klausul pluralisme ini tidak
merupakan diskursus belaka. Namun lebih pada kemajuan
penting pada kesadaran pluralitas beragama sebagai fakta
sosial yang tidak tunggal. Terlebih lagi tantangan kesadaran
ini berupa akses pada pengetahuan kesadaran tentang
betapa berbedanya sudut pandang kelompok keagamaan,
seperti diskursus inklusi Yudaisme, tidak simetris antar
satu individu dengan individu lainnya bahkan dalam satu
konstruksi kelompok yang sama.

220 Zainal Abidin Bagir et.al., Pluralisme Kewargaan (Bandung:
Mizan, 2011), him. 29 -30.
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Latar perbedaan dalam menyikapi status eksistensial
agama, seperti pluralitas klaim kelompok Yudaisme dengan
masing-masing tafsir dan pemaknaan yang tidak dapat
menemui titik temu, mengingatkan kita pada pemerian
teologi diskontinuitas. Teologi sebagai bentuk pemahaman
human agency, yang bermuara pada bagaimana agama
berinteraksi dan berelasi dengan persoalan manusia, bukan
tidak sepi dari klaim sikap pada agama dan kelompok
agama yang tidak sama dengan ortodoksi keagamaan.
Kerapkali sifat ortodoksi agama yang ketat dan disiplin
pada ketundukan liturgi sebagai sikap ejawantah pesan-
pesan kitab suci, menjadi penghalang pintu-pintu harmoni
antar kelompok. Studi agama Yudaisme memberikan ikhwal
dan contoh bagaimana pengelolaan sikap pada perbedaan
keyakinan menjadi problem agama-agama secara umum.

Buku ini mendedah bagaimana perbedaan Kke-
yakinan berlangsung terus menerus dalam Yudaisme.
Masyarakat religius yang saleh maupun sifat sekuler yang
tidak melepas sama sekali kepercayaan hakikinya dalam
Yudaisme dapat merujuk pada hukum, etika, doktrin dan
ritual serta tempat peribadatan yang sepintas lalu tidak
menampakkan perbedaan-perbedaan atau menjadi seolah
statis dan stagnan. Namun pandangan, sikap, keyakinan,
mitos, tafsir, inovasi, kritik, redefinisi serta klaim berbasis
kepercayaan dalam Yudaisme memerlukan pendekatan
yang integratif. Keluasan pendekatan studi Yudaisme bukan
merupakan justifikasi kebingungan fokus kajian, namun
lebih menyadarkan perhatian pada keterkaitan antar
konsep dalam pelbagai pendekatan Yudaisme mulai dari
Filosofis, Teologis, Sosiologis, Antropologi, Feminis sampai
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Fenomenologis dan Psikologis. Pendekatan studi Yudaisme
dapat saja bersifat partikular, namun konsep-konsep dalam
teori-teori pelbagai pendekatan studi Yudaisme itu terbukti
saling terkait dan tidak dapat bersifat otonom.

Entitas Yahudi, sebagaimana komunitas agama yang
lain, perlu dipandang dengan pengamatan kehati-hatian
jikalau terkaitdengan politik dan implementasi gerakannya.
Sebutlah misalnya Zionisme, yang oleh sementara kalangan,
diatribusikan seluruh aspeknya pada entitas Yahudi.
Apabila dicermati lebih dalam, maka pandangan Yahudi
amatlah beragam, seperti yang dijumpai pada entitas Yahudi
Ortodoks, Naturei Karta, yang berseberangan dengan
Zionisme dan bersikap kritis terhadap pembentukan negara
Israel.?! Menurut perkumpulan Yahudi ini, orang Yahudi
harus berpegangan pada Taurat, sedangkan pembentukan
paham Zionis dan negara Israel, menurut mereka, dianggap
telah menyimpang dari ajaran Yahudi sebenarnya. Paham
Zionisme sebagai sebuah Gerakan baru bermula sejak
1897 ketika bersiap untuk membangun negara Israel di
tanah Palestina. Kitab Taurat menyebutkan bahwa Tuhan
Yahudi sudah menentukan takdir Yahudi untuk hidup di
pengasingan. Dengan demikian, perkumpulan tersebut
mempercayai bahwa “Tanah yang di janjikan Tuhan” itu
sebenarnya adalah setiap jengkal di bumi ini orang Yahudi
bertempat tinggal serta bermukim.

221 MataAir, “Sosok: Rabbi Yisroel Dovid Weiss” Edisi XII, 2008,
him. 54-55.
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DAFTAR & ARTI KATA-KATA

Akedah

Al-Qurra

Anti-Semitisme :

Ark

Asimilasi

Beit Alpha

Bet Ha Knesset :

Calvinisme

PENTING

: Momen dialog antara Tuhan Yahudi,

Abraham dan pengorbanan Isaac, dalam
ayat Akedah, Genesis. 22: 3

: Golongan para pembaca Taurat, tidak

percaya terhadap Talmud

Sentimen anti Yahudi

: Kotakbesarberisikanlembaran-lembaran

Taurat dalam bentuk gulungan, yakni titik
pusat liturgi utama di dalam Sinagog

: Tindakan, sikap maupun proses dengan

menyerap atau menjadi yang kurang lebih
bersifat serupa

: Tanah di dalam naungan wilayah klaim

Israel

Rumah majelis, sebutan untuk Sinagog
dalam bahasa Ibrani

: Sekte Protestan dengan rujukan utama

pada kitab Perjanjian Lama
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Chosen People:

Covenant

Darwinisme

Diaspora

Doktrin

Dongeng

Dreyfus

Dura Europos :

Elaboratif

Emanasi

Eloh

Ghetto

Hasidik

192 .

: Permukiman khusus

Salah satu mitos Yahudi sebagai bangsa
yang terpilih oleh Tuhan Yahudi

: Pakta-pakta, kesepakatan formal

: Pandangan berdasar pada teori Darwin

tentang superioritas ras tertentu

: Setiap komunitas yang menyebar di luar

tanah airnya, kaum Yahudi yang tinggal di
negara-negara di luar Israel

: Upaya pemberian sistem dan kejelasan

dalam keyakinan agama

: Kisah dapat berbentuk legenda berciri

tidak mengubah kondisi manusia

: Pertemuan untuk mencari solusi Yahudi

di Eropa
Tanah di luar wilayah klaim Israel atau
diaspora

: Bersifat menjelaskan, menjabarkan

: Ruh tuhan, transenden, mustahil ber-

hubungan langsung dengan materi

: Tuhan Yahudi dengan beberapa versi

menurut beberapa keyakinan Yahudi

bagi komunitas

Yahudi

: Kata sifat dari Hasidim, yakni, anggota

sekte Yahudi didirikan di Polandia
pada abad ke-18 oleh Baal Shem-Tov,
berciri penuh mistisisme dan ritual doa
keagamaan
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Haskalah

Hermeneutika :

Holocaust

Horeb

Hukum Hansen :

Ibrani

Ikon

Institusi

I[srael

[srael Zangwill:

Pencerahan; Gerakan asimilasi total
Yahudi untuk meraih identitas Eropa

[Imu tentang interpretasi

Peristiwa pemusnahan ras tertentu,
termasuk terhadap Yahudi di Eropa

Nama lain gunung Sinai, tempat konfron-
tasi antara manusia dengan tuhan Yahudi
Nama istilah migrasi, yakni, apa yang
ingin dilupakan oleh anak-anak, justru
ingin dingat oleh cucu-cucu

: Yang suka menyeberang sungai Eufrat,

Tigris di Palestina

Imaji sakral, patung atau gambar orang
suci

Pranata, berupa lembaga keagamaan,
pemuka agama, maupun pelbagai ben-
tuk penetrasi sosial; suatu sistem
norma khusus yang menata serangkaian
tindakan berpola mantap guna memenuhi
keperluan khusus dari manusia dalam
kehidupan masyarakat

Hamba (Isra) tuhan (Eal); dahulu beriman
kemudian kembali kepada kepercayaan
non-Tauhid

Imigran Yahudi di Amerika yang mem-
populerkan istilah etnis-sosiologis periuk
pelebur atau Melting Pot

Dr. Roma Ulinnuha, M.Hum. ¢« 193



YUDAISME & STUDI AGAMA:

Ikhtisar Agama Yahudi dalam Perspektif Dimensi-Dimensi Agama

Kabbalah

Kahal

Kahin
Kohen

Konservatif

Liturgi

Lutheran

Mashiah

Menorah

Mezuzah

Mikrokosmos :

Mitos

194 .

: Kelompok Yahudi dengan kepercayaan

terhadap keberadaan Tuhan dengan pro-
ses emanasi; Cerita lisan dari generasi ke
generasi, utamanya sejak abad ke-11

: kekuasaan dan protektorat, badan penga-

tur lokal mantan komunitas Yahudi Eropa

: Pendeta Yahudi
: Pemuka agama dalam ritual Yahudi

: kelompok Yahudi dengan pandangan lebih

longgar terhadap doktrin Yahudi, namun
tetap menjalani pedoman doktrinnya

: Segalasesuatuberkaitdenganperibadatan

agama

: Sekte Kristen, pengikut Martin Luther

(1483-1546), sebagai contoh dengan
aspek numinous yang destruktif

: Raja atau juru selamat yang dinanti-

nantikan akan muncul untuk mendirikan
maa depan baru di Israel

: Tempat lilin bercabang tujuh

: Kotak kecil berisi potongan tertentu dari

kitab Yahudi, ditempatkan di pintu rumah
Jagad kecil, dunia partikular, bersifat
terbatas, dianggap sebagai bagian dari
sistem jagad raya yang tertata

: Kisah berciri sakral berkait erat dengan

ritus keagamaan
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Mohel

Monoteisme

Narasi

Naturei Karta :

Numinus

Ortodoks

Paradoksal

Parisi

Passover

Pentakosta

Pogrom

Praktek

Rabbi

Reformasi

Dr. Roma Ulinnuha, M.Hum.

: Seseorang Yahudi mempunyai keahlian

menyunat

: Doktrin kesungguhan Yahudi dalam kon-

teks satu tuhan dalam ketuhanan Yahudi

: Bentuk penceritaan, sebagai isi literer

mitos

Kelompok Yahudi penentang Zionisme
dan pembentukan negara Israel

: Spirit (Numen—bahasa Latin); kekuasaan

tak kasat mata yang mendorong perasaan
takut ddan merasakan kuasa

: Kelompok Yahudi yang merujuk ketat

doktrin Yahudi

: Pernyataan yang sepintas lalu berlawanan

dengan pandangan umum

: Dengan pandangan Filsafat, golongan ini

memakainya untuk interpretasi terhadap
Talmud

: Upacara memperingati peristiwa eksodus

bangsa Yahudi dari Mesir

: Bentuk ritual panen pertama

: Pembunuhan yang direncanakan ter-

hadap orang Yahudi

: Salah satu dimensi agama yang mene-

kankan tindakan, perbuatan

: Pemuka agama Yahudi

Kelompok Yahudi yang membebaskan
doktrin Yahudi dengan kecenderungan
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Ritual

Robbaniyun

Saduki

Samuel

Samura

Sifir

Sinai

Sirkumsisi

Sekuler

Taurat

Talmud

adopsi ajaran Kristen

: Ritussebagaibentuk pelaksanaan upacara

keagamaan untuk penjabaran perasaan
mendalam yang menghubungkan realitas
tak kasat mata

: Kelompok dengan interpretasi Talmud

secara sepenuhnya

: Berdasar otoritas pemuka agama Yahudi

dengan interpretasi Talmud sebagaimana
halnya Robbaniyun

: Nabi dan hakim Israel

: Kelompok Yahudi yang menekankan

pembahasan otentisitas Talmud

: Nama lain Perjanjian Lama atau the Old

Testament

: Nama gunung tempat tinggal Yahweh,

tuhan Yahudi

: Ritual sunat; Ritus keagamaan pada anak-

anak Yahudi

: Cenderung memakai aspek non agama;

non spiritual maupun relijius

: Segenap hukum terdiri dari 600 aturan,

utamanya untuk kerangka kehidupan
kaum Ortodoks, yakni, dipercayai me-
ngacu pada Pentateuch, yang terdiri dari
Hukum lisan maupun tertulis

: Teks utama tradisi Yahudi, ditulisan

dalam bahasa Aramaik, berisi ajaran serta
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Unitarian

Worldview
Yahweh
Yehuda

Yiddish

Zionisme

hukum Yahudi

: Gerakan keagamaan yang tumbuh dari

Calvinisme yang mengkritik doktrin
Trinitas, dengan meyakini bahwa Tuhan
identik dengan satu person.

: Pandangan dunia
: Tuhan utama Yahudi
: Putra ke-4 dari 12 putra nabi Ya'kub,

dimana istilah Yahudi dipercayai dapat
dilacak

: Bahasa dialek Polandia

: Gerakan Yahudi seluruh dunia yang

bermuara pada pendirian dan pem-
bangunan negara Israel; gerakan politik
demi status negara Israel sebagai Negara
agama dan politis orang Yahudi.
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PERAYAAN DAN RITUS YAHUDI

Beberapa perayaan dalam wujud festival dan
peringatan berikut menggambarkan situasi menyenangkan
dan menyedihkan yang dialami oleh Yahudi. Dalam
penjelasan perayaan ini ditemukan pengalaman masa lalu
terkait pengembaraan Yahudi sebelum sampai di tanah
Palestina. Selain itu, terdapat momen kepedihan dimana
Yahudi mengalami penderitaan seperti ketika terlepas dari
perbudakan di Mesir, penyerangan Babilonia dan Romawi
pada masa lalu, serta pemusnahan Yahudi, pada masa
belakangan, oleh Nazi.???

Musim Semi

Terdapat tiga peringatan penting pada musim Semi,

yakni Perayaan “Passover”, pada tanggal 11-15 bulan
Nisan, untuk memperingati hari pembebasan bangsa
Yahudi dari Perbudakan di Mesir serta peringatan hari
kemerdekaan Israel pada tanggal 5 bulan Iyyar. Umat
Yahudi merayakan “Shavuot” pada tanggal 6 - 7 bulan

222 Dan Cohn-Sherbok, Judaism-Religions of the World
(London: Routledge, 2003), him. 120-121.
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Shivan, untuk memperingati penerimaan hukum kepada
Moses di Gunung Sinai.

Pada musim Semi terdapat pelbagai perayaan dan
peringatan Yahudi, di antaranya adalah: perayaan tahun
Baru “Rosh Hosanah”, dimana Yahudi memperingatinya
dengan penyesalan terhadap dosa, pada tanggal 1-2 bulan
Tishri. Pada tanggal 10 bulan Tishri, diperingati “Yom
Kippur”, hari Penebusan, yakni, dilaksanakan sembahyang
dan puasa untuk menebus dosa.

Untuk mengenang masa pengembaraan di
negeri asing, sebelum sampai di Palestina, umat Yahudi
memperingati “Sukkot” pada tanggal 15-21 bulan Tishri,
dengan tinggal di kemah, seperti halnya ketika dahulu
membawa “tabernacle” atau tenda khas Yahudi. Pada
hari bersamaan dengan peringatan “Sukkot”, umat Yahudi
membaca Torah dalam peringatan “Simhat Torah”, ditandai
dengan pembacaan paling akhir dari Torah, untuk kemudian
memulai bacaan yang baru.

Musim Panas

Umat Yahudi memperingati penyerangan kota

Yerusalem oleh Babilonia pada 586 SM serta oleh bangsa
Romawi pada 70 M, dengan melaksanakan puasa “Tammuz”,
pada tanggal 17 bulan Tammuz. Berikutnya pada tanggal 9
bulan Av, mereka berkabung memperingati penghancuran
Kuil Yerusalem oleh Babilonia dan Romawi dengan ritus
“Tishah B'Av”".
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Musim Dingin

Pada musim ini, pada tanggal 25 bulan Kislev sampai

tanggal 3 bulan Tevlet, diadakan perayaan “Hanukkah”,
yakni, memperingati kekalahan Raja Yunani oleh Judas
Maccabeus. Sedangkan pada hari berikutnya, tepat pada
tanggal 10 bulan Tevet, umat Yahudi mengingat kembali
penyerangan Babilonia serta para korban tragedi Holocaust
oleh Nazi. Perayaan “Purim” diadakan untuk mengenang
kegagalan rencana penganiayaan Yahudi Persia, seperti
tercantum di kitab Esther.
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Studies, Islamic Theology serta Studi Agama pada beberapa
universitas Jerman dengan host, Frederick Alexander
Universitat, FAU, Erlangen, Nurnberg, Jerman.

Diantara sejumlah artikel, beberapatelah diterbitkan
di Jurnal Mukaddimah, Esensia, Religi, Conaplin - IJAL,
Sosiologi Agama dan Jurnal Studi Agama Millah. Buku ini
adalah buku kedua, setelah kajian Oksidentalisme ditinjau
dari pandangan pemikir Post-Modernisme, Jean-Francois
Lyotard dalam Antologi Studi Agama, diterbitkan dalam
bentuk buku pada tahun 2012, oleh Jurusan Perbandingan
Agama (sekarang Studi Agama-Agama, Fakultas Ushuluddin,
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta.

Penulis adalah dosen tetap Program Studi Studi
Agama-Agama, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
tinggal di Jalan Karangjati, Tamantirto, Yogyakarta, dengan
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